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BAB  IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1.  Keadaan Geografis

Provinsi Bengkulu secara geografis terletak antara 2° 16’ LU dan 3° 31’ 

Lintang Selatan dan antara 101° 01' - 03° 41’ Bujur Timur dengan batas wilayah 

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara :  Sumatera Barat

b. Sebelah Timur :  Jambi dan Sumatera Selatan

c. Sebelah Barat :  Samudera Indonesia

d. Sebelah Selatan :  Samudera Indonesia dan Lampung

Gambar 9: Peta Provinsi Bengkulu
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012
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Pada Peta (Gambar  9) dapat dilihat letak Provinsi Bengkulu berbatasan langsung 

dengan Samudera Indonesia pada garis pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. 

Bagian timurnya berbukit-bukit dengan dataran tinggi yang subur, sedangkan bagian 

barat merupakan dataran rendah, memanjang dari utara ke selatan diselingi daerah 

yang bergelombang. Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi 

Sumatera Barat sampai ke perbatasan  Provinsi Lampung dan  jaraknya lebih kurang 

567 kilometer.  Luas wilayah Provinsi Bengkulu adalah 19.919,33 km² atau 

1.991.933 hektar. Ketinggian tempat dari permukaan laut (m dpl)  ibu kota kabupaten 

dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Nama-Nama Ibu Kota, Luas Daerah dan  Ketinggian dari Permukaan Laut

Kode Wilayah Kabupaten/Kota Ibu Kota Ketinggian (m dpl)
01 Bengkulu Selatan Manna 6
02 Rejang Lebong Curup 630
03 Bengkulu Utara Argamakmur 63
04 Kaur Bintuhan 7
05 Seluma Tais 26
06 Mukomuko Mukomuko 4
07 Lebong Muara Aman 357
08 Kepahiang Kepahiang 517
09 Bengkulu Tengah Karang Tinggi 25
10 Kota Bengkulu Bengkulu -

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012. 

Tabel 4.1 menunjukkan berdasarkan ketonggian tempat, Kabupaten Rejang 

Lebong yang tertinggi dari permukaan laut yang menyebabkan daerah ini cocok 

untuk komoditas pertanian sayuran, kopi dan komoditas serta peternakan sapi perah. 

Sedangkan yang terendah adalah wilayah pemerintahan Kotamadya Bengkulu. 

4.2.  Pemerintahan

Secara administratif Pemerintahan Provinsi Bengkulu terbagi menjadi sembilan 

kabupaten dan satu kota, lebih rinci ditampilkan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu, 2012

Kode
Wilayah

Kabupaten/
Kota

Luas Area Ibukota 
KabupatenKm2 %

01 Bengkulu Selatan 1.186,10 5,95 Manna
02 Rejang Lebong 1.639,98 8,23 Curup
03 Bengkulu Utara 4.424,60 22,21 Argamakmur
04 Kaur 2.369,05 11,89 Bintuhan
05 Seluma 2.400,44 12,05 Pasar Tais
06 Mukomuko 4.036,70 20,27 Mukomuko
07 Lebong 1.929,00 9,68 Tubei
08 Kepahiang 665,00 3,34 Kepahiang
09 Bengkulu Tengah 1.123,94 5,64 Karang Tinggi
10 Kota Bengkulu 144,52 0,73 Bengkulu

Jumlah (Total) 19. 919,33 100,00

Sumber : Badan PusatStatistik Provinsi Bengkulu, 2012
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      Tabel 7 menjelaskan kabupaten terluas adalah Kabupaten Bengkulu Utara yaitu 

4.424,60 km2 (22,21 %), kemudian disusul oleh Kabupaten Mukomuko yaitu seluas 

4.036,70 km2(20,27%). Sedangkan urutan terkecil adalah Kotamadya Bengkulu 

dengan luas 144,52 ( 0,73%).

      Untuk menjalankan pemerintahan dalam hal tugas dan wewenang, maka wilayah 

provinsi dibagi atas kabupaten, kecamatan dan desa atau kelurahan. Kecamatan dan 

desa/kelurahan masing-masing kabupaten di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada 

Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Kecamatan Dan Desa/Kelurahan Masing-Masing Kabupaten Di 
Provinsi Bengkulu

Kode 
Wilayah

Kabupaten Jumlah  Kecamatan Jumlah Desa/Kelurahan

01 Bengkulu Selatan 11 160
02 Rejang Lebong 15 156
03 Bengkulu Utara 14 224
04 Kaur 15 195
05 Seluma 14 199
06 Mukomuko 15 152
07 Lebong 13 111
08 Kepahiang 8 110
09 Bengkulu Tengah 10 134
10 Kota Bengkulu 9 67

Propinsi Bengkulu 124 1.508

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012

       Tabel 4.3  dapat menjelaskan bahwa Provinsi Bengkulu memiliki 124 kecamatan 

yang terdiri dari 1.508 desa/kelurahan. Kabupaten Rejang Lebong, Kaur, Mukomuko 

memiliki jumlah kecamatan yang sama yaitu masing-masing 15 kecamatan.

Sedangkan jumlah kecamatan yang terkecil adalah Kabupaten Kepahiang, kemudian  

disusul oleh Kota Bengkulu.

4.3.  Kependudukan

Jumlah penduduk Provinsi Bengkulu 1,7 juta. Kelompok etnis yang ada di 

Provinsi Bengkulu terdiri dari  Rejang (60,4%), Jawa (22,3%), Serawai (17,9%), 

Lembak (4,9%), Pasemah (4,4%), Minangkabau (4,3%), Melayu (3,6%), Sunda

(3%), Batak (2%). Agama penduduk di Provinsi Bengkulu mayoritas Islam dan 

berbahasa Rejang, Bengkulu dan Indonesia. Penyebaran penduduk masing-masing 

kabupaten dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Penyebaran Penduduk di Provinsi Bengkulu
Kode

Wilayah
Kabupaten/

Kota
Jumlah Penduduk Ibukota 

KabupatenJiwa %
01 Bengkulu Selatan 145.153 8,33 Manna
02 Rejang Lebong 250.608 14,39 Curup
03 Bengkulu Utara 261.665 15,02 Argamakmur
04 Kaur 109.569 6,29 Bintuhan
05 Seluma 176.193 10,11 Pasar Tais
06 Mukomuko 158.164 9,08 Mukomuko
07 Lebong 100.751 5,78 Tubei
08 Kepahiang 126.798 7,28 Kepahiang
09 Bengkulu Tengah 99.855 5,73 Karang Tinggi
10 Kota Bengkulu 313.324 17,99 Bengkulu

Propinsi Bengkulu 1 742.080 100
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012.

     Tabel 4.4 menunjukkan penyebaran penduduk terbesar terdapat di Kota 

Bengkulu yakni 17,99 persen, Kabupaten Bengkulu Utara 15,02 persen, Rejang 

Lebong 14,39 persen, Seluma 10,11 persen, dan lima kabupaten lainya di bawah 10 

persen dari jumlah penduduk provinsi yaitu 1,7 juta jiwa. Sedangkan kabupaten 

terkecil penduduknya adalah Bengkulu Tengah dan Kabupaten Lebong masing-

masing sebanyak 99.855 jiwa atau 5,73%, dan 100.751 atau 5.78 %. Jumlah 

penduduk tersebut terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Masing-masing 

rasio jenis kelamin, jumlah rumah tangga dan rata-rata anggota rumah tangga 

menurut Kabupaten/Kota di Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5. Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Jumlah Rumah Tangga Dan Rata-
Rata Anggota Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota di Bengkulu

Kabupaten/Kota

Penduduk/Population Rasio 
Jenis 

Kelamin
(Seks 
ratio)

Rumah 
Tangga

Rata-Rata 
Anggota 

RTLaki-
Laki

Perempuan
Jumlah
Total

Bengkulu Selatan 74 830 70 323 145 153 106 35 626 4
Rejang Lebong 127 806 122 802 250 608 104 65 108 4
Bengkulu Utara 132 740 128 925 261 665 103 67 264 4
Kaur 55 659 53 910 109 569 103 26 965 4
Seluma 91 325 84 868 176 193 108 45 257 4
Mukomuko 81 282 76 882 158 164 106 38 109 4
Lebong 53 066 47 685 100 751 111 25 668 4
Kepahiang 65 373 61 425 126 798 106 31 623 4
Bengkulu Tengah 51 580 48 275 99 855 107 24 621 4
Kota Bengkulu 159 735 153 589 313 324 104 75 280 4
Propinsi Bengkulu 893 396 848 684 1 742 080 105 435 521 4

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012.
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       Tabel 4.5  terlihat bahwa jumlah perbandingan antara laki-laki dan perempuan 

adalah 1,05 atau 105%.. Hal ini membuktikan bahwa jumlah laki-laki lebih banyak 

dari penduduk perempuan .Jumlah rumah tangga 435.521 rumah tangga dan rata-rata 

anggota keluarga berjumlah 4 jiwa.

       Menurut Carsadi (2011), rata-rata tingkat kepadatan penduduk Provinsi 

Bengkulu, saat ini sebanyak 87 orang per kilometer persegi. Dari 10 kabupaten/kota 

daerah yang paling tinggi tingkat kepadatanya penduduknya adalah Kota Bengkulu 

yakni 2.136 orang per kilometer persegi. Kepadatan penduduk paling terendah 

Kabupaten Mukomuko sebanyak 39 orang perkilometer persegi.

4.4. Pertanian

       Luas areal di Provinsi Bengkulu terbagi atas areal sawah, areal bukan sawah dan 

areal non pertanian. Areal bukan sawah adalah lahan kering yang difungsikan 

sebagai areal perkebunan, tanaman pangan, sayuran dan rumput pakan ternak dan 

lain-lain. Sedangkan areal non pertanian adalah areal kawasan hutan, pertambangan, 

perumahan dan lain-lain.

      Luas areal sawah di Provinsi Bengkulu dikelompokkan menjadi sawah irigasi 

teknis, setengah teknis hingga irigasi lainnya. Masing-masing luas lahan sawah 

tersebut ditambilkan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Luas Areal Sawah Kabupaten/Kota dan Jenis Pengairan di Provinsi 
Bengkulu 

Kabupaten
Irigasi
Teknis

Irigasi
Setengah
Teknis

Irigasi
Sederhana

Irigasi 
Desa

Tadah
Hujan

Pasang 
Surut

Lebak Lainnya Jumlah

Bengkulu Selatan 3 427 1 773 1 948 896 2 969 84 193 - 11 290
Rejang Lebong 1 463 4 096 1 271 1 585 430 - 315 223 9 383

Bengkulu Utara 3 582 3 791 2 053 1 474 2 980 - 1 391 158 15 429

Kaur - 795 3 136 1 287 2 642 - 7 - 7 867

Seluma 5 799 998 2 054 3 085 6 638 75 1 501 - 20 150

Mukomuko 3 422 779 230 984 2 671 65 1 447 607 10 205

Lebong 3 076 5 932 1 156 1 063 346 - 20 - 11 593

Kepahiang - 2 868 1 116 628 503 - 122 - 5 237

Bengkulu Tengah - 1 899 761 1 405 2 971 15 123 23 7 197

Kota Bengkulu 355 57 417 145 1 639 112 74 20 2 819

Propinsi Bengkulu
21 

124
22 

988
14 142 12 552 23 

789
351 5 193 1 031 101 170

Sumber : Badan Pusat Satistik Provinsi Bengkulu, 2012
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         Irigasi merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi lahan 

pertanian. Tabel 4.6 terlihat bahwa sawah irigasi terluas terdapat di Kabupaten 

Seluma, sawah irigasi setengah teknis terdapat di Kabupaten Lebong, sawah irigasi 

sederhana terluas di Kabupaten Kaur. Dari total luas areal sawah terluas adalah 

Kabupaten Seluma disusul oleh Kabupaen Lebong dan urutan ketiga Kabupaten 

Mukomuko.

Pada tahun 2011, terdapat 12 jenis komoditi sayuran yang tercatat ditanam di 

berbagai daerah kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Komoditi tersebut adalah  

yaitu bawang merah, cabe, kentang, kubis, wortel, petsay, bawang daun, tomat, 

terung, ketimun, kangkung dan bayam. Total luas panen tanaman sayuran pada tahun 

2011 mencapai 24.897 hektar (BPS Provinsi Bengkulu, 2011).

       Komoditi yang dihasilkan di Provinsi Bengkulu antara lain kelapa sawit, karet, 

kopi, dan lain-lain. Pada tahun 2011, kelapa sawit, karet, dan kopi merupakan 

komoditas unggulan (BPS Provinsi Bengkulu, 2011).

       Wilayah Provinsi Bengkulu yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia 

menunjukkan besarnya potensi perikanan yang besar. Disamping berasal dari laut, 

produksi ikan juga diperoleh dari pengembanagn budidaya perikanan (BPS Provinsi 

Bengkulu, 2011).

       Total luas areal hutan di Provinsi Bengkulu adalah 920.320,5 hektar yang terdiri 

atas: hutan lindung sebesar 251.269,7 hektar, suaka alam sebesar 443.964,80 hektar, 

hutan produksi terbatas sebesar 182.210 hektar, hutan produksi tetap sebesar 36.011 

hektar, dan hutan fungsi khusus sebesar 6.865 hektar. Komoditas hasil hutan di 

wilayah ini adalah kayu bulat dan kayu gergajian (BPS-Provinsi Bengkulu, 2011).

        Hewan ternak yang ada di Provinsi Bengkulu ada tiga kelompok, yaitu: ternak 

besar dan ternak kecil dan unggas. Ternak yang masuk kategori ternak besar adalah 

sapi perah, sapi, kerbau dan kuda. Sedangkan kambing, domba, babi. merupakan 

ternak kecil, sedangkan  ayam, itik angsa adalah golongan unggas. Populasi sapi, 

kerbau, dan kuda masing-masing sebanyak 98.948 ekor, 19.971 ekor dan 22 ekor. 

Sedangkan populasi unggas sebanyak 9.571.153 ekor (BPS Provinsi Bengkulu, 

2011). Lebih lanjut  Statistik Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Bengkulu (2012) memberi informasi bahwa populasi sapi perah adalah 281 ekor. 

Masing-masing jumlah sapi perah di kabupaten/kota dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Jumlah sapi perah kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu, 2012

Kabutaten Tahun
2008 2009 2010 2011 2012

Bengkulu Utara - - - - -
Muko-Muko - - - 5 6
Bengkulu Selatan - - - - -
Seluma - - - - -
Kaur - - - - -
Rejang Lebong 308 387 483 190 216
Lebong - - - - -
Kepahiang 291 291 291 51 58
Bengkulu Tengah - - - - 1
Kota Bengkulu - - - - -
Propinsi Bengkulu 599 688 783 247 281

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu, 2012.

Berdasarkan Tabel 12 dapat di lihat bahwa kabupaten yang memiliki 

komoditas sapi perah adalah Rejang Lebong, Kepahiang, dan Bengkulu tengah. 

Komoditas sapi perah dari tahun 2008-2010 mengalami peningkatan, sedangkan 

tahun 2011 menurun sangat signifikan.  

Jumlah ternak besar sapi dan kerbau dan kuda (ruminansia) di Provinsi 

Bengkulu dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Jumlah Ternak Sapi, Kerbau Dan Kuda di Provinsi Bengkulu, 2012

Kabutaten Sapi potong Kerbau Kuda Total
Bengkulu Utara 33 939 3 257 - 37 196

Muko-Muko 14 307 1 962 - 16 269
Bengkulu Selatan 11 371 4 178 - 15 549
Seluma 12 576 775 - 13 351
Kaur 6 028 4 292 - 10 320
Rejang Lebong 6 653 713 4 7 370
Lebong 438 477 - 915
Kepahiang 2455 317 - 2 772
Bengkulu Tengah 6 575 3 693 - 10 268
Kota Bengkulu 4 606 307 22 4 935
Propinsi Bengkulu 98 948 19 971 26 23 7890

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012

Tabel 4.8 menunjukkan jumlah ternak sapi potong tertinggi di Kabupaten 

Bengkulu Utara. Sedangkan terendah di Kabupaten Lebong. Ternak kerbau tertinggi 

di Kabupaten Kaur, sedangkan terendah terdapat di Kota Bengkulu. Ternak kuda 

kota bengkulu memilki populasi tertinggi, Rejang Lebong hanya memiliki 4 ekor.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Wilayah Basis Kabupaten Pengembangan Agribisnis Peternakan Sapi 
Perah Di Provinsi Bengkulu

Hasil pengolahan data sekunder dari sepuluh kabupaten/kota diperoleh dua 

kabupaten yang mempunyai nilai LQ >1, yaitu Kabupaten Rejang Lebong               

LQ = 24,81 dan Kabupaten Kepahiang LQ = 17,71. Berdasarkan kriteria keputusan 

analisis LQ, maka kabupaten yang memiliki daerah basis wilayah terbesar (utama) 

adalah Kabupaten Rejang Lebong,  dan selanjutnya Kabupaten Kepahiang adalah 

wilayah/ daerah basis kedua untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah 

di Provinsi Bengkulu. Hal ini terjadi karena dukungan faktor agroklimat dan faktor 

pakan, sesuai dengan yang dikemukakan oleh AAK (1982) bahwa faktor-faktor 

penghambat utama perkembangan usaha sapi perah diantaranya adalah iklim 

(terutama temperatur yang tinggi bertentangan dengan kehidupan sapi perah, kondisi 

susu juga mudah rusak pada temperatur tinggi) dan pakan-pakan hijauan.

Berdasarkan hasil perhitungan LQ maka penentuan lokasi penelitian 

difokuskan di Kabupaten Rejang Lebong.  Sehingga strategi pengembangan sistem 

agribisnis peternakan sapi perah merujuk pada strategi pengembangan di Kabupaten 

Rejang Lebong.  Hasil analisis LQ secara lengkap disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Hasil analisis LQ sapi perah di Propinsi Bengkulu

No Kabupaten/Kota
Jumlah Jumlah

vi/vt Vi/Vt LQSapi 
Potong

Kerbau Kuda Sapi Perah

1 Bengkulu Utara 37 196 0 0.000 0.001 0.00
2 Muko-Muko 16 269 6 0.000 0.001 0.31

3 Bengkulu Selatan 15 549 0 0.000 0.001 0.00

4 Seluma 13 351 0 0.000 0.001 0.00

5 Kaur 10 320 0 0.000 0.001 0.00

6 Rejang Lebong 7 370 216 0.029 0.001 24.81
7 Lebong 915 0 0.000 0.001 0.00

8 Kepahiang 2 772 58 0.021 0.001 17.71

9 Bengkulu Tengah 10 268 1 0.000 0.001 0.08

10 Kota Bengkulu 4 935 0 0.000 0.001 0.00

Propinsi Bengkulu 23 7890 281 -

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013.



38

5.2. Strategi yang Sesuai untuk Pengembangan  Sistem Agribisnis Peternakan 
Sapi Perah di Provinsi Bengkulu

Penetapan strategi yang sesuai untuk pengembangan sistem agibisnis sapi 

perah di Provinsi Bengkulu melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah

tahap pengumpulan data (identifikasi faktor internal dan eksternal, pemberian bobot 

dan rating), tahap analisis IE (Matriks Internal-Eksternal).

a. Identifikasi Faktor Internal. 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal di peroleh kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki dalam pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi 

perah di Provinsi Bengkulu. Kekuatan dan kelemahan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 5.2

Tabel 5.2. Kekuatan dan kelemahan pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi 
perah di Provinsi Bengkulu

Faktor-faktor Strategis
Kekuatan Kelemahan

1. Ketersediaan dukungan teknis dari  
pemerintah

2. Ketersediaan pelatihan teknis dan 
manajemen

3. Cakupan pemasaran produk susu
4. Ketersediaan lahan untuk 

peternakan
5. Ketersediaan air – kuantitas dan 

kualitas
6. Tingkat kualitas produk susu
7. Pengalaman dan penguasaan 

teknis
8. Ketersediaan dukungan program 

dari pemerintah
9. Tingkat insentif tata niaga usaha 

tani ternak sapi perah
10. Ketersediaan tenaga kerja
11. Ketersediaan obat-obatan
12. Potensi nilai tambah dari 

pengolahan produk

1. Rendahnya ketersediaan akses 
informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan produk 
susu

3. Kurang luasnya distribusi produk
4. Rendahnya produktivitas ternak sapi 

perah
5. Rendahnya posisi tawar peternak sapi 

perah
6. Ketersediaan pakan konsentrat kurang
7. Ketersediaan bibit berkualitas terbatas
8. Kuantitas produksi susu terbatas
9. Kurang berkembangnya koperasi susu
10. Ketersediaan dukungan teknis 

penyuluh kurang
11. Kurang tersedianya wadah kelompok 

peternak
12. Terbatasnya pengolahan produk
13. Tingkat resiko dan biaya pemasaran
14. Rendahnya tingkat promosi penjualan 

susu
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013.
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Tabel 5.2 menunjukkan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki untuk 

pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah adalah ketersediaan 

dukungan teknis, pelatihan teknis dan manajemen. Program tersebut diperoleh dari 

pemerintah pusat, provinsi dan pemerintah daerah. Secara kontinyu pemerintah 

mempunyai program diantaranya: 1) Peningkatan penerapan teknologi peternakan

dengan kegiatan pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna; 2) 

Peningkatan produksi hasil peternakan. Program-program tersebut  mendukung 

untuk ketersediaan obat-obatan, pengalaman dan penguasaan teknis dan manajemen 

yang dibutuhkan oleh peternak sapi perah di provinsi ini. Kunjungan petugas dari 

dinas kabupaten maupun provinsi di nilai baik. Observasi pencacah dan peneliti pada 

kelompok tani “Karya Bakti” Desa Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi 

Kabupaten Rejang Lebong, terbukti bahwa dari 14 (empat belas) ekor sapi betina dua 

belas ekor berkembang dan memperoleh pedet (anak) hasil bantuan/kerja dari 

petugas IB. Dua ekor sapi perah betina berada pada tahap pemulihan kesehatannya 

setelah mendapat perawatan dari petugas (dokter hewan) dan tersedianya obat-

obatan.

Ketersediaan lahan yang mendukung, sehingga menghasilkan pakan hijauan 

dan limbah pertanian pada wilayah basis sapi perah di Provinsi Bengkulu yaitu 

Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang. Kedua Kabupaten tersebut merupakan 

daerah dataran tinggi dan memiliki sumber air berkualitas yang dapat mendukung 

pengembangan usaha agribisnis sapi perah.

Di samping itu, cakupan pemasaran produk susu yang luas sehingga dapat 

memasuki beberapa segmentasi pasar, seperti: 1) Segmentasi geografi (wilayah, kota, 

dan desa); 2) Demografi (usia, jumlah penduduk, jumlah keluarga, pekerjaan, dan 

pendapatan); 3) Segmentasi psikografi (berdasarkan kelas sosil,gaya hidup); dan 4) 

segmentasi behavioristik (perilaku berdasarkan pengetahuan, sikap dan tanggapan 

terhadap produk). Kekuatan ini juga ditunjang oleh kualitas produk susu.  Produk 

susu apabila diolah dengan baik akan meningkatkan nilai tambah, dapat 

meningkatkan insentif tataniaga usaha usahatani ternak sapi perah. Hal ini juga dapat 

membuka atau menyerap tenaga kerja baik dalam kegiatan budidaya maupun dalam 

pengolahan dan pemasaran hasil.
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Kelemahan dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah rendahnya 

ketersediaan akses informasi pasar. Informasi pasar hanya di peroleh melalui 

pertemuan kelompok atau antar peternak. Seharusnya informasi pasar dapat 

diperoleh melaui berbagai media informasi, dan peran penyuluh peternakan. Institusi 

informasi pasar sangat dibutuhkan bagi peternak, karena keterbatasan yang dimiki 

oleh peternak.

Rendahnya tingkat penjualan merupakan kelemahan dalam usaha sapi perah di 

Provinsi Bengkulu adalah yaitu rata-rata  3-5 liter per ekor per hari . Harga jual rata-

rata kepada pengolah susu Rp 3.200 per liter, maka penerimaan peternak dengan 

skala usaha 1-2 ekor per anggota kelompok tidak mampu untuk membeli pakan 

tambahan.

Rendahnya posisi tawar peternak rendah, merupakan kelemahan dalam usaha 

sapi perah di Provinsi Bengkulu. Hak ini disebabkan lemahnya tingkat promosi,

lemahnya pencerminan merek produk, lemahnya kepercayaan konsumen terhadap 

produk, ketertarikan lembaga pemasaran untuk mendistribusi produk akan 

berpengaruh terhadap proses memproleh produk olahan susu. 

Ketersediaan bibit yang berkualitas merupakan kelemahan usaha sapi perah di 

Provinsi Bengkulu. Bibit yang kurang berkualitas merupakan salah satu faktor 

penghambat pengembangan usaha ternak sapi perah. Faktor bibit akan berpengaruh 

positif terhadap kuantitas dan produktivitas ternak sapi perah.

Ketersediaan pakan konsentrat merupakan kelemahan usaha ternak sapi perah. 

Pakan konsentrat tidak diberikan kepada ternak. ”Pakan konsentrat/tambahan dak 

ado tempat belinyo” ungkap Bapak Sampir Ketua Kelompok Tani Karya Bakti, yang 

artinya” Penjualan pakan konsentrat tidak tersedia”. Pakan yang diberikan hanya 

pakan hijauan seperti rumput liar, rumput gajah, limbah jagung, wortel, kubis dan 

kacang-kacangan. Pakan hijauan dari rumput liar sukar diperoleh pada saat lahan 

petani ditanami oleh tanaman pangan dan sayauran. Kecukupan pakan 10 persen dari 

berat badan tidak terpenuhi mengakibatkan rendahnya kuantitas produk susu dan 

tingkat produktivitas ternak sapi perah di Provinsi Bengkulu.

Tingkat pengolahan produk rendah terutama hygiene produksi susu dari 

peternak belum handal dan tentang jamiman mutu belum bisa dipertanggung

jawabkan. Hal tersebut mengakibatkan posisi tawar, promosi penjualan dan distribusi 

produk susu rendah.
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Ketersediaan koperasi sangat rendah dan tidak berperan selayaknya koperasi, 

seperti penyediaan input (pakan konsentrat, peralatan, dan lain-lain) serta penyediaan 

akses permodalan bagi peternak. Koperasi di kelola oleh individu yang 

mengatasnamakan koperasi yang merupakan monopopoli pembelian produk susu 

dari peternak. Koperasi sebagai pengolah produk susu dari peternak dan menjualnya 

dalam bentuk produk susu pasteurisasi dengan harga 3 kali dari harga pembelian. Hal 

ini mengakibatkan margin yang diterima peternak sangat kecil.

Ketersediaan wadah kelompok tani untuk kuantitas termasuk kategori sangat 

banyak, tetapi dalam kualitas sangat rendah. Hal ini disebabkan pada saat 

pembentukan kelompok tidak berdasarkan kriteria kelompoktani/ternak yaitu 

berdasarkan kesamaan kepentingan. Kelompok dibentuk disaat terdengarnya ada 

program bantuan pemerintah, hal ini menyebabkan keutuhan dan dinamika kelompok 

rendah yang mengakibatkan manajemen kelompok lemah, terutama keterbukaan baik  

sesama anggota, pengurus dan anggota, maupun kepada petugas dari pemerintah. 

Dukungan penyuluh rendah, hal ini disebabkan oleh terpisahnya lembaga 

penyuluhan dari masing-masing dinas dan membentuk lembaga/badan sendiri. 

Mengakibatkan koordinasi antar lembaga lemah. Garis komando dari masing-masing 

dinas tidak berfungsi terhadap penyuluh. 

Terbatasnya pengolahan produk akan meningkatkan resiko dan biaya 

pemasaran. Pengolahan produk didaerah penelitian terbatas pada pasteurisasi susu 

dengan kemasan yang sangat terbatas (aqua gelas, aqua botol dan kemasan plastik). 

Pemilik pengolahan susu Bapak Wandono di Kabupaten Rejang Lebong mengatakan 

“Pasteurisasi susu hanya mampu bertahan  6 – 7  jam di luar lemari pendingin”.  Hal 

ini membuktikan bahwa tingkat resiko dan biaya pemasaran tinggi, merupakan 

kelemahan pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi 

Bengkulu.

b. Identifikasi Faktor Eksternal 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor eksternal di peroleh peluang dan 

ancaman yang dihadapi dalam usaha ternak sapi perah di Provinsi Bengkulu. Peluang 

dan ancaman tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.3
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Tabel 5.3 Peluang dan Ancaman pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi 
perah di Provinsi Bengkulu

Faktor-Faktor Strategis Eksternal
Peluang Ancaman

1. Perkembangan dan dukungan 
IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi perah
3. Stabilitas harga susu
4. Tingginya daya beli masyarakat 

terhadap susu
5. Prospek pasar dan harga produk 

susu yang bagus
6. Infrastruktur menunjang 

pengembangan produk
7. Daya tarik sektor lain diluar 

peternakan rendah
8. Rendahnya persaingan antar daerah 

dalam menghasilkan produk susu 
sapi

9. Iklim dan kondisi alam cocok untuk 
sapi perah

10. Tingginya tingkat permintaan 
produk susu tinggi

11. Keterbukaan pasar produk susu luas
12. Kondisi politik dan keamanan bagus 

serta konflik rendah
13. Rendahnya persaingan antar 

peternak sapi perah

1. Rendahnya animo masyarakat pada 
usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak 
perbankan

3. Kurangnya minat investor terhadap 
produk susu

4. Perkembangan teknologi informasi 
belum mendukung pengembangan 
usaha sapi perah

5. Rendahnya inovasi produk olahan 
susu

6. Rendahnya dukungan pemberlakuan 
era pasar bebas

7. Rendahnya dukungan otonomi 
daerah terhadap pengembangan sapi 
perah

8. Lemahnya kesadaran akan nilai gizi 
susu

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013

Wilayah basis merupakan peluang untuk pengembangan agribisnis sapi perah 

di Provinsi Bengkulu. Wilayah  basis utama adalah Kabupaten Rejang Lebong dan 

ke dua  adalah Kabupaten Kepahiang. Kedua kabupaten tersebut memiliki kondisi 

iklim yang cocok untuk sapi perah.

Perkembangan dan dukungan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

merupakan peluang untuk pengembangan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tersebut diperoleh melui pelatihan-pelatihan 

teknis, peran lembaga penelitan dan perguruan tinggi. 

Stabilitas harga susu menjadi peluang usaha. Dimana stabilitas harga susu 

akan memperluas keterbukaan pasar produk susu, merupakan daya tarik sektor lain 

diluar sektor peternakan.
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Tingginya daya beli masyarakat dan rendahnya persaingan  antar daerah 

dalam menghasilkan produk susu sapi merupakan peluang untuk pengembangan sapi 

perah.  Tingginya tingkat daya beli dan jumlah penawaran akan berpengaruh positif 

terhadap tingkat permintaan, prospek pasar dan harga produk. 

Rendahnya persaingan antar peternak merupakan peluang dalam 

pengembangan sapi perah di provinsi ini. Menurut Rangkuti (1999), dalam 

persaingan bisnis ada beberapa taktik bersaing yaitu: 1) Waktu  (bergerak cepat 

mendahului pesaing dan bergerak belakang mengikuti dan memperhatikan pesaing); 

2) Taktik lokasi  menyerang  (menyerang di semua lokasi/segmen/kelompok dan 

produk lini, mencari kelemahan pesaing, pengepungan dengan cara memperluas 

produk lini dan meningkatkan pelayanan di semua segmen pasar pesaing, 

penyerangan bersifat memotong seperti melayani yang tidak terlayani oleh pesaing 

dalam produk sejenis, menyerang secara gerilya yaitu mencari titik kelemahan 

lawan/pesaing).  Hal ini tidak ditemui dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu, 

baik persaingan waktu maupun persaingan tempat tersebut.

Ancaman pengembangan agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah 

rendahnya anemo masyarakat terhadap usaha sapi perah. Hal ini dikarenakan 

kesadaran masyarakat akan nilai gizi rendah. Perhatian pihak perbankan merupakan 

ancaman bagi penguatan modal peternak sapi perah. Menurut Riyanto (1995) dalam 

dunia perbankan ada empat kriteria untuk pembiayaan/penyaluran kredit kepada 

nasabah, yaitu capacity (keahlian dalam manajemen dan usaha), capital (kemampuan 

modal finansial), collateral (jaminan), conditions (kondisi baik penghasilan, 

pengeluaran, maupun domisili). 

Kurangnya minat investor terhadap produk susu dan dukungan pemberlakuan 

era pasar bebas merupakan ancaman usaha. Hal ini perlu peran dan dukungan 

otonomi daerah menarik investor dan peningkatan inovasi pengolahan produk 

berbasis susu untuk memanfaatkan pemberlakuan era pasar bebas untuk 

pengembangan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

c. Pemberian Bobot dan Rating (Peringkat) dan Skor Bobot atau Nilai

Untuk mengahasilkan posisi kuadran dan mencari strategi strategi yang 

sesuai, maka faktor internal dan eksternal dilakukan pembobotan. Masing-masing 

penentuan bobot, rating dan skor bobot tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan 5.5.
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Tabel 5.4. Bobot rating dan skor bobot masing-masing faktor internal 

No Faktor-Faktor Strategis Internal Bobot Penilaian Skor Bobot
          Kekuatan

1 Ketersediaan dukungan teknis 0.096 3 0.282
2 Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen 0.092 3 0.237
3 Cakupan pemasaran produk susu 0.056 3 0.150
4 Ketersediaan lahan untuk peternakan 0.045 3 0.136
5 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas 0.040 3 0.123
6 Tingkat kualitas produk susu 0.034 3 0.102
7 Pengalaman dan penguasaan teknis 0.026 3 0.066
8 Ketersediaan dukungan program dari pemerintah 0.026 3 0.075
9 Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu 0.022 3 0.066

10 Ketersediaan tenaga kerja 0.021 3 0.055
11 Ketersediaan obat-obatan 0.015 3 0.044
12 Potensi nilai tambah dari pengolahan produk 0.014 3 0.042

          Kelemahan
1 Ketersediaan akses informasi pasar 0.073 2 0.174
2 Tingkat penjualan produk susu 0.062 2 0.150
3 Distribusi produk 0.058 2 0.145
4 Tingkat produktivitas ternak sapi perah 0.047 2 0.088
5 Posisi tawar peternak sapi perah 0.044 2 0.103
6 Ketersediaan pakan konsentrat 0.037 2 0.062
7 Ketersediaan bibit 0.032 2 0.076
8 Kuantitas produk susu 0.029 2 0.060
9 Ketersediaan koperasi 0.028 2 0.047

10 Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh 0.028 2 0.069
11 Ketersediaan wadah kelompok peternak 0.025 2 0.049
12 Pengolahan produk 0.021 2 0.042
13 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 0.016 2 0.033
14 Tingkat promosi penjualan susu 0.012 2 0.025

TOTAL (Kekuatan + Kelemahan) 1.000 2.502
Sumber: Data primer setelah diolah, 2013.

Tabel 5.5. Bobot rating dan skor bobot masing-masing faktor eksternal

No Faktor-Faktor Strategis Eksternal Bobot Penilaian Skor Bobot
Peluang

1 Perkembangan dan dukungan IPTEK 0.087 3 0.224
2 Wilayah basis sapi perah 0.081 3 0.256
3 Stabilitas harga susu 0.060 3 0.184
4 Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu 0.057 3 0.151
5 Prospek pasar dan harga produk susu 0.047 3 0.125
6 Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan 0.042 3 0.118
7 Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan 0.039 3 0.101
8 Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi 0.036 3 0.111
9 Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah 0.031 3 0.105

10 Tingkat permintaan produk susu 0.030 3 0.079
11 Keterbukaan pasar produk susu 0.021 3 0.054
12 Kondisi politik, keamanan dan konflik internal 0.019 3 0.052
13 Persaingan peternak sapi perah 0.016 3 0.050

Ancaman
1 Animo masyarakat pada usaha sapi perah 0.092 2 0.214
2 Perhatian pihak perbankan 0.070 2 0.174
3 Ketertarikan investor terhadap produk susu 0.068 2 0.133
4 Perkembangan teknologi informasi 0.067 2 0.162
5 Inovasi produk olahan susu 0.047 2 0.117
6 Dukungan pemberlakukan era pasar bebas 0.037 2 0.079
7 Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan 

sapi perah 0.030 2 0.063
8 Kesadaran akan nilai gizi susu 0.021 2 0.048

TOTAL (Ancaman+ Peluang) 1.000 2.602
Sumber: Data primer setelah diolah, 2013
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d.  Matrik Internal Eksternal (IE)

Matrik internal dan ekternal adalah matrik yang dapat menentukan kesesuaian 

(fokus) starategi yang tepat. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari total skor bobot 

faktor internal dan eksternal, maka dapat disusun matriks IE (Gambar 10).  Gambar 

10 menunjukkan total skor bobot IFE sebesar 2,502 dan EFE sebesar 2,602 

menempatkan posisi pengembangan usaha sapi perah pada matrik IE (internal 

eksternal) menempati posisi pada sel 5. Posisi ini menggambarkan pengembangan 

usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu dalam kondisi Growth Stability yang 

merupakan kondisi stabilitas pertumbuhan. Menurut Rangkuti (1999), apabila hasil 

matrik IE berada pada sel 5 maka yang dipilih adalah strategi pertumbuhan melalui 

integrasi horizontal. Strategi pertumbuhan horizontal adalah suatu kegiatan untuk 

memperluas atau peningkatan skala ekonomi. Hal ini berarti strategi yang sesuai 

untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di wilayah basis yaitu 

Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu adalah 

meningkatkan jumlah populasi sapi perah, meningkatkan jenis produk olahan susu, 

memperluas pasar, meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi melalui joint 

venture atau pola mitra dengan pihak lain.

Total Skor Bobot Faktor Internal
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Rata-rata
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Gambar 10. Skema Matriks IE ( Internal-Eksternal)
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Selain dengan matrik IE, untuk menentukan kesesuaian (fokus) strategi dapat 

dilakukan dengan cara identifikasi posisi perusahaan/institusi berdasarkan kelompok 

kuadran. Hasil penelitian menunjukkan total skor bobot faktor internal dan eksternal 

terletak pada posisi kuadran I (2,502 ; 2,602). Menurut Marimin (2004), jika posisi 

kuadran berada pada kuadran 1 starateginya adalah strategi pertumbuhan agresif. Hal 

ini sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang. 

Strategi pertumbuhan adalah strategi yang menggoda karena: 1) dapat 

menutupi kesalahan dan ketidak efisienan. 2) memiliki peluang bagi kemajuan, 

promosi, dan memiliki pekerjaan-pekerjaan menarik ( Wheelen & Hunger 2003).  

Posisi kuadran pengembangan agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu dapat di 

lihat pada Gambar 11. Gambar 11 menunjukkan fokus strategi yang harus diterapkan 

berdasarkan posisi ini berfokus pada strategi S-O. Strategi S-O adalah strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang.

Gambar 11. Posisi Kuadran Sapi perah di Provinsi Bengkulu
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5.3. Alternatif strategi pengembangan sistem agribisnis  sapi perah di Provinsi 
Bengkulu

Alternatif strategi dirumuskan berdasarkan model analisis SWOT. Matrik ini 

memiliki keunggulan yaitu dapat dengan mudah memformulasi strategi  yang 

diperoleh berdasarkan gabungan faktor internal dan eksternal. Alternatif strategi 

yang disarankan adalah strategi S-O (Strength-Opportunity), S-T Strength-Treaths), 

W-O (Weakness-Opportunity), dan W-T (Weakness-Treaths) (Rangkuti,1999). 

Alternatif strategi hasil analisis SWOT untuk strategi S-O (Strength-Opportunity), 

S-T (Strength-Treaths), W-O (Weakness-Opportunity) dan W-T (Weakness-Treaths) 

dapat dilihat pada Tabel 5.6 dan 5.7.

Berdasarkan matrik SWOT terbentuk empat alternatif strategi. alternatif 

strategi tersebut adalah:

1. Strategi S-O (Strength-Opportunity), adalah strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang, strategi tersebut adalah:

- Meningkatkan jumlah populasi sapi perah melui joint venture atau pola 

mitra dengan pihak lain (S 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10,12 & O 2, 7, 10). Strategi ini di 

dukung oleh wilayah basis sapi perah di Provinsi Bengkulu yaitu Kabupaten 

Rejang Lebong dan Kepahiang. Kedua Kabupaten tersebut merupakan 

daerah dataran tinggi dan memiliki sumber air berkualitas dan tersedia 

pakan hijauan yang dapat mendukung pengembangan usaha agribisnis sapi 

perah.

- Memperluas pasar (S 3, 9, 11, 12 & O 3, 4, 5).  Strategi ini mendukung 

dikarenakan cakupan pemasaran produk susu yang luas, sehingga dapat 

memasuki beberapa segmentasi pasar, seperti: 1) Segmentasi geografi 

(wilayah, kota, dan desa); 2) Demografi (usia, jumlah penduduk, jumlah 

keluarga, pekerjaan, dan pendapatan); 3) Segmentasi psikografi 

(berdasarkan kelas sosial, gaya hidup); dan 4) segmentasi behavioristik 

(perilaku berdasarkan pengetahuan, sikap dan tanggapan terhadap produk).   

- Meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi (S 7 & O 6). Strategi ini 

dibutuhkan peternak sapi perah. Beberapa kelompok peternak mengalami 

kekurangan fasilitas, seperti kandang ternak, kendaran pengangkutan pakan, 

timbangan  dan fasilitas lain yang mendukung usaha ternak sapi perah.
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- Optimalisasi lahan (S 4, & O 1). Pemanfaatan lahan belum optimal, baik 

pemanfatannya untuk kandang ternak maupun untuk penanaman pakan 

hijauan.

- Meningkatkan jenis produk olahan susu (diversifikasi produk) (S 6 & O 11). 

Jenis produk olahan didaerah penelitian terbatas pada pasteurisasi susu 

dengan kemasan yang sangat terbatas (aqua gelas, aqua botol dan kemasan 

plastik). Strategi pengembangan jenis produk olahan berbasis susu sangat 

diperlukan untuk membuat aneka makanan/minuman rumah tangga seperti: 

susu bubuk, pasteurisasi kental manis, yogurt, permen, tahu, keju dan 

sebagainya seperti terlihat pada Gambar 2 (Pohon Industri Susu Segar).

2. Strategi W-O (Weakness-Opportunity), adalah sterategi yang meminimalkan 

kelemahan untuk memanfaatkan peluang, strategi WO yang diperoleh adalah:

- Menciptakan keutuhan dan wadah kelompok tani (W 1, 10, 11 & O 1). 

Kelompoktani dibentuk hanya sebagai wadah untuk mendapatkan bantuan 

pemerintah, mengakibatkan rendahnya tingkat keutuhan kelompok. Untuk 

mengatasi hal ini  perlu strategi bagaimana menciptakan keutuhan 

kelompok.

- Meningkatkan pengolahan produk  (W 2, 3, 5, 9, 12, 13 & O 3, 4,5, 6,). 

Selain tingkatan produk  inti (susu), limbah kotoran ternak perlu diolah 

sebagai kompos merupakan produk tambahan bagi pengusaha ternak sapi 

perah.

- Menciptakan bibit yang berkualitas (W 4, 7, 8 & O 2 ). Harga bibit sapi 

perah  sangat tingggi merupakan kendala pengembangan sapi perah . Oleh 

karena itu diperlukan strategi menciptakan bibit yang berkualitas di daerah 

basis sapi perah.

- Pengolahan pakan (W 8 & O 8). Pakan konsentrat tidak tersedia. Pakan 

hijauan tersedia musiman. Oleh karena itu di butuhkan strategi pengolahan 

pakan.

- Melakukan promosi penjualan (W 14 & O 4). Setelah diversifikasi produk, 

tingkatan produk, maka diperlukan promosi yang bertujuan untuk 

memberitahukan, mengingat, membujuk konsumen tentang produk susu, 

dan produk tambahan lainnya.
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3. Strategi S-T (Strength-Treaths), adalah strategi menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman, strategi yang diperoleh adalah:

- Peningkatan adopsi inovasi teknologi (S 1, 2 & T 1). Strategi penerapan 

teknologi baru perlu dilaksanakan dengan tujuannya untuk meyakini  

peternak dan masyarakat sekitar pada saat ini “ragu-ragu” tentang 

keberhasilan usaha ternak sapi perah. 

- Pemberdayaan kredit usaha tani oleh peternak (S 4 & T 2, 5, 8). Peternak 

memiliki kesulitan dalam mengakses permodalan. Oleh sebab itu diperlukan  

fasilitator untuk memfasilitasi akses permodalan bagi petani/peternak.

- Pemberdayaan masyarakat sekitar dalam usaha ternak sapi perah                   

(S 10 & T 1). Masyarakat sekitar usaha peternakan sapi perah terkesan “ragu-

ragu”. Dalam proses adopsi fase ini, disebut tahap “tahu dan sadar”. Oleh 

sebab itu diperlukan strategi pemberdayaan masyarakat sekitar.

- Meningkatkan daya saing produk susu (S 3 &T 6). Daya saing dapat 

tingkatkan melalui  peningkatan SDM (keahlian tenaga kerja), kemampuan 

sumberdaya,  dan fokus pada segmentasi dan pasar sasaran. 

- Penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak 

(S 6 & T 1, 7). Pengolahan Produk diperlukan jaminan mutu, yaitu bahwa 

produk memiliki keyakinan keamanan pangan, kandungan gizi, yang di 

jelaskan oleh label secara deskriptif pada kemasan produk.

4. Strategi W-T(Weakness-Treaths), adalah strategi meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. Strategi W-T (Weakness-Treaths) yang diperoleh adalah:

- Rekrutment dan peningkaan peran penyuluh peternakan (W 9, 10, 11, 12 & T 

8). Jumlah penyuluh peternakan dalam lima tahun terakhir berkurang, 

disebabkan oleh  usia pensiun dan beralih ke jabatan struktural serta minimnya 

sfesifikasi di bidang ilmu peternakan. Para penyuluh disaat ini memiliki tugas 

mencakup pertanian dalam arti luas, akhirnya memiliki kelemahan yaitu tidak 

menekuni bidang ilmu sfesifik.

- Memilih saluran distribusi (W 1, 2, 4,  & T 3, 4, 5, 6). Kesulitan  konsumen 

memperoleh produk susu sapi perah di Provinsi Bengkulu terkendala pada 

saluran distribusi. Saluran distribusi terdiri  dari gudang penyimpanan untuk 

disalurkan ke agen besar, agen kecil, pengecer,  dan terakhir ke toko-toko, 

warung-warung terdekat oleh konsumen.  
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Tabel 5.6. Alternatif strategi S-O dan W-O

Faktor Internal Utama Faktor Eksternal Utama Strategi

Kekuatan (S)

1. Ketersediaan dukungan teknis
2. Ketersediaan pelatihan teknis 

dan manajemen
3. Cakupan pemasaran produk 

susu
4. Ketersediaan lahan untuk 

peternakan
5. Ketersediaan air – kuantitas 

dan kualitas
6. Tingkat kualitas produk susu
7. Pengalaman dan penguasaan 

teknis
8. Ketersediaan dukungan 

program dari pemerintah
9. Tingkat insentif tata niaga 

usaha tani ternak sapi perah
10. Ketersediaan tenaga kerja
11. Ketersediaan obat-obatan
12. Potensi nilai tambah dari 

pengolahan produk

Peluang (O)

1. Perkembangan dan dukungan 
IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi 
perah

3. Stabilitas harga susu
4. Tingginya daya beli 

masyarakat terhadap susu
5. Prospek pasar dan harga 

produk susu yang bagus
6. Infrastruktur menunjang 

pengembangan produk
7. Daya tarik sektor lain diluar 

peternakan rendah
8. Persaingan antar daerah 

dalam menghasilkan produk 
susu sapi

9. Iklim dan kondisi alam cocok 
untuk sapi perah

10. Tingkat permintaan produk 
susu tinggi

11. Keterbukaan pasar produk 
susu luas

12. Kondisi politik dan 
keamanan bagus serta konflik 
rendah

13. Rendahnya persaingan antar 
peternak sapi perah

Strategi S-O

1. Meningkatkan jumlah 
populasi sapi perah 
melui joint venture atau 
pola mitra dengan pihak 
lain (S 1, 2, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 12 &   O 2,7, 10).

2. Memperluas pasar (S 3, 
9, 11, 12 & O 3, 4, 5)

3. Meningkatkan fasilitas 
produksi dan teknologi 
(S 7 & O 6)

4. Optimalisasi lahan (S 4, 
& O 1).

5. Meningkatkan jenis 
produk olahan susu (S 6 
& O 11)

Kelemahan (W)

1. Rendahnya ketersediaan akses 
informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan 
produk susu

3. Kurang luasnya distribusi 
produk

4. Rendahnya produktivitas ternak 
sapi perah

5. Rendahnya posisi tawar 
peternak sapi perah

6. Ketersediaan pakan konsentrat 
kurang

7. Ketersediaan bibit berkualitas 
terbatas

8. Kuantitas produksi susu 
terbatas

9. .Kurang berkembangnya 
koperasi susu

10. Kurang ketersediaan dukungan 
teknis dari penyuluh

11. Kurang tersedianya wadah 
kelompok peternak

12. Terbatasnya pengolahan 
produk 

13. Tingkat resiko dan biaya 
pemasaran

14. Rendahnya tingkat promosi 
penjualan susu

Peluang (O)

1. Perkembangan dan dukungan 
IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi 
perah

3. Stabilitas harga susu
4. Tingginya daya beli 

masyarakat terhadap susu
5. Prospek pasar dan harga 

produk susu yang bagus
6. Infrastruktur menunjang 

pengembangan produk
7. Daya tarik sektor lain diluar 

peternakan rendah
8. Persaingan antar daerah dalam 

menghasilkan produk susu sapi
9. Iklim dan kondisi alam cocok 

untuk sapi perah
10. Tingkat permintaan produk 

susu tinggi
11. Keterbukaan pasar produk susu 

luas
12. Kondisi politik dan keamanan 

bagus serta konflik rendah
13. Rendahnya persaingan antar 

peternak sapi perah

Strategi W-O

1. Menciptakan keutuhan 
dan wadah kelompok 
tani (W 1, 10, 11 & O 1)

2. Meningkatkan 
pengolahan produk  (W 
2, 3, 5, 9, 12, 13 & O 3, 
4, 5, 6)

3. Menciptakan bibit yang 
berkualitas (W 4, 7, 8 & 
O2)

4. Pengolahan pakan (W 8 
& O 8)

5. Melakukan promosi 
penjualan (W 14 & O 4)
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Tabel 5.7. Alternatif strategi S-T dan W-T

Faktor Internal Utama Faktor Eksternal Utama Strategi

Kekuatan (S)

1. Ketersediaan dukungan teknis
2. Ketersediaan pelatihan teknis 

dan manajemen
3. Cakupan pemasaran produk 

susu
4. Ketersediaan lahan untuk 

peternakan
5. Ketersediaan air – kuantitas 

dan kualitas
6. Tingkat kualitas produk susu
7. Pengalaman dan penguasaan 

teknis
8. Ketersediaan dukungan 

program dari pemerintah
9. Tingkat insentif tata niaga 

usaha tani ternak sapi perah
10. Ketersediaan tenaga kerja
11. Ketersediaan obat-obatan
12. Potensi nilai tambah dari 

pengolahan produk

Ancaman (T)

1. Rendahnya animo masyarakat 
pada usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak 
perbankan

3. Kurangnya minat investor 
terhadap produk susu

4. Perkembangan teknologi 
informasi belum mendukung 
pengembangan usaha sapi 
perah

5. Rendahnya inovasi produk 
olahan susu

6. Dukungan pemberlakuan era 
pasar bebas

7. Dukungan otonomi daerah 
terhadap pengembangan sapi 
perah

8. Kesadaran akan nilai gizi susu

Strategi S-T

1. Peningkatan adopsi  inovasi 
teknologi (S 1, 2 & T 1)

2. Pemberdayaan kredit usaha tani 
oleh peternak (S 4 &T 2,5, 8)

3. Pemberdayaan masyarakat 
sekitar dalam usaha ternak sapi 
perah (S 10 & T 1)

4. Meningkatkan daya saing 
produk susu (S 3 &T 6).

5. Penerapan jaminan mutu dan 
keamanan pangan pada 
pengohahan hasil ternak         
(S 6 & T 1, 7)

Kelemahan (W)

1. Rendahnya ketersediaan akses 
informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan 
produk susu

3. Kurang luasnya distribusi 
produk

4. Rendahnya produktivitas 
ternak sapi perah

5. Rendahnya posisi tawar 
peternak sapi perah

6. Ketersediaan pakan konsentrat 
kurang

7. Ketersediaan bibit berkualitas 
terbatas

8. Kuantitas produksi susu 
terbatas

9. .Kurang berkembangnya 
koperasi susu

10. Kurang ketersediaan dukungan 
teknis dari penyuluh

11. Kurang tersedianya wadah 
kelompok peternak

12. Terbatasnya pengolahan 
produk 

13. Tingkat resiko dan biaya 
pemasaran

14. Rendahnya tingkat promosi 
penjualan susu

Ancaman (T)

1. Rendahnya animo masyarakat 
pada usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak 
perbankan

3. Kurangnya minat investor 
terhadap produk susu

4. Perkembangan teknologi 
informasi belum mendukung 
pengembangan usaha sapi 
perah

5. Rendahnya inovasi produk 
olahan susu

6. Dukungan pemberlakuan era 
pasar bebas

7. Dukungan otonomi daerah 
terhadap pengembangan sapi 
perah

8. Kesadaran akan nilai gizi susu

Strategi W-T

1. Rekrutment dan peningkaan 
peran penyuluh peternakan  
(W 9, 10, 11, 12 & T 8)

2. Memilih saluran distribusi    
(W 1, 2, 4,  & T 3, 4, 5, 6)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :

- Wilayah Kabupaten Rejang Lebong merupakan wilayah utama pengembangan 

agribisnis peternakan sapi perah Di Provinsi Bengkulu dan Kabupaten 

Kepahiang merupakan wilayah pengembangan kedua.

- Strategi yang sesuai untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di 

daerah basis sapi perah (Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang) Provinsi 

Bengkulu adalah strategi pertumbuhan agresif (menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang) melalui integrasi horizontal yaitu: 1) meningkatkan 

jumlah populasi sapi perah; 2) meningkatkan jenis produk olahan susu; 3) 

memperluas pasar; 4) meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi melalui 

joint venture atau pola mitra dengan pihak lain.

- Alternatif strategi pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di daerah 

basis sapi perah (Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang) Provinsi Bengkulu 

yang tepat adalah:

Strategi SO terdiri dari: 1) peningkatan jumlah populasi sapi perah melalui joint 

venture atau pola mitra dengan pihak; 2) perluasan pasar; 3) peningkatan 

fasilitas produksi dan teknologi; 4) optimalisasi lahan; dan 5) peningkatan jenis 

produk susu.

Strategi WO adalah: 1) penciptaan keutuhan dan wadah kelompok tani;               

2) peningkatan pengolahan produk; 3) pembentukan wilayah sebagai sentra bibit 

sapi perah yang berkualitas; 4) peningkatan peng- olahan pakan; 5) peningkatan 

promosi penjualan.

Strategi ST mencakup:1) peningkatan adopsi inovasi teknologi; 2) pem-

berdayaan kredit usaha tani oleh peternak; 3) pemberdayaan masya-rakat sekitar 

dalam usaha ternak sapi perah; 4) peningkatan daya saing produk susu; dan 5) 

penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak.
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Strategi W-T mencakup 1) rekrutment dan peningkaan peran penyuluh 

peternakan; dan 2) pemilihan saluran distribusi.

6.2.Saran

Untuk meningkatkan efektifitas strategi yang telah dirumuskan diperlukan 

intervensi yang diprioritaskan terhadap strategi yang menjadi prioritas. Di samping 

itu, kelembagaan pengelolaan untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi 

perah perlu diidentifikasi dan direkayasa dengan seksama agar strategi yang 

diterapkan dapat mendorong pencapaian tujuan pengembangan agribisnis sapi perah.
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Lampiran 1.   Matrik Hasil Penilaian Faktor Internal
No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Nama Narasumber Mudarlis Da,i Nasir Setiawan Hendrayani Yurnawi Iwandono Firi Weni Bambang Nasip 

Jabatan Narasumber
Kabit 

Prog 
Ka 
Puskeswan KPK KPK Kabit Pt 

Kabit 
Agri Peternak Drh Drh Peternak Peternak 

Kontak/HP
               
-

                 
-          -            -         -

                
-             -

RESP. 1 RESP.2 RESP.3 RESP.4 RESP.5 RESP.6 RESP.7 RESP.8 RESP.9 RESP.10 RESP.11
Rata-
rataPENILAIAN FAKTOR INTERNAL

Faktor 
1 Ketersediaan pakan konsentrat 2    2    2    2    1    2    2    2    2    1    1    2

Faktor 
2 Ketersediaan obat-obatan 3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3

Faktor 
3 Ketersediaan bibit 2    3    2    3    2    2    2    3    3    3    2    2

Faktor 
4 Ketersediaan tenaga kerja 3    3    2    3    2    3    3    2    2    3    3    3

Faktor 
5 Ketersediaan lahan untuk peternakan 3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3

Faktor 
6 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas 4    3    3    3    4    3    2    3    3    3    3    3

Faktor 
7 Pengalaman dan penguasaan teknis 2    3    3    3    3    3    2    2    3    2    3    3

Faktor 
8 Tingkat produktivitas ternak sapi perah 2    2    2    2    2    2    1    2    2    2    2    2

Faktor 
9 Pengolahan produk 2    2    2    2    3    3    1    2    2    2    2    2

Faktor 
10 Kuantitas produk susu 2    3    3    3    2    2    1    2    2    2    2    2

Faktor 
11 Potensi nilai tambah dari pengolahan produk 4    3    3    3    3    2    3    3    3    3    3    3
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Faktor 
12 Cakupan pemasaran produk susu 3    3    3    2    3    3    3    2    2    3    3    3

Faktor 
13

Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak 
susu 3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3

Faktor 
14 Tingkat penjualan produk susu 3    3    3    2    3    2    3    2    2    2    2    2

Faktor 
15 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2

Faktor 
16 Distribusi produk 3    3    2    2    3    3    2    2    2    3    3    2

Faktor 
17 Tingkat kualitas produk susu 3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3    3

Faktor 
18 Posisi tawar peternak sapi perah 3    3    3    2    2    2    2    2    3    2    2    2

Faktor 
19 Tingkat promosi penjualan susu 2    3    3    2    2    1    3    2    2    2    2    2

Faktor 
20 Ketersediaan wadah kelompok peternak 2    2    2    3    2    2    3    3    2    1    1    2

Faktor 
21

Ketersediaan dukungan program dari 
pemerintah 3    4    3    4    3    3    2    2    3    3    3    3

Faktor 
22 Ketersediaan dukungan teknis 4    3    3    4    3    3    3    2    2    3    3    3

Faktor 
23 Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh 2    3    3    3    3    2    2    2    2    3    3    2

Faktor 
24 Ketersediaan akses informasi pasar 4    2    2    3    2    3    3    2    2    2    2    2

Faktor 
25 Ketersediaan koperasi 2    2    2    2    1    2    2    2    2    1    1    2

Faktor 
26 Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen 4    3    2    2    2    3    3    2    2    3    3    3
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Lampiran 2. Matrik Penilaian Faktor Eksternal

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Nama Narasumber Mudarlis Da,i Nasir Setiawan Hendrayani Yurnawi Iwandono Firi Weni Bambang Nasip 

Jabatan Narasumber
Kabit 

Prog 
Ka 
Puskeswan KPK KPK Kabit Pt 

Kabit 
Agri Peternak Drh Drh Peternak Peternak 

RESP. 1 RESP.2 RESP.3 RESP.4 RESP.5 RESP.6 RESP.7 RESP.8 RESP.9 RESP.10 RESP.11
Rata-
rataPENILAIAN FAKTOR 

EKSTERNAL
Faktor 

1
Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu 4    2    3    2    2    2    3    3    3    3    3    3

Faktor 
2

Keterbukaan pasar produk 
susu 3    2    3    3    2    3    3    2    2    3    3    3

Faktor 
3

Prospek pasar dan harga 
produk susu 3    3    3    3    2    3    3    3    2    3    2    3

Faktor 
4

Tingkat permintaan produk 
susu 3    2    3    2    2    2    3    3    3    3    3    3

Faktor 
5

Ketertarikan investor terhadap 
produk susu 2    2    2    2    2    1    3    2    2    2    2    2

Faktor 
6 Stabilitas harga susu 3    3    3    4    3    3    3    3    3    3    3    3

Faktor 
7

Dukungan pemberlakukan era 
pasar bebas 2    3    2    2    3    1    3    2    2    2    2    2

Faktor 
8 Perhatian pihak perbankan 3    3    2    3    3    3    3    2    2    2    2    2

Faktor 
9

Dukungan otonomi daerah 
terhadap pengembangan sapi 

perah 3    2    2    3    3    1    2    2    2    2    2    2

Faktor 
10

Infrastruktur penunjang 
pengembangan produk 

peternakan 4    3    4    3    4    3    2    2    2    2    3    3
Faktor 

11
Kondisi politik, keamanan dan 

konflik internal 3    3    4    3    2    2    3    2    3    3    3    3
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Faktor 
12 Wilayah basis sapi perah 3    3    4    3    3    3    4    3    3    3    3    3

Faktor 
13

Iklim dan kondisi alam cocok 
untuk sapi perah 4    3    4    4    4    3    4    3    3    3    3    3

Faktor 
14

Animo masyarakat pada usaha 
sapi perah 3    2    2    2    1    3    4    2    2    3    3    2

Faktor 
15 Kesadaran akan nilai gizi susu 2    2    2    2    2    3    3    2    2    3    3    2

Faktor 
16

Perkembangan dan dukungan 
IPTEK 4    3    2    2    2    3    3    3    2    3    2    3

Faktor 
17 Inovasi produk olahan susu 4    2    3    2    2    2    3    3    3    2    2    2

Faktor 
18

Perkembangan teknologi 
informasi 3    2    3    2    2    3    3    2    3    2    2    2

Faktor 
19

Persaingan peternak sapi 
perah 3    3    3    3    3    3    2    3    2    3    4    3

Faktor 
20

Persaingan antar daerah dalam 
menghasilkan susu sapi 3    3    4    2    3    3    3    3    3    3    4    3

Faktor 
21

Daya tarik sektor lain di luar 
sektor peternakan 3    3    2    2    3    3    3    2    2    3    3    3
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Lampiran 3. Matrik Perhitungan Bobot Faktor Internal
No. 

Responden 1 2 3 4 

Nama 
Narasumber Y.F S.K I.C PS

Jabatan 
Narasumber DOSEN UNIB DOSEN UNIB 

DOSEN 
UNIB 

DOSEN 
UNIB 

Kontak/HP

RESP. 
1

RESP. 
2

RESP. 
3

RESP.
4PENENTUAN BOBOT FAKTOR INTERNAL

Faktor Internal Faktor
Faktor 
1 Ketersediaan pakan konsentrat No Faktor Faktor

No 
Faktor

Faktor 
2 Ketersediaan obat-obatan 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Ketersediaan obat-obatan 2 9    1    5    7    

Faktor 
3 Ketersediaan bibit 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Ketersediaan tenaga kerja 4 5    3    1/7 7    

Faktor 
4 Ketersediaan tenaga kerja 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat /

Ketersediaan air - kuantitas dan 
kualitas 6 1    1    1/6 5    

Faktor 
5 Ketersediaan lahan untuk peternakan 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Tingkat produktivitas ternak sapi perah 8 1    9    1/6 1/5

Faktor 
6 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Kuantitas produk susu 10 1    9    4    1/5

Faktor 
7 Pengalaman dan penguasaan teknis 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Cakupan pemasaran produk susu 12 9    1/5 1/5 1/5

Faktor 
8

Tingkat produktivitas ternak sapi 
perah 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Tingkat penjualan produk susu 14 9    1/5 1/7 1/5

Faktor 
9 Pengolahan produk 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Distribusi produk 16 7    1/3 1/6 1/5

Faktor 
10 Kuantitas produk susu 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Posisi tawar peternak sapi perah 18 7    1    1/5 1/5

Faktor 
11

Potensi nilai tambah dari pengolahan 
produk 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat /

Ketersediaan wadah kelompok 
peternak 20 6    1    3    1/5

Faktor 
12 Cakupan pemasaran produk susu 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Ketersediaan dukungan teknis 22 1/5 1    1/4 1/5

Faktor 
13

Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak 
susu 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat / Ketersediaan akses informasi pasar 24 5    1/7 1/3 1/5

Faktor 
14 Tingkat penjualan produk susu 1

Ketersediaan pakan 
konsentrat /

Ketersediaan pelatihan teknis dan 
manajemen 26 1/3 1    1/3 1/5
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Faktor 
15 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 2

Ketersediaan obat-
obatan / Ketersediaan bibit 3 1/5 1/3 1    1/7

Faktor 
16 Distribusi produk 2

Ketersediaan obat-
obatan / Ketersediaan lahan untuk peternakan 5 1/5 1/5 1/6 1/7

Faktor 
17 Tingkat kualitas produk susu 3 Ketersediaan bibit / Pengalaman dan penguasaan teknis 7 5    1    5    1/3
Faktor 
18 Posisi tawar peternak sapi perah 3 Ketersediaan bibit / Pengolahan produk 9 1/5 5    5    5    
Faktor 
19 Tingkat promosi penjualan susu 4 Ketersediaan tenaga kerja /

Potensi nilai tambah dari pengolahan 
produk 11 1/3 7 4 5

Faktor 
20 Ketersediaan wadah kelompok peternak 4 Ketersediaan tenaga kerja /

Tingkat insentif tata niaga usaha tani 
ternak susu 13 1 5 1/5 1/3

Faktor 
21

Ketersediaan dukungan program dari 
pemerintah 5

Ketersediaan lahan untuk 
peternakan / Tingkat resiko dan biaya pemasaran 15 5 1 6 5

Faktor 
22 Ketersediaan dukungan teknis 5

Ketersediaan lahan untuk 
peternakan / Tingkat kualitas produk susu 17 1/5 1 5 5

Faktor 
23

Ketersediaan dukungan teknis dari 
penyuluh 6

Ketersediaan air - kuantitas 
dan kualitas / Tingkat promosi penjualan susu 19 5 5 4 5

Faktor 
24 Ketersediaan akses informasi pasar 6

Ketersediaan air - kuantitas 
dan kualitas /

Ketersediaan dukungan program dari 
pemerintah 21 5 1 5 1/5

Faktor 
25 Ketersediaan koperasi 7

Pengalaman dan 
penguasaan teknis /

Ketersediaan dukungan teknis dari 
penyuluh 23 1 1 3 1/5

Faktor 
26

Ketersediaan pelatihan teknis dan 
manajemen 7

Pengalaman dan 
penguasaan teknis / Ketersediaan koperasi 25 1 1 3 1/4
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Lampiran 4. Matrik Perhitungan Bobot Faktor Eksternal

No. Responden 1 2 3 4 

Nama Narasumber Yosi F Siwitri K Indra C Putri S 

Jabatan Narasumber
DOSEN 
UNIB DOSEN UNIB 

DOSEN 
UNIB DOSEN UNIB 

Kontak/HP

RESP. 
1

RESP.2 RESP.3 RESP.4PENENTUAN BOBOT FAKTOR 
EKSTERNAL

Faktor Eksternal No Faktor No 

Faktor 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu Faktor Faktor

Faktor 2 Keterbukaan pasar produk susu 1
Tingkat daya beli masyarakat 

terhadap produk susu / Keterbukaan pasar produk susu 2 7    1/3 1/5 1/9

Faktor 3

Prospek pasar dan harga produk 
susu 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu / Tingkat permintaan produk susu 4 1    1    1/4 1/9

Faktor 4 Tingkat permintaan produk susu 1
Tingkat daya beli masyarakat 

terhadap produk susu / Stabilitas harga susu 6 1/5 1    1/4 1/9

Faktor 5

Ketertarikan investor terhadap 
produk susu 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu / Perhatian pihak perbankan 8 5    1/5 1/3 1/9

Faktor 6 Stabilitas harga susu 1
Tingkat daya beli masyarakat 

terhadap produk susu /
Infrastruktur penunjang pengembangan 
produk peternakan 10 5    1    1/6 1/9

Faktor 7

Dukungan pemberlakukan era pasar 
bebas 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu / Wilayah basis sapi perah 12 1/9 1/3 1/3 1/9

Faktor 8 Perhatian pihak perbankan 1
Tingkat daya beli masyarakat 

terhadap produk susu / Animo masyarakat pada usaha sapi perah 14 1    1    1/4 1/9

Faktor 9

Dukungan otonomi daerah terhadap 
pengembangan sapi perah 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu / Perkembangan dan dukungan IPTEK 16 1/3 1    1/3 1/9

Faktor 10

Infrastruktur penunjang 
pengembangan produk peternakan 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu / Perkembangan teknologi informasi 18 3    1    1/3 1/9

Faktor 11

Kondisi politik, keamanan dan 
konflik internal 1

Tingkat daya beli masyarakat 
terhadap produk susu /

Persaingan antar daerah dalam 
menghasilkan susu sapi 20 3    5    3    1/9

Faktor 12 Wilayah basis sapi perah 2
Keterbukaan pasar produk 

susu / Prospek pasar dan harga produk susu 3 1/5 1    7    1/9
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Faktor 13

Iklim dan kondisi alam cocok untuk 
sapi perah 2

Keterbukaan pasar produk 
susu / Ketertarikan investor terhadap produk susu 5 1/3 7    5    1/9

Faktor 14

Animo masyarakat pada usaha sapi 
perah 3

Prospek pasar dan harga 
produk susu / Dukungan pemberlakukan era pasar bebas 7 3    3    4    7    

Faktor 15 Kesadaran akan nilai gizi susu 3
Prospek pasar dan harga 

produk susu /
Dukungan otonomi daerah terhadap 
pengembangan sapi perah 9 1/3 1    4    7    

Faktor 16

Perkembangan dan dukungan 
IPTEK 4

Tingkat permintaan produk 
susu /

Kondisi politik, keamanan dan konflik 
internal 11 5 5 5 7

Faktor 17 Inovasi produk olahan susu 4
Tingkat permintaan produk 

susu /
Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi 
perah 13 1 1 1/5 5

Faktor 18 Perkembangan teknologi informasi 5
Ketertarikan investor 
terhadap produk susu / Kesadaran akan nilai gizi susu 15 1/6 1 1/4 7

Faktor 19 Persaingan peternak sapi perah 5
Ketertarikan investor 
terhadap produk susu / Inovasi produk olahan susu 17 1/5 1 1/3 1/5

Faktor 20

Persaingan antar daerah dalam 
menghasilkan susu sapi 6 Stabilitas harga susu / Persaingan peternak sapi perah 19 1 5 3 3

Faktor 21

Daya tarik sektor lain di luar sektor 
peternakan 6 Stabilitas harga susu /

Daya tarik sektor lain di luar sektor 
peternakan 21 5 5 3 5
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Lampiran 5.  Hasil  AHP (Analitycal Hierarkhi Proces) Faktor Internal

Rank Faktor Bobot

11 Ketersediaan pakan konsentrat 0.037415489
24 Ketersediaan obat-obatan 0.014694213
13 Ketersediaan bibit 0.031633991
21 Ketersediaan tenaga kerja 0.021196409
8 Ketersediaan lahan untuk peternakan 0.045443702

10 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas 0.040421158
17 Pengalaman dan penguasaan teknis 0.025585955
7 Tingkat produktivitas ternak sapi perah 0.046764357

22 Pengolahan produk 0.020700837
14 Kuantitas produk susu 0.028613807
25 Potensi nilai tambah dari pengolahan produk 0.014281496
6 Cakupan pemasaran produk susu 0.055795101

20 Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu 0.021932952
4 Tingkat penjualan produk susu 0.062464731

23 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 0.016408780
5 Distribusi produk 0.058055792

12 Tingkat kualitas produk susu 0.03405164
9 Posisi tawar peternak sapi perah 0.044315923

26 Tingkat promosi penjualan susu 0.012073345
19 Ketersediaan wadah kelompok peternak 0.024873278
18 Ketersediaan dukungan program dari pemerintah 0.025518356
1 Ketersediaan dukungan teknis 0.096017562

16 Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh 0.027851681
3 Ketersediaan akses informasi pasar 0.073312435

15 Ketersediaan koperasi 0.028164963
2 Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen 0.092412047

JUMLAH 1.000000000
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Lampiran 6. Hasil AHP Faktor Eksternal

Renk Faktor Bobot
8 Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu 0.057
18 Keterbukaan pasar produk susu 0.021
10 Prospek pasar dan harga produk susu 0.047
16 Tingkat permintaan produk susu 0.030
5 Ketertarikan investor terhadap produk susu 0.068
7 Stabilitas harga susu 0.060
13 Dukungan pemberlakukan era pasar bebas 0.037
4 Perhatian pihak perbankan 0.070

17
Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi 
perah 0.030

11
Infrastruktur penunjang pengembangan produk 
peternakan 0.042

20 Kondisi politik, keamanan dan konflik internal 0.019
3 Wilayah basis sapi perah 0.081
15 Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah 0.031
1 Animo masyarakat pada usaha sapi perah 0.092
19 Kesadaran akan nilai gizi susu 0.021
2 Perkembangan dan dukungan IPTEK 0.087
9 Inovasi produk olahan susu 0.047
6 Perkembangan teknologi informasi 0.067
21 Persaingan peternak sapi perah 0.016
14 Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi 0.036
12 Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan 0.039

JUMLAH 1.000
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Lampiran  7. Hasil Evaluasi Faktor Internal

No Rank Faktor Bobot Penilaian Skor  
Bobot

1 1 Ketersediaan dukungan teknis 0.096 3 0.282

2 2
Ketersediaan pelatihan teknis dan 
manajemen 0.092 3 0.237

3 6 Cakupan pemasaran produk susu 0.056 3 0.150
4 8 Ketersediaan lahan untuk peternakan 0.045 3 0.136

5 10
Ketersediaan air - kuantitas dan 
kualitas 0.040 3 0.123

6 12 Tingkat kualitas produk susu 0.034 3 0.102
7 17 Pengalaman dan penguasaan teknis 0.026 3 0.066

8 18
Ketersediaan dukungan program dari 
pemerintah 0.026 3 0.075

9 20
Tingkat insentif tata niaga usaha tani 
ternak susu 0.022 3 0.066

10 21 Ketersediaan tenaga kerja 0.021 3 0.055
11 24 Ketersediaan obat-obatan 0.015 3 0.044

12 25
Potensi nilai tambah dari pengolahan 
produk 0.014 3 0.042

13 3 Ketersediaan akses informasi pasar 0.073 2 0.174
14 4 Tingkat penjualan produk susu 0.062 2 0.150
15 5 Distribusi produk 0.058 2 0.145

16 7
Tingkat produktivitas ternak sapi 
perah 0.047 2 0.088

17 9 Posisi tawar peternak sapi perah 0.044 2 0.103
18 11 Ketersediaan pakan konsentrat 0.037 2 0.062
19 13 Ketersediaan bibit 0.032 2 0.076
20 14 Kuantitas produk susu 0.029 2 0.060
21 15 Ketersediaan koperasi 0.028 2 0.047

22 16
Ketersediaan dukungan teknis dari 
penyuluh 0.028 2 0.069

23 19
Ketersediaan wadah kelompok
peternak 0.025 2 0.049

24 22 Pengolahan produk 0.021 2 0.042
25 23 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 0.016 2 0.033
26 26 Tingkat promosi penjualan susu 0.012 2 0.025

JUMLAH 1.000 2.502

Ket: : Faktor Kekuatan
: Faktor Kelemahan
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Lampiran  8. Hasil Evaluasi Faktor Eksternal

No Rank Faktor Bobot Rating
Skor 

Bobot

1 2 Perkembangan dan dukungan IPTEK 0.087 3 0.224

2 3 Wilayah basis sapi perah 0.081 3 0.256

3 7 Stabilitas harga susu 0.060 3 0.184

4 8
Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk 
susu 0.057 3 0.151

5 10 Prospek pasar dan harga produk susu 0.047 3 0.125

6 11
Infrastruktur penunjang pengembangan produk 
peternakan 0.042 3 0.118

7 12 Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan 0.039 3 0.101

8 14
Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu 
sapi 0.036 3 0.111

9 15 Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah 0.031 3 0.105

10 16 Tingkat permintaan produk susu 0.030 3 0.079

11 18 Keterbukaan pasar produk susu 0.021 3 0.054

12 20 Kondisi politik, keamanan dan konflik internal 0.019 3 0.052

13 21 Persaingan peternak sapi perah 0.016 3 0.050

14 1 Animo masyarakat pada usaha sapi perah 0.092 2 0.214

15 4 Perhatian pihak perbankan 0.070 2 0.174

16 5 Ketertarikan investor terhadap produk susu 0.068 2 0.133

17 6 Perkembangan teknologi informasi 0.067 2 0.162

18 9 Inovasi produk olahan susu 0.047 2 0.117

19 13 Dukungan pemberlakukan era pasar bebas 0.037 2 0.079

20 17
Dukungan otonomi daerah terhadap 
pengembangan sapi perah 0.030 2 0.063

21 19 Kesadaran akan nilai gizi susu 0.021 2 0.048

Jumlah 1.000 2.602

Peluang
Ancaman
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Lampiran  9. Pair Comparation Matrix, Priority pector, dan Consisten Indek Untuk 
Faktor Internal

KRITE
RIA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 1 4.21287 1.3512 1.96799 0.66874 0.9554 1.73205 0.74008 2.3403 1.63807 3 0.518004 1.77827941 0.47621 2.59002 0.5281 1.07457 0.72743 3.25678 1.37745 1.257433 0.316228 1.31607 0.4671 1.31607 0.3861

2 0.2373681 1 0.312394 0.638943 0.17567 0.2803 0.22291 0.33333 0.8633 0.48549 0.9554 0.222913 0.638943104 0.22291 0.56234 0.21298 0.27301 0.2803 1.05737 0.40825 0.330316 0.19245 0.75984 0.1723 0.75984 0.19245

3 0.7400828 3.20109 1 2.140695 0.53728 0.9554 1.69904 0.56234 2.2361 0.81904 1.4565 0.485492 1.56508458 0.48549 1.8803 0.54602 0.70711 0.71861 2.34763 0.974 1.106682 0.293371 1.49535 0.3861 1.49535 0.32467

4 0.5081327 1.56508 0.467138 1 0.42211 0.4273 0.68659 0.50813 0.7071 0.88011 2.6137 0.396402 0.759835686 0.3964 1 0.33333 0.48549 0.43869 2.51487 0.75984 0.73111 0.301201 0.68659 0.3964 0.68659 0.3012

5 1.4953488 5.69243 1.86121 2.369069 1 1.2574 1.04664 0.65136 2.913 1.45648 2.1213 0.66874 1.56508458 0.63894 3.49964 0.75212 1.49535 0.94574 3.32005 1.86121 1.96799 0.408248 1.77828 0.5623 1.77828 0.48549

6 1.0466351 3.56762 1.046635 2.340347 0.79527 1 1.31607 1 1.5651 1.73205 4.4093 0.66874 1.25743343 0.56234 2.00622 0.71357 0.88011 0.9391 4.72871 1.56508 1.495349 0.45915 1.31607 0.6312 1.31607 0.52169

7 0.5773503 4.48605 0.588566 1.456475 0.95544 0.7598 1 0.48549 1.4953 0.51697 1.1067 0.408248 1.3677824 0.40825 0.974 0.40825 0.53728 0.53728 1.45648 0.53728 0.840896 0.368894 0.88011 0.3102 0.9306 0.36889

8 1.3512002 3 1.778279 1.96799 1.53526 1 2.05977 1 1.4565 1.73205 3.2237 1 1.967989671 0.8409 3 0.9391 1.31607 0.9391 3.08007 1.56508 1.930487 0.45915 1.31607 1.0267 1.31607 0.52169

9 0.427287 1.15829 0.447214 1.414214 0.34329 0.6389 0.66874 0.68659 1 0.69853 2.4323 0.333333 1.316074013 0.33333 0.66874 0.3861 0.36889 0.48549 1.96799 0.48549 0.562341 0.235702 0.88011 0.3333 0.88011 0.2357

10 0.6104736 2.05977 1.220947 1.136219 0.68659 0.5774 1.93434 0.57735 1.4316 1 1.5059 0.57735 1.77827941 0.57735 1.73205 0.54219 0.75984 0.54219 1.39158 0.75984 0.86334 0.222913 1.31607 0.4984 1.31607 0.25328

11 0.3333333 0.33333 0.333333 0.333333 0.33333 0.3333 0.33333 0.33333 0.3333 0.33333 1 0.37874 0.368893973 0.35246 0.91932 0.33333 0.3861 0.35819 0.74008 0.70491 0.438691 0.14623 0.86334 0.3689 0.86334 0.18745

12 1.930487 1.93049 1.930487 1.930487 1.93049 1.9305 1.93049 1.93049 1.9305 1.93049 1.9305 1 1.550919462 0.8409 3 0.8409 1.73205 1.25743 3.32005 2.17794 2.659148 0.86334 1.56508 0.8409 1.56508 1.02669

13 0.5623413 0.56234 0.562341 0.562341 0.56234 0.5623 0.56234 0.56234 0.5623 0.56234 0.5623 0.562341 1 0.59276 1.41421 0.52169 0.68659 0.54219 2.27951 0.57735 0.759836 0.333333 0.68659 0.5774 0.68659 0.33333

14 2.0999013 2.0999 2.099901 2.099901 2.0999 2.0999 2.0999 2.0999 2.0999 2.0999 2.0999 2.099901 2.099901312 1 3 1 1.73205 1.25743 3.7723 2.17794 2.942831 1.02669 1.56508 0.8409 1.56508 1.02669

15 0.3860974 0.3861 0.386097 0.386097 0.3861 0.3861 0.3861 0.3861 0.3861 0.3861 0.3861 0.386097 0.386097395 0.3861 1 0.33333 0.48549 0.41914 1.29501 0.61047 0.537285 0.28778 1.18921 0.2357 1.18921 0.28778

16 1.8935907 1.89359 1.893591 1.893591 1.89359 1.8936 1.89359 1.89359 1.8936 1.89359 1.8936 1.893591 1.893590723 1.89359 1.89359 1 1.45648 1.31607 3.56762 1.91683 2.474616 0.903602 1.31607 0.7598 1.31607 0.9036

17 0.9306049 0.9306 0.930605 0.930605 0.9306 0.9306 0.9306 0.9306 0.9306 0.9306 0.9306 0.930605 0.930604859 0.9306 0.9306 0.9306 1 0.86334 2.75797 1.25743 1.158292 0.419144 2.05977 0.4855 2.05977 0.41914

18 1.3747081 1.37471 1.374708 1.374708 1.37471 1.3747 1.37471 1.37471 1.3747 1.37471 1.3747 1.374708 1.374708102 1.37471 1.37471 1.37471 1.37471 1 2.86633 1.45648 1.778279 0.57735 1 0.6148 1 0.68659

19 0.307052 0.30705 0.307052 0.307052 0.30705 0.3071 0.30705 0.30705 0.3071 0.30705 0.3071 0.307052 0.307051957 0.30705 0.30705 0.30705 0.30705 0.30705 1 0.57735 0.386097 0.169378 0.68659 0.2803 0.68659 0.18745

20 0.7259795 0.72598 0.72598 0.72598 0.72598 0.726 0.72598 0.72598 0.726 0.72598 0.726 0.72598 0.725979529 0.72598 0.72598 0.72598 0.72598 0.72598 0.72598 1 0.88914 0.333333 1.18921 0.2985 1.18921 0.33333

21 0.7952707 0.79527 0.795271 0.795271 0.79527 0.7953 0.79527 0.79527 0.7953 0.79527 0.7953 0.795271 0.795270729 0.79527 0.79527 0.79527 0.79527 0.79527 0.79527 0.79527 1 0.273012 0.9036 0.3124 0.9036 0.29337

22 3.1622777 3.16228 3.162278 3.162278 3.16228 3.1623 3.16228 3.16228 3.1623 3.16228 3.1623 3.162278 3.16227766 3.16228 3.16228 3.16228 3.16228 3.16228 3.16228 3.16228 3.162278 1 1.73205 1.0648 1.73205 1.18921

23 0.7598357 0.75984 0.759836 0.759836 0.75984 0.7598 0.75984 0.75984 0.7598 0.75984 0.7598 0.759836 0.759835686 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.759836 0.759836 1 0.4855 1 0.57735

24 2.1406951 2.1407 2.140695 2.140695 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.140695 2.140695143 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.1407 2.140695 2.140695 2.1407 1 1.86121 0.9391
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25 0.7598357 0.75984 0.759836 0.759836 0.75984 0.7598 0.75984 0.75984 0.7598 0.75984 0.7598 0.759836 0.759835686 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.75984 0.759836 0.759836 0.75984 0.7598 1 0.52169

26 2.5900201 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59 2.59002 2.59002 2.59 2.59002 2.59 2.59002 2.590020064 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59002 2.59 2.59002 1

PRIORITY vEKTOR / EIGEN( Bobot untuk setiap Kriteria) untuk faktor internal

No 
Faktor VE VP VA VB EIGEN Rank

1 Ketersediaan pakan konsentrat 1.1361 0.04 0.9892 24.87 0.03742 11

2 Ketersediaan obat-obatan 0.3784 0.013 0.3383 25.54 0.01469 24

3 Ketersediaan bibit 0.9503 0.033 0.8359 25.12 0.03163 13

4 Ketersediaan tenaga kerja 0.6356 0.022 0.5596 25.15 0.0212 21

5 Ketersediaan lahan untuk peternakan 1.3622 0.048 1.2 25.16 0.04544 8 λmax 
=

26.355

6 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas 1.2225 0.043 1.0686 24.96 0.04042 10 CI      
=

0.0142

7 Pengalaman dan penguasaan teknis 0.74 0.026 0.6739 26.01 0.02559 17 CR = 0.9%

8 Tingkat produktivitas ternak sapi perah 1.4151 0.05 1.2397 25.02 0.04676 7

9 Pengolahan produk 0.6115 0.021 0.5485 25.62 0.0207 22

10 Kuantitas produk susu 0.8549 0.03 0.7573 25.3 0.02861 14

11 Potensi nilai tambah dari pengolahan produk 0.4047 0.014 0.3765 26.57 0.01428 25

12 Cakupan pemasaran produk susu 1.6338 0.057 1.4837 25.94 0.0558 6

13 Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu 0.625 0.022 0.5803 26.52 0.02193 20

14 Tingkat penjualan produk susu 1.8139 0.064 1.6633 26.19 0.06246 4

15 Tingkat resiko dan biaya pemasaran 0.4552 0.016 0.4319 27.1 0.01641 23

16 Distribusi produk 1.6569 0.058 1.5474 26.67 0.05806 5

17 Tingkat kualitas produk susu 0.9651 0.034 0.9014 26.68 0.03405 12

18 Posisi tawar peternak sapi perah 1.2597 0.044 1.1802 26.76 0.04432 9

19 Tingkat promosi penjualan susu 0.3377 0.012 0.3188 26.96 0.01207 26

20 Ketersediaan wadah kelompok peternak 0.7003 0.025 0.6604 26.93 0.02487 19

21 Ketersediaan dukungan program dari pemerintah 0.7219 0.025 0.6796 26.89 0.02552 18

22 Ketersediaan dukungan teknis 2.6677 0.093 2.565 27.46 0.09602 1

23 Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh 0.7548 0.026 0.7374 27.9 0.02785 16

24 Ketersediaan akses informasi pasar 2.0033 0.07 1.9482 27.78 0.07331 3

25 Ketersediaan koperasi 0.7569 0.027 0.7454 28.13 0.02816 15
26 Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen 2.4969 0.087 2.451 28.04 0.09241 2

28.56 1 26.482 685.2 1
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Lampiran 10 .Pair Comparation Matrix, Priority pector, dan Consisten Indek Untuk Faktor eksternal

Keterbu
kaan 
pasar 
produk 
susu

Prospe
k pasar 
dan 
harga 
produk 
susu

Tingkat 
permintaan 
produk 
susu

Ketertarika
n investor 
terhadap 
produk 
susu

Stabilit
as 
harga 
susu

Dukungan 
pemberlakukan 
era pasar 
bebas

Perhatian 
pihak 
perbankan

Dukungan 
otonomi daerah 
terhadap 
pengembangan 
sapi perah

Infrastruktur 
penunjang 
pengembangan 
produk 
peternakan

Kondisi 
politik, 
keamanan 
dan 
konflik 
internal

Wilayah 
basis 
sapi 
perah

Iklim dan 
kondisi 
alam 
cocok 
untuk sapi 
perah

Animo 
masyarakat 
pada 
usaha sapi 
perah

Kesadaran 
akan nilai 
gizi susu

Perkem
bangan 
dan 
dukunga
n IPTEK 

Inovasi 
produk 
olahan 
susu

Perkemban
gan 
teknologi 
informasi

Persain
gan 
peterna
k sapi 
perah

Persain
gan 
antar 
daerah 
dalam 
mengh
asilkan 
susu 
sapi

Daya tarik 
sektor lain 
di luar 
sektor 
peternaka
n 0

Keterbukaan pasar produk susu 1    4 1/5 1 1/3 2    2/3 1    1 3/4 3/4 2 1/3 1 2/3 3    1/2 1 7/9 1/2 2 3/5 1/2 1    3/4 3 1/4 1 3/8 1 1/4
Prospek pasar dan harga produk 
susu 1/4 1    1/3 2/3 1/6 1    1    1/3 6/7 ½ 1    2/9 2/3 2/9 5/9 1/5 2/7 2/7 1    2/5 1/3
Tingkat permintaan produk susu 3/4 3 1/5 1    2 1/7 1/2 1    1 2/3 5/9 2 1/4 5/6 1 1/2 1/2 1 4/7 1/2 1 7/8 5/9 5/7 5/7 2 1/3 1    1 1/9
Ketertarikan investor terhadap 
produk susu 1/2 1 4/7 1/2 1    3/7 3/7 2/3 1/2 5/7 7/8 2 3/5 2/5 3/4 2/5 1    1/3 1/2 4/9 2 1/2 3/4 3/4
Stabilitas harga susu 1 1/2 5 2/3 1 6/7 2 3/8 1    1 1/4 1    2/3 3    1 ½ 2 1/8 2/3 1 4/7 2/3 3 1/2 3/4 1 1/2 1    3 1/3 1 6/7 2    
Dukungan pemberlakukan era pasar 
bebas 1    3 4/7 1    2 1/3 4/5 1    1 1/3 1    1 4/7 1 ¾ 4 2/5 2/3 1 1/4 5/9 2    5/7 7/8 1    4 3/4 1 4/7 1 1/2
Perhatian pihak perbankan 4/7 4 1/2 3/5 1 1/2 1    3/4 1    1/2 1 1/2 ½ 1 1/9 2/5 1 3/8 2/5 1    2/5 1/2 1/2 1 1/2 1/2 5/6
Dukungan otonomi daerah terhadap 
pengembangan sapi perah 1 1/3 3    1 7/9 2    1 1/2 1    2    1    1 1/2 1 ¾ 3 2/9 1    2    5/6 3    1    1 1/3 1    3    1 4/7 2    
Infrastruktur penunjang 
pengembangan produk peternakan 3/7 1 1/6 4/9 1 2/5 1/3 2/3 2/3 2/3 1    2/3 2 3/7 1/3 1 1/3 1/3 2/3 2/5 3/8 1/2 2    1/2 5/9
Kondisi politik, keamanan dan 
konflik internal 3/5 2    1 2/9 1 1/7 2/3 4/7 2    4/7 1 3/7 1    1 1/2 4/7 1 7/9 4/7 1 3/4 1/2 3/4 1/2 1 2/5 3/4 6/7
Wilayah basis sapi perah 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1    3/8 3/8 1/3 1    1/3 2/5 1/3 3/4 5/7 4/9
Iklim dan kondisi alam cocok untuk 
sapi perah 2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    1    1 5/9 5/6 3    5/6 1 3/4 1 1/4 3 1/3 2 1/6 2 2/3
Animo masyarakat pada usaha sapi 
perah 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 5/9 1    3/5 1 2/5 1/2 2/3 1/2 2 2/7 4/7 3/4
Kesadaran akan nilai gizi susu 2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    2    1    3    1    1 3/4 1 1/4 3 7/9 2 1/6 3    

Perkembangan dan dukungan IPTEK 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 2/5 1    1/3 1/2 3/7 1 2/7 3/5 1/2

Inovasi produk olahan susu 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1 8/9 1    1 1/2 1 1/3 3 4/7 2    2 1/2
Perkembangan teknologi informasi 1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    1    6/7 2 3/4 1 1/4 1 1/6
Persaingan peternak sapi perah 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1 3/8 1    2 6/7 1 1/2 1 7/9
Persaingan antar daerah dalam 
menghasilkan susu sapi 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3 1    4/7 2/5
Daya tarik sektor lain di luar sektor 
peternakan 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 5/7 1    8/9

0 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 4/5 1    



Lampiran 11. Kuesioner Identifikasi Faktor  Internal (Kekuatan Dan 
Kelemahan) Dan Faktor Eksternal (Peluang Dan Ancaman)

IDENTIFIKASI FAKTOR  INTERNAL (KEKUATAN DAN KELEMAHAN) DAN 
FAKTOR EKSTERNAL (PELUANG DAN ANCAMAN) UNTUK MENENTUKAN 

STRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM AGRIBISNIS  PETERNAKAN SAPI 
PERAH DI PROPINSI BENGKULU 

I. PENDAHULUAN

       Untuk memformulasikan strategi pengembangan usaha peternakan sapi perah di 
Propinsi Bengkulu, maka dilakukan analisis faktor-faktor strategis.  Dalam analisis 
faktor-faktor strategis dilakukan analisis tiga tahap formulasi strategi yang terdiri :  
Pertama, tahap pemasukan data (the input stage), yaitu tahap pengolahan data 
dengan menganalisis faktor internal dengan matrik IFE (Internal Factor Evaluation) 
dan faktor eksternal dengan matrik EFE (External Factor Evaluation). Kedua, 
Tahap pemaduan (the matching stage) yaitu dengan memadukan matrik IFE dan EFE 
ke dalam matrik IE (Internal-Eksternal) dan merumuskan strategi ke dalam matrik 
SWOT.  Ketiga, tahap keputusan (the decision stage) yaitu menentukan prioritas 
strategi yang dirumuskan dari matrik SWOT.

       Dalam mengidentifikasi faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 
Eksternal (peluang dan ancaman), maka dilakukan dengan cara survai pakar. 
Melalui survai pakar ini, peneliti sangat mengharapakan partisipasi dan kesediaan 
Bapak/Ibu sebagai nara sumber untuk dapat memberikan konstribusi pendapat sesuai 
dengan kepakaran dan pengalaman yang dimiliki.  Atas partisipasi dan kesediaan 
Bapak/Ibu dalam penelitian ini diucapkan terima kasih.

II. IDENTITAS RESPONDEN

1. N a m a :   ................................................................................
2. Pekerjaan/institusi :   ...................................................................................

    ....................................................................................
    .....................................................................................

3. Keahlian :   ....................................................................................
    .....................................................................................
    .....................................................................................

4. Pendidikan dibidang :   S1 :  ............................................................................
    S2 :  ............................................................................
    S3 :  ............................................................................

5. Alamat :   ....................................................................................



    .....................................................................................
6. Alamat E-mail :   ....................................................................................
7. Telepon /Fax :   ...................................................................................

III. FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS DALAM PENGEMBANGAN SISTEM AGRIBISNIS 
PETERNAKAN SAPI PERAH DI PROPINSI BENGKULU 

        Faktor-faktor strategis dalam pengembangan usaha peternakan sapi perah di 
Propinsi Bengkulu terdiri dari faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 
Eksternal (peluang dan ancaman).  Untuk menggali faktor Internal(kekuatan dan 
kelemahan) dapat ditinjau dari aspek manajemen/SDM, keuangan, pemasaran, 
produksi/operasi, litbang dan sistem informasi manajemen. Sedangkan untuk 
menggali faktor Eksternal (peluang dan ancaman) dapat ditinjau dari aspek ekonomi, 
politik/hukum/pemerintah, Sosial-budaya/Demografi/Lingkungan, teknologi dan 
persaingan.

       Untuk mengidentifikasi faktor-faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) 
dan faktor-faktor Eksternal (peluang dan ancaman) mohon diberikan tanda ( X 
) pada kolom A, B, C, D atau E pada masing-masing pernyataan sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu. Dan apabila Bapak/Ibu memiliki pendapat yang belum 
tertulis pada format ini, maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada format yang 
telah disediakan dan sekaligus memberikan  tanda ( X ) pada kolom A, B, C, D 
atau E, dimana :

A  :   Sangat setuju
B  :   Setuju
C  :   Cukup setuju
D  :   Kurang setuju
E  :   Tidak setuju

1. FAKTOR INTERNAL:
ASPEK FAKTOR INTERNAL A B C D E

Sub-sistem 
Agribisnis Hulu

Tingkat ketersediaan pakan ternak – konsentrat, pakan hijauan 
dan limbah pertanian
Tingkat ketersediaan suplai peralatan kandang 

Tingkat ketersediaan obat-obatan

Ketersediaan bibit

Lainnya (sebutkan) . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . .

Sub-sistem 
Budidaya

Kesesuaian agroklimat untuk budidaya ternak sapi perah

Ketersediaan tenaga kerja



Ketersediaan lahan untuk penanaman rumput pakan ternak

Ketersediaan air secara kuantitas dan kualitas

Pengalaman dan penguasaan teknis beternak

Tingkat kemampuan manajerial kelembagaan petani

Tingkat kemampuan finansial petani peternak

Keterpaduan usaha tani ternak dengan usaha tani lainnya

Potensi peningkatan skala usaha

Orientasi usaha menuju agribisnis

Tingkat keuntungan usaha peternakan sapi perah

Tingkat produktivitas ternak sapi perah

Lainnya (sebutkan) . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

Sub-sistem 
Pengolahan 
Hasil/Pasca panen

Pengolahan produk oleh peternak atau pihak lain

Tingkat penguasaan teknik pengolahan produk oleh peternak

Ketepatan penggunaan teknologi dalam proses pasca panen

Kualitas dan kuantitas bahan baku

Potensi nilai tambah dari pengolahan produk/pasca panen

Lainnya (sebutkan) . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . .

Sub-sistem 
Pemasaran 

Cakupan pemasaran produk peternakan

Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak

Tingkat pembelian dan penjualan produk ternak

Tingkat penanggungan resiko, pembiayaan pemasaran dan 
informasi pasar bagi peternak
Tingkat segmentasi konsumen produk ternak

Tingkat harga produk

Pendistribusian produk

Tingkat kualitas produk yang dihasilkan

Posisi tawar peternak dalam pemasaran produk

Tingkat promosi penjualan produk

Lainnya (sebutkan) . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . .

Sub-sistem 
Penunjang

Ketersediaan wadah kelompok tani-ternak sapi perah 

Ketersediaan dukungan program dari pemerintah



Ketersediaan dukungan teknis dari pemerintah/tenaga ahli

Ketersediaan dukungan finansial/modal dari perbankan

Ketersediaan akses finansial dari perbankan

Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

Tingkat ketersediaan akses informasi pasar

Ketersediaan koperasi yang melayani kebutuhan usaha ternak

Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen bagi peternak

Ketersediaan informasi teknologi terkini bagi peternak

Lainnya (sebutkan) . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . 

2. FAKTOR PELUANG:

ASPEK FAKTOR PELUANG A B C D E

Ekonomi Daya beli masyarakat

Masih terbukanya pasar produk peternakan

Prospek pasar dan harga produksi ternak relatif meningkat
Permintaan produk sapi perah yang terus meningkat

Masih tersedia sumberdaya untuk pengembangan sapi perah

Adanya era globalisasi memperluas pemasaran sapi perah

Ketertarikan dari investor

......................................................................................

......................................................................................

Politik/Hukum/Peme
rintahan

Perhatian dari pihak perbankan

Otonomi daerah

Infrastruktur menunjang pengembangan produk peternakan
Adanya bantuan permodalan dari pemerintah

Dukungan kebijakan program pemerintah pusat dan daerah
Menurunnya impor susu

Adanya lembaga pendukung seperti Pokeswan, KCD, 
Koperasi
Adanya pembinaan/pelatihan/penyuluhan bagi pelaku usaha 
dari pemerintah

Laninya (sebutkan) ......................................................................................

......................................................................................



Sosbud/Demografi/
Lingkungan

Wilayah basis sapi perah
Iklim dan kondisi alam yang mendukung

Tingginya animo masyarakat dibidang usaha sapi perah
Kesadaran masyarakat konsumsi susu

Kepadatan penduduk

Potensi wilayah mendukung untuk pengembangan produk 
peternakan
Fungsi strategis sebagai wilayah pengembangan sentra 
produksi sapi perah
Kesadaran akan nilai gizi meningkat

......................................................................................

......................................................................................

Teknologi Perkembangan IPTEK

Tingginya inovasi produk olahan 

Berkembangnya teknologi dan informasi yang semakin pesat
......................................................................................

.....................................................................................

Lainnya (sebutkan) .....................................................................................

......................................................................................

3. FAKTOR ANCAMAN  :

ASPEK FAKTOR ANCAMAN A B C D E

Ekonomi Ketidak stabilan harga ternak sapi perah

Ketersediaan bibit ternak sapi perah

Stabilitas penyediaan bibit/layanan IB

Resiko produk peternakan cukup tinggi

Diberlakukan era pasar bebas

Harga pakan mahal

Fluktuasi harga saprodi dan sapi perah
.......................................................................................

.......................................................................................

Politik/Hukum/Peme
rintahan

Kekuatan hukum peruntukkan dan pengguasaan lahan 
belum jelas
Kondisi politik, keamanan dan konflik internal



Adanya kebijakan pemerintah mengimpor sapi perah

Lainnya (sebutkan) .......................................................................................

.......................................................................................

Sosbud/Demografi/
Lingkungan

Alih fungsi lahan pertanian

Gangguan reproduksi dan kesehatan ternak

Tingginya pemotongan ternak betina produktif

Virus/ penyakit yang menyerang secara mewabah dan 
mendadak
Adanya wabah penyakit menular

Lainnya (sebutkan) .....................................................................................

.....................................................................................

Teknologi
(sebutkan)

.....................................................................................

.....................................................................................

Persaingan Persaingan sesama peternak sapi perah 

Persaingan antar daerah dalam menghasilkan sapi perah

Persaingan penjualan produk susu lokal dengan produk 
susu impor

Produktifitas yang belum stabil dan kalah dengan 
wilayah lain
Daya tarik sektor lain diluar sektor pertanian

Masuknya pesaing dari daerah lain

Lainnya (sebutkan) .....................................................................................

.....................................................................................
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Nama Nara Sumber

Jabatan dan Instansi

No. Telepon/Seluler

Penilaian Kondisi Faktor Internal dan Eksternal Untuk Menentukan Strategi 

Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah Di Provinsi Bengkulu

Pengantar

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian kondisi FAKTOR dalam konteks 
Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah di Provinsi Bengkulu dengan skor penilaian 
antara sangat lemah sampai sangat kuat.

Berilah Tanda () pada kolom yang paling sesuai berdasarkan penilaian kondisi masing-
masing FAKTOR.

Tabel 1.  Matrik isian kondisi FAKTOR pada faktor-faktor Internal

No Faktor

Sangat 
lemah

Lemah Kuat
Sangat 
kuat

1 Ketersediaan pakan konsentrat

2 Ketersediaan obat-obatan

3 Ketersediaan bibit

4 Ketersediaan tenaga kerja

5 Ketersediaan lahan untuk peternakan

6 Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

7 Pengalaman dan penguasaan teknis

8 Tingkat produktivitas ternak sapi perah

9 Pengolahan produk susu



No Faktor

Sangat 
lemah

Lemah Kuat
Sangat 
kuat

10 Kuantitas produk susu

11 Potensi nilai tambah dari pengolahan produk 
susu

12 Cakupan pemasaran produk susu

13 Tingkat insentif tata niaga usaha susu

14 Tingkat penjualan produk susu

15 Tingkat resiko dan biaya pemasaran  susu

16 Distribusi produk susu

17 Tingkat kualitas produk susu

18 Posisi tawar produk oleh peternak sapi perah

19 Tingkat promosi penjualan produk susu

20 Ketersediaan /keutuhan/dinamika/wadah 
kelompok peternak

21 Ketersediaan dukungan program dari 
pemerintah

22 Ketersediaan dukungan teknis dari pemerintah

23 Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

24 Ketersediaan akses informasi pasar

25 Ketersediaan koperasi

26 Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

Tabel 2.  Matrik isian kondisi FAKTOR pada faktor-faktor Eksternal

No Faktor
Sangat 
lemah

Lemah Kuat Sangat kuat

1 Tingkat daya beli masyarakat  
terhadap produk susu

2 Keterbukaan pasar produk susu



No Faktor
Sangat 
lemah

Lemah Kuat Sangat kuat

3 Prospek pasar dan harga produk susu

4 Tingkat permintaan produk susu 

5 Ketertarikan investor  terhadap 
pengembangan sapi perah

6 Stabilitas harga susu

7 Dukungan Pemberlakuan era pasar 
bebas

8 Perhatian pihak perbankan

9 Dukungan otonomi daerah terhadap 
pengembangan sapi perah

10 Infrastruktur penunjang 
pengembangan produk peternakan

11 Kondisi politik, keamanan, dan 
konflik internal

12 Wilayah basis sapi perah

13 Iklim dan kondisi alam untuk sapi 
perah

14 Animo masyarakat pada usaha sapi 
perah

15 Kesadaran akan nilai gizi susu

16 Perkembangan IPTEK

17 Inovasi produk olahan susu

18 Perkembangan teknologi informasi

19 Persaingan peternak sapi  perah

20 Persaingan antar daerah dalam 
menghasilkan susu sapi

21 Daya tarik sektor lain diluar sektor 
peternakan



Lampiran 13. Kuesioner Pembobotan AHP (Analitical Hierarkhi Proces)
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Nama Nara Sumber

Jabatan dan Instansi

No. Telepon/Seluler

Pembobotan Faktor Internal dan Eksternal Untuk Menentukan 
Strategi Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah

Di Provinsi Bengkulu

1. Pengantar

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan (dengan 
memberikan skor nilai) antar FAKTOR dalam konteks Pengembangan Sistem 
Agribisnis Sapi Perah di Provinsi Bengkulu dengan skor penilaian seperti pada Tabel 
berikut:

Nilai Skor Keterangan

1 FAKTOR yang satu sama penting dibandingkan dengan FAKTOR 
yang lainnya 

3 FAKTOR yang satu sedikit lebih penting  dibandingkan dengan 
FAKTOR yang lainnya.

5 FAKTOR yang satu lebih penting dibandingkan dengan FAKTOR 
yang lainnya

7 FAKTOR yang satu sangat lebih penting dibandingkan dengan 
FAKTOR yang lainnya

9 FAKTOR yang satu ekstrim pentingnya dibandingkan dengan 
FAKTOR yang lainnya

2, 4, 6, 8 Nilai tengah di antara dua nilai skor penilaian diatas



Berilah Tanda () pada kolom skor yang paling sesuai berdasarkan penilaian tingkat 
kepentingan masing-masing FAKTOR.

Tabel 1.  Matrik isian tingkat kepentingan antar FAKTOR pada faktor-faktor Internal di 

bawah ini.

No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
obat-obatan

2 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
tenaga kerja

3 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan air –
kuantitas dan 
kualitas

4 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Tingkat 
produktivitas 
ternak sapi perah

5 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Kuantitas produk 
susu

6 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Cakupan 
pemasaran produk 
susu

7 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Tingkat penjualan 
produk susu

8 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Distribusi produk

9 Ketersediaan 
pakan 

Posisi tawar 
peternak sapi 



No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

konsentrat perah

10 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
wadah kelompok 
peternak

11 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
dukungan teknis

12 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
akses informasi 
pasar

13 Ketersediaan 
pakan 
konsentrat

Ketersediaan 
pelatihan teknis 
dan manajemen

14 Ketersediaan 
obat-obatan

Ketersediaan bibit

15 Ketersediaan 
obat-obatan

Ketersediaan 
lahan untuk 
peternakan

16 Ketersediaan 
bibit

Pengalaman dan 
penguasaan teknis

17 Ketersediaan 
bibit

Pengolahan 
produk

18 Ketersediaan 
tenaga kerja

Potensi nilai 
tambah dari 
pengolahan 
produk

19 Ketersediaan 
tenaga kerja

Tingkat insentif 
tata niaga usaha 
tani ternak

20 Ketersediaan 
lahan untuk 
peternakan

Tingkat resiko dan 
biaya pemasaran



No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

21 Ketersediaan 
lahan untuk 
peternakan

Tingkat kualitas 
produk susu

22 Ketersediaan 
air – kuantitas
dan kualitas

Tingkat promosi 
penjualan susu

23
Ketersediaan 
air – kuantitas 
dan kualitas

Ketersediaan 
dukungan 
program dari 
pemerintah

24 Pengalaman 
dan 
penguasaan 
teknis 

Ketersediaan 
dukungan teknis 
dari penyuluh

25 Pengalaman 
dan 
penguasaan 
teknis 

Ketersediaan 
koperasi

Tabel 2.  Matrik isian tingkat kepentingan antar FAKTOR pada faktor-faktor Eksternal

No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Keterbukaan pasar 
produk susu

2 Tingkat daya 
beli 

Tingkat 
permintaan 



No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

masyarakat produk susu

3 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Stabilitas harga 
susu

4 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Perhatian pihak 
perbankan

5 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Infrastruktur 
penunjang 
pengembangan 
produk susu

6 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Wilayah basis sapi 
perah

7 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Animo 
masyarakat pada 
usaha sapi perah

8 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Perkembangan 
IPTEK

9 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Perkembangan 
teknologi 
informasi

10 Tingkat daya 
beli 
masyarakat

Persaingan antar 
daerah dalam 
menghasilkan 
susu

11 Keterbukaan 
pasar produk 
susu

Prospek pasar dan 
harga produk susu

12 Keterbukaan 
pasar produk 
susu

Ketertarikan 
investor



No Kolom 

Kiri

Diisi disini jika FAKTOR 
Kolom Kiri lebih penting 
dibanding Kolom Kanan

Diisi 
Bila 

Sama 
Penting

Diisi disini jika FAKTOR
Kolom Kanan lebih 

penting dibanding Kolom 
Kiri

Kolom 

Kanan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

13 Prospek pasar 
dan harga 
produk susu

Pemberlakuan era 
pasar bebas

14 Prospek pasar 
dan harga 
produk ternak

Otonomi daerah

15 Tingkat 
permintaan 
produk susu

Kondisi politik, 
keamanan dan 
konflik internal

16 Tingkat 
permintaan 
produk susu

Iklim dan kondisi 
alam

17 Ketertarikan 
investor

Kesadaran akan 
nilai gizi

18 Ketertarikan 
investor

Inovasi produk 
olahan

19 Stabilitas 
harga susu

Persaingan 
peternak sapi 
perah

20 Stabilitas 
harga susu

Daya tarik sektor 
lain diluar sektor 
peternakan



Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Sapi perah terpelihara baik
(Strategi Pertumbuhan)

Gambar 2: Anak sapi perah hasil IB umur 5 bulan
(Strategi Pertumbuhan)

Gambar 3. Diperlukan strategi fasilitas dan promosi Gambar 4. Diperlukan Strategi Pengolahan Pakan 

Gambar 5. Diperlukan strategi kualitas/fasilitas  dan 
inovasi teknologi

Gambar 6. Diperlukan strategi fasilitas

Gambar 7. Diperlukan strategi produk Gambar 8. Diperlukan strategi produk
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RINGKASAN

STRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM AGRIBISNIS PETERNAKAN SAPI PERAH DI PROVINSI BENGKULU (Sarpintono, dibawah bimbingan Teguh Adi Prasetyo dan Nusril, 55 halaman, 2013)

Agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu masih merupakan usaha skala kecil. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi susu di provinsi ini harus mendatangkan dari luar. Produksi, tingkat konsumsi, kebutuhan protein asal susu belum dapat dipenuhi, meskipun sumber daya alam sangat mendukung. Oleh karena itu, agribisnis sapi perah masih memungkinkan untuk dikembangkan. Untuk pengembangan agribisnis sapi perah, diperlukan strategi pengembangan yang efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetapkan wilayah kabupaten pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu, menetapkan strategi yang sesuai untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu, menyusun alternatif strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. 

Penelitian menggunakan jenis data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data primer dilakukan interviview/kuesioner dengan responden pakar dan pengusaha (peternak sapi perah).Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis LQ (Location Quation), AHP (Analycal Hierachy Process) dan SWOT. 

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa Kabupaten Rejang Lebong merupakan lokasi dengan nilai LQ tertinggi. Wilayah basis pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah Kabupaten Rejang Lebong sebagai basis utama dan Kabupaten Kepahiang sebagai basis kedua. Strategi yang sesuai (posisi strategi  diperoleh) adalah  growth stability (stabilitas pertumbuhan) melalui strategi integrasi horizontal untuk peningkatan skala ekonomi. Alternatif strategi untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah adalah: 1) Strategi S-O (Strength-Opportunity) yaitu meningkatkan jumlah populasi sapi perah melui joint venture atau pola mitra dengan pihak lain, memperluas pasar, meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi, optimalisasi lahan dan meningkatkan jenis produk olahan susu; 2) Strategi W-O (Weakness- Opportunity) yaitu menciptakan keutuhan dan wadah kelompok tani, meningkatkan pengolahan produk, menjadikan daerah sentra bibit sapi perah yang berkualitas, peningkatan pengolahan pakan dan meningkatkan  promosi penjualan; 3) Strategi S-T (Strength-Treaths) yaitu peningkatan adopsi inovasi teknologi, pemberdayaan kredit usaha tani oleh peternak, pemberdayaan masyarakat sekitar dalam usaha ternak sapi perah, meningkatkan daya saing produk susu dan penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak; 4) Strategi W-T (Weakness -Treaths yaitu rekrutmen dan peningkatan peran penyuluh peternakan dan memilih saluran distribusi.

Untuk meningkatkan efektifitas strategi yang telah dirumuskan diperlukan intervensi yang diprioritaskan terhadap strategi yang menjadi prioritas. Di samping itu, kelembagaan pengelolaan untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah perlu diidentifikasi dan direkayasa dengan seksama agar strategi yang diterapkan dapat mendorong pencapaian tujuan pengembangan agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu.



Kata kunci: strategi, agribisnis, pengembangan sapi perah



SUMMARY



AGRIBUSINESS SYSTEM DEVELOPMENT STRATEGY IN THE PROVINCE OF DAIRY CATTLE BENGKULU (Sarpintono, under the guidance and Nusril Teguh Adi Prasetyo, 55 pages, 2013)



Dairy agribusiness in Bengkulu province is still a small-scale businesses. To meet the needs of dairy consumption in the province should be brought from outside. Production, consumption level, the origin of milk protein needs can not be met, even though natural resources are very supportive. Therefore, dairy agribusiness is still possible to be developed. For dairy agribusiness development, required the development of an effective strategy.

The purpose of this study was to establish the district dairy farm agribusiness development in Bengkulu province, establish appropriate strategies for the development of agribusiness system of dairy farming in the province of Bengkulu, formulate alternative development strategy dairy farm agribusiness system in the province of Bengkulu.

Research using primary and secondary data types. Primary data collection techniques interviview / questionnaires with respondents expert and entrepreneur (dairy farmers). Analytical techniques used include the analysis of LQ (Location quation), AHP (Analycal Hierarchy Process) and SWOT.

LQ analysis results indicate that the Rejang Lebong District is the location with the highest LQ value. Agribusiness development base area dairy farm in the province of Bengkulu is Rejang Lebong District as the main base and the District Kepahiang as second base. Appropriate strategy (positioning strategy is obtained) is a growth stability (stability growth) through horizontal integration strategy to increase economies of scale. Alternative strategies for the development of dairy farm agribusiness are: 1) Strategy S-O (Strength-Opportunity) that increase the amount of dairy cow population melui joint venture or partner with other parties pattern, expand markets, improve production facilities and technologies, optimization of land and increase the types of products milk; 2) Strategy W-O (Weakness-Opportunity) that creates unity and container farmer groups, improving product processing, making the central areas of quality dairy cows, an increase in feed processing and increase sales promotion; 3) Strategy S-T (Strength-Treaths) is increased adoption of technological innovation, empowerment of farm credit by farmers, community empowerment around the dairy cattle business, improve the competitiveness of dairy products and the application of quality assurance and food safety in livestock product ; 4) Strategies W-T (Weakness-Treaths the recruitment and increased role of livestock extension and select distribution channels.

To improve the effectiveness of the strategy that has been formulated necessary intervention strategies to be prioritized against priority. In addition, institutional management for the development of dairy farm agribusiness system need to be identified and carefully engineered so that the strategy adopted to encourage the achievement of dairy agribusiness development in the province of Bengkulu.



Key words:  strategy, agribusiness, dairy development
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BAB I

 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan agribisnis peternakan sapi perah adalah untuk meningkatkan pendapatan, kesejahteraan peternak, penyediaan protein hewani bagi masyarakat, meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, penyediaan bahan baku industri, memperluas lapangan kerjadan melestarikan lingkungan hidup. Apabila hal tersebut terpenuhi maka akan dapat dilakukan ekspor untuk peningkatan devisa negara (Bachruddin, 2009).  Menurut Tjeppy dan Soejana (2005) peran ternak sapi perah dalam suatu sistem usaha tani tidak diragukan lagi. Ternak sapi perah dapat berperan sebagai alat transportasi, tenaga kerja dalam penyiapan lahan, sumber pupuk kandang dan kompos untuk kesuburan tanah, serta menyediakan bahan pangan protein  tinggi dalam bentuk daging dan susu. Setiap komponen dalam suatu sistem usaha tani saling berkaitan/atau berhubungan antara rumah tangga petani, komponen tanaman, dan komponen ternak merupakan satu kesatuan. Lebih lanjut Hadi dalam Tjeppy dan Soejana (2005) mengemukakan bahwa keperluan membangun industri sapi perah di Indonesia bukan hanya karena alasan ekonomi semata. Tetapi untuk memenuhi permintaan susu domestik, peningkatan pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan kualitas konsumsi gizi nasional. Industri sapi perah memiliki keterkaitan dan dampak ganda dengan industri lainnya karena produk sapi perah digunakan sebagai bahan baku industri. 

Usahatani sapi perah di Indonesia belum efisien dengan populasi 3-4 ekor sapi laktasi per rumah tangga petani dan produksi susu 9 - 10 liter per ekor perhari. Keuntungan setiap liter susu masih rendah sehingga belum mampu mendukung kebutuhan keluarga. Kondisi ini belum dapat memenuhi harapan peningkatan  produksi susu domestik yaitu mengurangi impor dan melakukan ekspor dengan harga jual produk yang kompetitif di  pasar internasional (Setiawati, 2008). 

Tingkat konsumsi susu per kapita masyarakat Indonesia relatif masih sangat rendah  yaitu 4 kg per tahun. Di negara maju tingkat konsumsi susu per kapita 200 kg per tahun. Konsumsi susu nasional meningkat 12,2% per tahun sedangkan pertumbuhan produksi hanya 5,6% per tahun. Kekurangan kebutuhan konsumsi dalam negeri dilakukan melalui impor dan peningkatan impor susu 18,8% per tahun (Setiawati, 2008). 

Kondisi ini memerlukan  pengembangan industri susu nasional untuk memenuhi kebutuhan susu di masa mendatang. Pengembangan industri susu nasional merupakan kegiatan ekonomi yang dapat memberikan manfaat bagi pelaku industri sapi perah, masyarakat konsumen maupun pemerintah. Pengembangan industri susu nasional hanya akan berhasil jika melibatkan pelaku utama industri sapi perah, yaitu peternak sapi perah, koperasi peternak sapi perah, perusahaan sapi perah swasta dan industri pabrik susu.

Menurut Statistik Peternakan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu (2012),  perkembangan populasi dan produksi susu sapi perah  tahun 2008 adalah 599 ekor, tahun 2010 meningkat menjadi 783 ekor. Sedangkan tahun 2012 populasi ternak sapi perah  adalah 281 ekor. Data ini menunjukkan populasi sapi perah tahun 2012 berkurang  sebesar 502 ekor atau sebesar 64,11 %. Produksi susu tahun 2012  adalah  517,82 ton/tahun  atau berkurang sebesar 597,14 ton  (53,57 %) dari tahun sebelumnya.  Rata-rata konsumsi susu segar dan susu impor adalah 5.278,44/ton/tahun. Hal ini berarti perkembangan populasi sapi perah di Provinsi Bengkulu memprihatinkan dan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi susu di provinsi ini harus mendatangkan dari luar karena rata-rata produksi sendiri 1,6 ton/ekor/tahun atau 4,7 liter/ekor/hari. Jumlah rata-rata konsumsi protein masyarakat Bengkulu berasal dari susu adalah 0,3 gram per hari. Menurut Maruhut (2012), kebutuhan protein hewani berasal dari susu 0,59 gram per hari. Hal ini berarti jumlah konsumsi susu masyarakat di Provinsi Bengkulu kekurangan sebesar 0,29 gram per hari. Berdasarkan pada kondisi ini maka dapat dinyatakan bahwa tingkat konsumsi susu di Provinsi Bengkulu belum dapat dipenuhi dari produksi sendiri dan kebutuhan protein asal susu sebesar 0,59 gram per orang per hari juga belum dapat terpenuhi. 

Potensi sumber daya alam sangat mendukung untuk pengembangan industri susu nasional. Di antara provinsi yang memiliki potensi agribisnis sapi perah adalah di Provinsis Bengkulu. Agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu masih merupakan usaha skala kecil meskipun sumber daya alam sangat mendukung. Oleh karena itu, agribisnis sapi perah masih memungkinkan untuk dikembangkan. Untuk pengembangan agribisnis sapi perah, diperlukan strategi pengembangan yang efektif.



Berdasarkan potensi sumber daya alam dan kondisi pemenuhan kebutuhan konsumsi susu dan untuk meningkatkan ketersediaan protein yang berasal dari susu maka pengembangan peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Namun, agar pengembangan peternakan sapi perah dapat berjalan efektif maka perancangan strategi pengembangannya perlu didasarkan pada sistem agribisnis.  Sistem agribisnis merupakan suatu sistem dan menurut Marimin (2004) definisi sistem menunjukkan bahwa sistem sebagai gugus dari elemen-elemen yang saling berintraksi secara teratur untuk mencapai tujuan atau sub tujuan.  Dalam hal pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah maka analisis dan pemahaman interaksi dari subsistem maupun elemen dalam subsistem sangat diperlukan agar dapat mencapai tujuan pengembangannya.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wilayah kabupaten manakah yang dapat dijadikan basis pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu?

b. Strategi apakah yang sesuai untuk pengembangan  sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu? 

c. Bagaimana susunan alternatif strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu? 

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu bertujuan untuk merancang strategi pengembangan agribisnis peternakan sapi perah dengan menggunakan pendekatan sistem agribisnis.   Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

a. Menetapkan wilayah kabupaten yang dapat dijadikan basis pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

b. Menetapkan strategi yang sesuai untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

c. Menyusun alternatif strategi  pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan pengambil kebijakan dan memberikan alternatif skenario strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah bagi pelaku pembangunan (stakeholders) di Provinsi Bengkulu.   Secara spesifik penelitian ini akan dapat dimanfaatkan:

a. Sebagai masukan bagi pengusaha agribisnis sapi perah tentang prioritas strategi dalam pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

b. Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam Penelitian ini ruang lingkup penelitian adalah penetapan lokasi wilayah pengembangan dan strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Untuk menentapkan strategi sistem agribisnis pengembangan sapi perah di Provinsi Bengkulu, digunakan data sekunder dan data primer. Data primer dikumpulkan dengan metode survey pada responden peternak sapi perah dan pakar/ahli. Data sekunder diambil dari dokumen-dokumen perencanaan provinsi dan kabupaten serta SKPD terkait, dan dokumen-dokumen lain yang relevan.

Data-data yang telah dikumpulkan ditabulasi/diolah kemudian dianalisis dengan metode LQ (Location Quation), AHP (Analitycal Hierarkhi Proces) dan SWOT (Strength- Weakness-Opportunity- Treaths),Variabel yang diukur yaitu variabel pada sistem agribisnis pada peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Pengukuran variabel dengan menggunakan rentang skala Likert, skala rating dan perbandingan berpasangan pada responden  pakar/ahli pada sampel  judgement sampling.









BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 



2.1.Konsep Agribisnis 

Menurut Emawati (2012), agribisnis berasal dari kata agri (agriculture) artinya pertanian dan  bisnis (usaha komersial). Agribisnis = suatu usaha bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pada bidang pertanian (agroindustri hulu, pengolahan hasil, pemasaran dan jasa penunjang) serta bidang yang berhubungan dengan pertanian dalam arti luas. 

Saragih (2001) mengemukakan bahwa agribisnis adalah suatu sistem, yang sangat berbeda dengan paradigma lama yaitu hanya berorientasi terbatas pada pengembangan subsistem uasahatani/ternak saja, melainkan membangun ekonomi berbasis peternakan adalah membangun keseluruhan subsistem agribisnis secara simultan dan terintegrasi vertikal mulai dari hulu hingga hilir. Subsistem agribisnis peternakan mencakup 4 (empat) subsistem, yaitu: 1) subsistem agribisnis hulu peternakan (uptream agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi  yang menghasilkan sapronak (industri pembibitan, pakan, obat-obatan/vaksin, peralatan dan lain-lain)      2) subsistem usaha/budidaya peternakan (on-farm agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi yang menggunakan sapronak untuk menghasilkan komoditi peternakan primer, 3) subsistem agribisnis hilir peternakan (downstream agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah komoditas peternakan primer menjadi produk olahan (industri pengolahan: daging, susu, telur, kulit, industri restoran dan makanan/food service industries serta perdagangannya), 4) subsistem penunjang (supporting institution) yaitu kegiatan ekonomi yang menyediakan jasa yang dibutuhkan oleh ke tiga subsistem  lainnya seperti transportasi, penyuluhan dan pendidikan, penelitian dan pengembangan, perbankan, kebijakan pemerintah (anggaran pembangunan, harga input dan output, pemasaran dan perdagangan, dan SDM). Diantara  subsistem agribisnis tersebut yang mempunyai nilai tambah yang terkecil adalah subsitem agribisnis budidaya. Oleh karena itu, peternak rakyat yang berada pada subsistem budidaya akan selalu menerima pendapatan yang relatif kecil. Sehingga kehidupan ekonominya tidak mengalami perubahan yang sangat berarti.



2.2. Agribinis Sapi Perah

Menurut  Prasetyo (2007),  arah pengembangan agribisnis sapi perah dapat dilakukan paling tidak ada empat cara yaitu: (1) Pengembangan usaha, seperti  pada agribisnis hulu (pengadaan pakan ternak yang berasal dari hijauan dan konsentrat; obat-obatan  hewan, peralatan pemerahan susu seperti milk can, usaha pembibitan dan jasa inseminasi buatan), pengembangan produk/subsistem hilir (Gambar 1);         (2) Peningkatan populasi seperti mempercepat umur kawin pertama sehingga sapi perah akan lebih cepat mempunyai anak (umur kawin pertama sekitar 2,5 tahun), memperpendek jarak beranak (laktasi hanya 7-8 bulan), impor induk siap laktasi atau bahkan yang sudah laktasi; (3) Peningkatan produktivitas seperti manajemen pemeliharaan (perbaikan kualitas pakan, seleksi sapi laktasi yang berproduksi tinggi, pelayanan IB dengan semen beku yang berkualitas serta pelayanan kesehatan), manajemen pakan (pembuatan pakan konsentrat di pedesaan untuk penyediaan pakan konsentrat yang murah berbasis sumberdaya lokal, peningkatan produksi pakan hijauan melalui penyediaan dan pemanfaatan lahan untuk pastura (rumput unggul dan leguminosa) pada lahan tidur, terlantar, teras, bawah naungan perkebunan serta pendayagunaan jerami dan limbah agroindustri untuk diproses menjadi pakan yang berkualitas: (4) Penambahan skala usaha (pada subsistem budidaya). 







Gambar 1. Pohon Industri Sapi Perah

Sumber : Prasetyo, 2007.

2.3. Kebutuhan Petani/Peternak Terhadap Elemen-Elemen (Faktor-faktor) Sistem Agribisnis



      Petani/peternak membutuhkan elemen-elemen (faktor-faktor) dari sistem agribisnis. Kebutuhan-kebutuhan petani/peternak terhadap elemen-elemen (faktor-faktor) sistem agribisnis adalah:

a. Subsistem Agribisnis Hulu (Sub Sektor Input)

   Subsistem agribisnsi hulu adalah subsistem penyediaan input atau  ketersediaan sarana produksi. Menurut Departemen Pertanian (2007) kebutuhan petani terhadap elemen-elemen atau faktor-faktor dari subsistem input adalah  bibit (jumlah bibit, keseragaman/umur, bangsa, kesehatan, kualitas), obat-obatan, peralatan, inovasi teknologi, ketersediaan jasa pelayanan sistem tataniaga/distribusi, dan 5 (lima) tepat:  ketepatan tempat, waktu, jumlah dan jenis, mutu dan harga dari sarana produksi. Ketepatan melaksanakan empat hal ini adalah bagian dari peran lembaga-lembaga penunjang agribisnis yang sangat penting. 

b. Subsitem Usahatani/Budidaya

           Subsistem budidaya adalah subsistem yang mengubah input menjadi produk primer. Menurut Departemen Pertanian (2007), dalam subsistem budidaya yang dibutuhkan petani adalah lokasi usaha (agroklimat), ketersediaan tenaga kerja,  komoditas (unggulan), tehnologi (penguasaan teknologi), skala/luasan usaha, usaha secara individu, kelompok, manajemen, peralatan, dan 4 (empat)  tepat, yaitu tepat waktu, tepat tempat, dan tepat jumlah. Untuk melaksanakan kegiatan pada subsitem budidaya dibutuhkan faktor pendorong perkembangan usaha. Menurut AAK (1982),        perkembangan usaha sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong. Faktor pendorong tersebut adalah: (1) faktor ekonomis, karena usaha ternak sapi perah cukup memberikan keuntungan, usaha sapi perah memberikan hasil ikutan berupa tenaga, pupuk, dan hasil sapi afkir; (2) bimbingan dan motivasi (usaha sapi perah menyangkut breeding, feeding, serta manajemen, usaha ini tidak mudah sebab memerlukan penanganan yang tekun, cermat, dan skill yang memadai); (3) penyediaan makanan dan bibit (limbah pertanian seperti limbah tanaman pangan, perkebunan, dan pakan hijauan ternak serta bibit unggul, pejantan dan semen beku). 



Selain faktor pendorong dalam kegiatan budidaya terdapat faktor penghambat perkembangan usaha. Selanjutnya AAK (1982) mengemukakan faktor-faktor penghambat perkembangan usaha sapi perah yaitu: (1) Iklim (temperatur yang tinggi bertentangan dengan kehidupan sapi perah, kondisi susu juga mudah rusak pada tempeatur tinggi); (2) Permodalan (modal finansial dan  skill) modal finansial rendah tidak mampu membeli bibit yang baik (unggul), pakan konsentarat/obat-obatan, walaupun pakan hijauan tersedia; (3) Pemasaran.   Pada pemasaran terkendala pesaing  (susu kaleng yang bahan bakunya 80% masih impor dari luar, dengan harga yang lebih murah dari produk dalam negeri); (5) Daya beli rakyat masih rendah, akibat pendapatan rendah dan kesadaran gizi; (6) Hygiene produksi air susu dari peternak rakyat belum handal, dan tentang jamiman mutu belum bisa dipertanggungjawakan; (7) Hasil jual produk susu rendah tidak sesuai dengan harga makanan, ongkos, tenaga kerja; (8) Kekurangan tenaga ahli/skill dibidang persusuan, maka produk susu rakyat kurang berkembang; (9) Komunikasi (transportasi seperti jalan masih sulit dilalui kendaraan, kesulitan dalam pemasaran air susu dan informasi teknologi. 

Keberhasilan usaha ternak sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Girisonta (1995), kunci keberhasilan usaha ternak sapi perah tergantung dari dua faktor yaitu:  1)  Faktor sumber daya manusia ( ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi pengelolaan usaha secara efisien). Faktor sumber daya manusia kurang  terampil akan berpengaruh terhadap faktor genetis ternak yang jelek, mutu dan volume ransum kurang memadai, tatalaksana tidak benar; 2) Faktor Sumber daya alam (bahan makanan berupa hijauan dan penguat (konsentrat), lahan terutama untuk memperoleh makanan hijauan).

Untuk mendorong pengembangan usaha ternak sapi perah memerlukan lembaga pendorong. Girizonta (1995), mengemukakan ada dua lembaga utama sebagai pendorong pengembangan usaha ternak sapi perah yaitu: 1) Pemerintah (yakni dalam hal pengadaan bibit unggul, dan penyebaran petugas-petugas/ penyuluh untuk meningkatkan sumber daya manusia agar produksi susu lebih produktif dan hasilnya lebih hygienis, membantu mengakses permodalan petani berupa kredit usahatani/ternak); 2) Fihak swasta seperti industri persusuan (dalam hal memberi dorongan kepada peternak untuk memasarkan hasil yang lebih lancar, sebagai penampung produksi, dan mengatasi resiko pemasaran).

c. Subsistem Pengolahan Hasil (Agroindustri) 

Pengolahan hasil diklasifikasikan atas empat hasil kegiatan (transportasi) yaitu: (1) Grading/pengklasan; (2) Penggilingan, pencampuran; (3) kegiatan pemasakan, pengalengan, pasteurisasi; (4) kegiatan perubahan kimia dan tekstur (Departemen Pertanian, 2007).  Dalam proses tersebut, elemen atau faktor-faktor yang di butuhkan dalam subsistem pengolahan hasil adalah: (l) Lokasi (dekat dengan bahan baku, dekat dengan pasar, iklim tenaga kerja atau upah, produktivitas, ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas, pajak dan insentif); (2) Layout pabrik (tata letak mesin dan peralatan); (3) Bahan baku; (4) modal (peralatan); (5) Mutu (kualitas) dan tingkat kompetitif produk;  (6) Informasi (ketepatan teknologi): (7) keberlanjutan usaha; (8) Manajemen;  (9) Energi.

Bahan baku industri pengolahan susu harus memenuhi syarat kualitas. Menurut  Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (2012), persyaratan kualitas bahan baku susu segar  sebagai bahan baku olahan diantaranya dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Syarat Mutu Susu Segar Sebagai Bahan Baku Olahan

		No

		Karakteristik

		Syarat



		1.

		Berat jenis

		1,0280



		2.

		Kadar lemak minimum

		3,0%



		3.

		Kadar protein minimum

		2,7%



		4.

		Warna, bau, rasa dan kekentalan

		Tidak ada perubahan



		5.

		Cemaran mikroba maksimum

a. Total kuman

b. Salmoella

c. E coli (pathogen)

d. Streptococcus Grup B

e. Staphylococcus aureus

		

1 x 106 CPU/ml

Negatif

Negatif

Negatif

1 x 102/ml



		6.

		Cemaran logam berbahaya maksimum:

a. Timbal (PB)

b. Seng (Zn)

c. Markuri (Hg)

d. Arsen (As)

		

0,3 ppm

0,5 ppm

0,5 ppm

0,5 ppm



		7.

		Kotoran dan benda asing

		Negatif



		8.

		Uji pemalsuan

		Negatif



		9.

		Titik beku

		-0,520o C  s/d  – 0,560oC





Sumber: Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (2012)

	

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa kualitas bahan baku susu segar harus terhindar dari kontaminasi oleh cemaran mikroba (bakteri, jamur dan sebaginya). Lingkungan dan peralatan yang digunakan di waktu pemerahan harus benar-benar bersih untuk menjaga kualitas bahan baku untuk di olah menjadi jenis produk berbasis susu.

Susu segar dapat dijadikan bermacam- macam produk. Menganekaragam jenis produk disebut diversifikasi produk. Dipersivikasi produk asal susu segar dapat dilihat pada Gambar 2. 





Gambar 2. Pohon Industri Susu

Sumber: Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (2012)

d. Subsistem Pemasaran Hasil

        Sifat produksi pertanian adalah mudah rusak, oleh sebab itu proses pemasaran hasil sangat penting. Apabila kesulitan dalam pemasaran hasil akan  mempengaruhi gairah dalam pengembangannya (AAK, 1982).  Faktor-faktor yang dibutuhkan dalam  dalam pemasaran hasil pertanian adalah: (1) Fungsi pemasaran yaitu fungsi pertukaran (pasar = pembeli, penjual, transaksi), fungsi penyediaan fisik (transportasi, penggudangan), fungsi fasilitas (standarisasi, pembelanjaan/fungsi keuangan, penanggulangan resiko, penerangan pasar (market information); (2) Elemen marketing (strategi, taktik, dan value). Unsur–unsur utama (elemen) pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga unsur utama yaitu: 1) unsur strategi bersaing; 2) unsur taktik pemasaran; 3) unsur nilai pemasaran (Rangkuti,1999).

            Fungsi pemasaran dan elemen pemasaran masing–masing memiliki beberapa sub unsur/elemen atau bagian yang saling berkaitan satu sama lain dan membentuk sebuah sistem yang saling mempengaruhi. Rangkaian sitem tersebut seperti     Gambar 3. 





Gambar 3. Bagan Alir Fungsi dan Unsur Pemasaran

Sumber: Dimodifikasi dari Sunyoto (2012) & Rangkuti (1999)

Pemasaran mempunyai kegiatan dan proses yang diperlukan yang disebut dengan fungsi pemasaran. Menurut Sigit dalam Sunyoto (2012), fungsi pemasaran dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu: 1) fungsi pertukaran; 2) fungsi penyediaan fisik; 3) fungsi fasilitas. Fungsi pertukaran meliputi pembeli dan penjual. Pembelian (buying) adalah proses atau kegiatan mencari penjual. Sedangkan  penjual (selling) adalah  lawan dari pembelian. Didalam pembelian dan penjualan terjadi tawar menawar, membentuk harga dan penyerahan kepemilikan. 

Lebih lanjut Sunyoto (2012), mengemukakan fungsi penyediaan fisik, meliputi: (1) transportasi, adalah proses pemindahan barang dari tempat yang satu ketempat yang lain, tentu menggunakan cara/alat yang digunakan. Proses ini menciptakan kegunaaan tempat (place utility). (2) Penggudangan (storage) adalah kegiatan penyimpanan barang sejak selesai diproduksi atau dibeli sampai saat dipakai atau dijual. Proses  ini menciptakan kegunaan waktu (time utility). (3) Fungsi fasilitas terdiri dari: Standarisasi (masuk standar yang mana (inspection) menjeniskan barang dalam kelompok-kelompok standar yang ditentukan/sorting kedua kegiatan ini disebut grading, pembelanjaan (financing), didalam kegiatan pembelian, penggudangan, standarisasi, diperlukan uang atau dana yang disebut fungsi keuangan, penanggulangan resiko, dalam proses pemasaran terdapat banyak resiko seperti hilang, turun harga dan sebagainya, penerangan pasar (market information), termasuk dalam fungsi penerangan pasar yaitu pengumpulan data dan penafsiran. 

Pemasaran membutuhkan strategi bersaing melaui segmentasi  pasar    (gambar 3) yaitu  membagi-bagi pasar tersebut ke dalam segmen-segmen berdasarkan kondisi psikografis, demografis, geografis, dan behavior tertentu.   Segmentasi geografi, perusahaan menyesuaikan bauran pemasarannya agar cocok dengan daerah-daerah yang berbeda seperti negara, provinsi, kota desa dan lain-lain.  Segmentasi demograpi, fokus kelompok-kekopok berdasarkan variabel demografi seperti usia, jenis kelamin, agama, besar kecilnya keluarga, siklus kehidupan keluarga, penghasilan, pekerjaan, pendidikan, ras, kebangsaan dan kelas sosial. Segmentasi psikografi, fokus pada kelompok-kelompok yang berbeda terhapap pola orang menjalani hidup dan menggunakan waktu dan uang (gaya hidup). Segmentasi behavioristik, yang mencakup jangkauan situasi pemakaian, loyalitas, manfaat, dan situasi pemakaian. 

Targeting, setelah perusahaan mampu mengindentifikasi segmen pasar, maka dilakukan proses pemilihan segmen pasar disebut dengan targeting (target pasar). Kemudian dilanjutkan dengan positioning yaitu suatu upaya membangun kesan di benak konsumen bahwa perusahaan kita layak dipercaya dan kompeten. Posisioning dapat disimpulkan bahwa “tingkat kepuasan antara konsumen yang membeli (mengeluarkan uang) sebanding dengan produk yang didapat ditinjau dari segi rasa, harga, kemasan, cara penyajian dan sebagainya”.

Dijelaskan oleh Gambar 3, setelah diketahui target pasar yang akan dimasuki maka diperlukan taktik. Taktik yaitu menjawab bagaimana melakukan produk. Dalam pemasaran dikenal dengan marketing mix (bauran pemasaran) yaitu: product, promotion, place/distribution, and price (produk, promosi, tempat/distribusi, dan harga.  Setelah marketing mix, selanjutnya perusahaan juga harus menyusun strategi selling-nya dengan menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan.  Value (nilai) terdiri  dari merek ( label merek, label kualitas, label dieskriptif). Merek adalah "payung" yang merepresentasikan produk atau layanan. Merek merupakan cerminan value yang perusahaan berikan kepada pelanggan. Selanjutnya, perusahaan juga harus membangun konsep service. Komponen terakhir dari sembilan elemen pemasaran adalah proses. Pembenahan proses ini diarahkan untuk menciptakan kualitas sebaik mungkin, biaya serendah mungkin, dan waktu penyampaian secepat mungkin. Landscape yang harus dihadapi perusahaan (Company) dalam marketing ada tiga yang dikenal dengan 3 C: yaitu (Customer (pelanggan), Competitor (pesaing), Change (perubahan). Customer paling penting untuk dimengerti, karena merupakan pihak yang harus dilayani dan dipuaskan. Setelah itu baru competitor supaya kita bisa membuat strategi pelayanan yang jitu.  Akhirnya change, supaya kita bisa mengantisipasi perubahan yang akan terjadi pada customer dan competitior. 

e. Subsistem Jasa Penunjang

         Yang dibutuhkan petani adalah ketersediaan transportasi, penyuluhan dan pendidikan, penelitian dan pengembangan, perkreditan/perbankan, kebijakan pemerintah (anggaran pembangunan, harga input dan output, pemasaran dan perdagangan, dan peningkatan sumber daya manusia). Menurut Departemen Pertanian (2007), yang dibutuhkan petani/peternak terhadap penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran agar mereka (pelaku utama) mau dan mampu untuk mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya.

	Ditinjau dari kelima subsistem agribisnis yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan agribisnis adalah rangkaian kegiatan mulai dari pabrik dan distribusi produk (input), kegiatan budidaya/produksi pertanian dalam arti luas, pengolahan, pemasaran, serta distribusi komoditi pertanian. Rangkaian kegiatan ini membentuk sistem. Apabila salah satu subsistemnya tidak berfungsi maka akan berdampak kepada subsistem lainnya.

2.4. Konsep Strategi

Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi memiliki dua konsep yaitu: 1) Distinctive  Competence, yaitu perusahaan mempunyai kekuatan yang tidak mudah ditiru oleh perusahaan pesaing.  Menurut Day dan Wensley  dalam Rangkuti (1999),  ada dua faktor yang menyebabkan perusahaan lebih unggul dari pada pesaing yaitu keahlian tenaga kerja dan kemampuan sumberdaya. 2) Competitive adventive, adalah keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategi yang dilakukan perusahaan untuk merebut peluang. Competitive adventive memiliki tiga strategi. Menurut Porter dalam rangkuti (1999), strategi competitive adventive adalah strategi cos leadership, diferensiasi dan fokus. Cos leadership dengan cara memberi harga yang lebih rendah, karena memanfaatkan skala ekonomi, efisiensi produk, penggunaan teknologi, kemudahan akses bahan baku dan sebagainya. Diferensiasi adalah menerapkan nilai tertentu kepada konsumen seperti, keunggulan kinerja produk, pelayanan yang lebih baik, dan sebagainya. Sedangkan strategi fokus adalah menerapkan segmentasi pasar yang diharapkan.

Wheelen dan Hunger (2003), mengatakan bahwa perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan. Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang atas dasar lingkungan ekternal dan internal. Lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan kerja (industri) dan lingkungan sosial.  Beberpa elemen dalam lingkungan kerja adalah pemegang saham, pemerintah, pemasok, komunitas lokal, pesaing, pelanggan, kreditur, serikat buruh, kelompok kepentingan khusus, dan asosiasi perdagangan. Sedangkan lingkungan sosial adalah menggambarkan kekuatan–kekuatan ekonomi, sosiokultural, teknologi, politik dan hukum. Lingkungan internal terdiri dari variabel–variabel yang ada didalam organisasi. Variabel-variabel itu meliputi struktur, budaya, dan sumberdaya organisasi. Struktur adalah  cara bagaimana perusahaan diorganisasikan yang berkenaan dengan komunikasi, wewenang, dan arus kerja di gambarkan secara grafis.  Budaya adalah pola keyakinan, pengharapan, nilai-nilai yang dibagikan oleh nggota organisasi. Norma-norma yang memunculkan prilaku, sumberdaya adalah aset yang meliputi keahlian orang, kemampuan, bakat manajerial. 

a. Tipe-Tipe Strategi

	Menurut Rangkuti (1999), strategi pada perinsipnya dibagi tiga tipe yaitu:     1) strategi manajemen yang berorientasi pada pengembangan strategi secara makro seperti, strategi pengembangan produk, strategi pengembangan harga, strategi pengembangan pasar; 2) strategi investasi yaitu strategi berorientasi pada investasi misalnya, strategi pertumbuhan agresif, penetrasi pasar dan strategi  pembangunan kembali; 3) strategi bisnis yaitu strategi berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya pemasaran, strategi organisasi, strategi produksi atau operasional, dan strategi distribusi.

b. Model Manajemen Strategis

	Model manajemen strategi  mencakup: 1) perumusan strategi yang terdiri dari visi, misi, tujuan, strategi dan kebijakan; 2) implementasi strategi yang mencakup program, anggaran dan prosedur; 3) evaluasi dan pengendalian adalah mengevaluasi kinerja dan bagaimana pengendaliannya. Lebih lengkap dapat dilihat pada Gambar 4.



	

Gambar 4. Model Manajemen Strategis

Sumber: Wheelen dan Hunger (2003).

 	Gambar 4 menjelaskan bahwa aktifitas yang harus dilakukan untuk merumuskan strategi yang pertama  adalah merumuskan pernyataan visi dan misi perusahaan. Visi merupakan gambaran masa depan ideal yang realistik, dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu, yang mencerminkan keinginan yang akan diraih oleh organisasi dalam jangka panjang (ingin menjadi seperti apakah organisasi ini). Dengan kata lain, visi yang dimiliki oleh perusahaan merupakan suatu cita-cita tentang keadaan di masa depan yang mencakup keinginan suluruh personil perusahaan, mulai dari jenjang yang paling atas sampai yang paling bawah. Cita-cita masa depan yang ada dalam benak pendiri yang kira-kira mewakili seluruh anggota perusahaan, inilah yang disebut Visi.

	Menurut Darwanto (2013), Misi menjelaskan lingkup, maksud atau batas bisnis organisasi, yaitu kebutuham pelanggan apa yang akan dipenuhi oleh organisasi, siapa dan di mana; serta produk inti apa yang dihasilkan, dengan teknologi inti dan kompetensi inti apa. Misi ditulis sederhana, ringkas, terfokus. Misi adalah tujuan atau alasasan mengapa organisasi hidup, membedakan organisasi kita dengan organisasi orang lain, teridentifikasi jangkauan operasi perusahaan dalam produk yang ditawarkan, memberitahukan siapa kita dan apa yang kita lakukan. 

Setelah Visi dan Misi selesai dilakukan, maka dalam manajemen strategik, langkah selanjutnya adalah menetapkan tujuan. Menurut Akdon dalam Rusdihanto (2013), tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan misi, tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijaksanaan, program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi. 

Untuk mencapai misi dan tujuan dibutuhkan strategi. Strategi adalah suatu proses penentuan rencana atau cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai yang berfokus pada tujuan jangka panjang. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi (Wheelen dan Hunger 2003).

Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen mewujudkan strategi  dan kebijakannya dalam tindakan  melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur. Kebijakan yaitu arahan, pedoman dari manajemen puncak (top manajer)  kepada midle manajer dan low manajer yang fungsinya untuk menghubungkan perumusan strategi dan implementasi agar tujuan, misi dan visi dapat tercapai.

 Lebih lanjut Rusdihanto (2013), mengemukakan bahwa program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai. Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang. Prosedur adalah langkah-langkah atau urutan kerja/teknik-teknik digunakan yang menggambarkan secara rinci bagaimana pekerjaaan diselaikan 

	Evaluasi dan pengendalain adalah memonitor hasil kerja yang sesungguhnya dibandingkan dengan dengan kinerja yang diinginkan. Fungsi dari evaluasi dan pengendalain adalah untuk melakukan tindakan perbaikan/korektif dan memecahkan masalah. Evaluasi dan pengendalain akan memberi informasi untuk menjawab pertanyaan  apakah strategi baru perlu dilaksanakan atau tidak. Metode evaluasi faktor eksternal dan internal suatu organisasi (perusahaan). Metode pelaksnaan evaluasi dan pengendalain dilakukan dengan cara membandingkan faktor eksternal dan internal sebelumnya, dengan faktor eksternal dan internal tahun berjalan (saat ini) sekaligus melihat tujuan  organisasi (perusahaan), dengan berpedoman dengan   4 (empat) kriteria:

1).  Apabila matriks faktor eksternal atau internal sebelumnya terdapat kesamaan (dalam arti positif) dengan matriks faktor eksternal atau internal tahun berjalan (saat ini), maka lanjutkan strategi yang telah ada;

2).	Sebaliknya, Apabila makriks faktor eksternal atau internal sebelumnya terdapat perbedaan (dalam arti positif atau negatif ) dengan matrik faktor eksternal atau internal tahun berjalan, maka perlu tindakan korektif (perlu strategi baru) untuk menjalankan organisasi (perusahaan) tersebut.

3). Apabila perusahaan tumbuh dan memuaskan serta sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka lanjutkan strategi yang telah ada.

4).	Sebaliknya,  apabila pertumbuhan organisasi (perusahaan) tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu tindakan korektif (perlu strategi baru) untuk menjalankan organisasi (perusahaan) tersebut.





2.5. Penelitian Terdahulu

          Penelitian terdahulu yang dibahas dalam penelitian ini adalah beberapa penelitian yang dilakukan oleh orang lain yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian terdahulu diambil sebagai perbandingan untuk mengetahui kedekatan tema, literatur, maupun metode penelitian yang digunakan. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat diketahui apakah ada kesamaan atau keterbaharuan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini akan dikaji tentang peneliti, judul penelitian, tujuan, metode, maupun hasil penelitian. Beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

		N0

		PENULIS

		TUJUAN

		DATA DAN ANALISIS DATA

		HASIL PENELITIAN



		1

		Fevria. R

(2011)

		Menentukan jenis produk susu yang dapat dikembangkan, jenis produk susu yang dapat di produksi oleh petani peternak sapi di Kota Padang Panjang serta mengetahui kelayakan penanaman investasi usaha industri produk susu.

		Pengumpulan data sekunder dan primer.  Anlisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode Analytical Hyrarki Process (AHP), NPV dan B/C 

		Produk yang mendapat prioritas pertama, adalah yoghurt setelah itu keju, mentega dan susu kental manis. secara finansial produk keju, yoghurt dan mentega layak untuk diusahakan, tetapi susu kental manis dalam skala home industri tidak layak dari segi B/C ratio dan NPV. Susu Kental Manis tidak layak untuk diusahakan karena mempunyai nilai B/C kecil dari satu yaitu 0,5643 dan nilai NPV negatif ((1140326798), yang berarti apabila NPV negatif = rugi apabila tetap diusahakan.





		2

		Kasim, Sirajuddin dan  Irmayani (2011)

		 Mengetahui kondisi usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Enrekang dengan menganalisis keseluruhan variabel yang telah diidentifikasi, dan memformulasi alternatif strategi yang sesuai untuk diterapkan dalam pengembangan peternakan sapi perah di Kabupaten Enrekang

		 Pengumpulan data sekunder dan primer, analisis data  menggunakan matriks IFE, matriks EFE, matrik SWOT, matriks internal-eksternal (IE), matrik Space Analisis, matrik Grand Strategy dan matriks QSPM

		Strategi yang digunakan dalam pengembangan usaha sapi perh di Kabupaten Enrekang yakni antara lain Meningkatkan populasi sapi perah, pemperdayaan kredit usaha, optimalisasi lahan, penerapan teknologi untuk memudahkan dalam pengembangan usaha sapi perah, kemitraan usaha, memperbaiki manajemen pemeliharaan sapi perah, penataan kawasan dan meningkatkan teknologi. Sedangkan untuk prioritas strategi yang terlebih dahulu dilaksanakan dalam pengembangan usaha sapi perah di Kabupaten Enrekang yaitu meningkatkan populasi sapi perah, pemberdayaan kredit usaha dan 

optimalisasi lahan.
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		Sutanto & Hendraningsih 

(2011)

























































		Tujuan utamanya untuk  mengetahui gambaran keberlanjutan usaha sapi perah yang dikuasainya, dalam dimensi a) ekologi dan pembibitan.

b) ekonomi. c) sosial budaya. d) infrastruktur dan teknologi. e) hukum dan kelembagaan.

















































		Data primer dan Sekunder, pengumpulan data dengan daftar pertanyan yang telah ada serta wawancara yang mendalam, dan  analisis diskriptif, model analisis diskriptif.





















































		Aspek ekologi dan pembibitan, indikator kesesuaian agroklimat, luas lahan untuk tanaman komoditas lain, dan pengelolaan lahan untuk lingkunngan dapat dikategorikan tinggi, hal ini berarti bahwa pada aspek lingkungan upaya keberlanjutan usaha ternak sapi perah tidak menimbulkan persoalan, namun demikian dimensi keberlajnutan ini bisa menimbulkan persoalan terutama yang menyangkut luas lahan untuk tanaman komoditas lain yang berakibat pada berkurangnya daya dukung pakan ternak untuk pengembangan sapi perah.

Aspek Ekonomi, keuntungan usaha ternak kategori, hasil usaha ternak dan komoditas lain, cara menjual hasil panen kategori keberlanjutan sedang. Sedangkan tempat menjual/memasarkan produk ternak kategori berkelanjutan tinggi.  Daya saing komoditas, Tingkat ketersediaan akses jalan usaha ternak, Akses pasar adalah kategori keberlanjutan sedang.

Aspek sosial budaya, walaupun tingkat pendidikan masyarakat relatife rendah (kategori rendah) dan umur responden sebagian besar usia lanjut (kategori rendah) akan dimensi-dimensi lain yang menyangkut alokasi waktu untuk usaha ternak, akses dan pandangan masyarakat, peran dan pola hubungan masyarakat dalam kegiatan usaha sapi perah terkategori tinggi. hal inilah yang dapat mendorong partisipasi. 

Aspek infrastruktur dan teknologi. Indikator keberlanjutan usaha ternak sapi perah di daerah penelitian dalam dimensi infrastruktur dan tekonolgi menunjukkan  kategori sedang. Aspek Hukum dan Kelembagaan. Keberadaan dan peran lembaga penyuluhan, Keberadaan lembaga/badan khusus kawasan. Keberadaan dan peran perbankan dalam kegiatan usaha ternak. Keberadaan lembaga keuangan mikro  adalah rendah. Sedangkan keberadaan kelompok tani  sedang. Keikutsertaan peternak dalam kelompok tani tinggi.
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		Basri, Astuti, dan Hamdan (2008)

		Mengetahui Kendala dan peluang pengembangan usaha sapi

Perah di Provinsi Bengkulu

		Pengumpulan dan Analisis data menggunakan Rapid  Appraisal 

		Peluang, dengan meningkatnya kebutuhan susu dalam negeri, dimana sebagian besar dipenuhi melalui impor dengan sendirinya cukup besar peluang untuk mengembangkan agribisnis sapi perah. 

Kendala, dalam pengembangan usaha agribisnis sapi perah di Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu masih terdapat banyak kendala antara lain:

1) Sanitasi kandang yang rendah dan perilaku petemak yang belum mengarah pada good farming practice. Kandang menyatu dengan rumah dengan alas an keamanan. Limbah, baik limbah padat maupun limbah cair belum di kelola;  2) Kualitas dan kuantitas pakan yang rendah, hanya terdiri dari pakan hijauan dan rumput alam ditambah limbah tanaman pangan (padi, jagung) dan hasil samping tanaman sayuran (wortel, kol dan lain-lain); 3) Produksi susu yang masih sangat rendah dengan indikator dari 23 ekor induk laktasi hanya menghasilkan susu sebanyak 134 liter/hari atau setara dengan rata-rata 5 liter/ekor/hari 4) Manajemen yang lemah, sehingga aspek keterbukaan terhadap anggota belum dilaksanakan dengan baik;       5) Tanggung jawab peternak terhadap usaha sapi perah masih belum optimal dan terlaksana dengan baik sesuai aturan yang telah menjadi kesepakatan bersama antara petemak dengan pihak dinas peternakan. 6) Pelayanan inseminasi buatan, masih banyak mengalami kendala antara lain : petugas yang belum konsisten, ketersediaan sarana dan prasarana IB, perhatian peternak terhadap tanda-tanda berahi yang masih rendah, sehingga banyak induk produktif yang terlambat bunting. 7) Penyerapan pasar yang rendah, pemasaran produk susu murni masih terbatas, produksi hanya 5 - 7 liter/hari, harga jual rendah. 









Tabel 2.2 menjelaskan bahwa  penelitian terdahulu yang dilakukan Fevria (2011) menggunakan alat analisis data AHP, B/C ratio dan NPV. Kasim, Sirajuddin dan  Irmayani (2011) menggunakan data sekunder dan primer, analisis data  menggunakan matriks IFE, matriks EFE, matrik SWOT, matriks internal-eksternal (IE), Matrik Space Analisis, matrik Grand Strategy dan matriks QSPM. Sutanto & Hendraningsih (2011) menggunakan  data primer dan sekunder, pengumpulan data dengan daftar pertanyan yang telah ada serta wawancara yang mendalam, dan  analisis data yang digunakan model analisis diskriptif.  Sedangkan Basri, Astuti, dan Hamdan  (2008) menggunakan metode Rapid  Appraisal.

     Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesamaan dan perbedaan/keterbaharuan (novelty). Kesamaannya terletak pada kedekatan tema, metode pengumpulan data  dan  metode analisis data. Keterbaharuan penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan secara rinci tentang prosedur penentuan variabel yang digunakan yaitu berdasarkan subsistem-subsistem agribisnis kemudian diuji validitasnya oleh para ahli/pakar; (2) Penggunaan alat analisis AHP, pada penelitian terdahulu digunakan untuk menentukan jenis produk susu yang dapat dikembangkan, sedangkan dalam penelitian ini analisis AHP digunakan untuk menentukan bobot variabel pengembangan sistem agribisnsi sapi perah. Penelitian terdahulu menentukan prioritas strategi menggunakan matrik QSPM, sedangkan penelitian ini fokus pada hasil matrik IE dan posisi kuadran. Oleh sebab itu pendekatannya adalah mengkombinasikan peran faktor dari subsistem-subsistem agribisnsis sapi perah, kemudian disusun sekenario strategi pengembangannya. 

2.6. Kerangka Pemikiran

       Berdasarkan teori yang dikemukakan Saragih (2001) yaitu membangun sistem agribisnis peternakan sapi perah adalah membangun keseluruhan subsistem agribisnis secara simultan dan konsisten diwujudkan melalui pembangunan subsistem agribisnis hulu (pakan, obat-obatan, dan peralatan), usaha budidaya peternakan (aktivitas, skala usaha, komoditas unggulan, inovasi teknologi, usaha individu atau kelompok, integrasi komoditas lain), susbsistem agribisnis hilir dan subsistem jasa penujung agribisnis (kebijakan pemerintah seperti anggaran pembangunan, harga input dan output, pemasaran dan perdagangan, dan SDM, perkreditan, transportasi, penyuluhan, penelitian dan pengembangan).

Pengukuran interaksi elemen sistem agribisnis sapi perah dapat dilakukan dengan pendekatan sistem. Pendekatan sistem  dapat memberi informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku  sistem seperti peran faktor, alternatif strategi dalam  pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. 

 Adapun kerangka pemikiran penelitian ini secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 5













 Gambar 5. Kerangka Pemikiran Penelitian















BAB III

METODE PENELITIAN



3.1. Lokasi dan Waktu Penelian

      Penelitian dilakukan di Provinsi Bengkulu. Fokus pada unit penelitian Kabupaten yang akan diidentifikasi menggunakan metode LQ berdasarkan nilai yang terbesar pada pelaksanaan peneleitian dengan kawasan usaha ternak sapi perah yang meliputi area usaha ternak dan pabrik pengolahan susu di kabupaten tersebut.  Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2013 sampai Juni 2013. 

3.2. Jenis Data dan Teknik Penentuan Sampel

       Data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung ke lapangan untuk mendapatkan data fisik dan data yang diperoleh dari responden menggunakan kuesioner.  Responden terdiri dari responden pakar dan pelaku usaha peternakan sapi perah. Responden pakar yang akan dijadikan responden menggunakan kriteria (Marimin, 2004):

a. mempunyai pengalaman yang kompeten sesuai dengan bidang yang dikaji,

b. memiliki reputasi, kedudukan/jabatan dalam kompetensi dengan bidang yang dikaji,

c. memiliki kredibilitas yang tinggi, bersedia dan atau berada pada lokasi yang dikaji. 

      Teknik penentuan sampel menggunakan teknik porpusive sampling kategori judgement sampling. Menurut Kuncoro (2009), jika tujuan penelitian untuk mendapatkan informasi yang relavan dan tersedia dari sumber-sumber tertentu dan mencari informasi dari para ahli maka digunakan judgement sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono at. el. 2011). Sedangkan kelompok sampel yang akan di interview adalah pakar-pakar (stakeholder) dan pelaku usaha (peternak) sapi perah di Provinsi Bengkulu seperti dirangkum dalam   Tabel 3.1.







Tabel 3.1. Pakar Terlibat Dalam Pengembangan Agribisnis Peternakan Sapi  Perah

		Stakeholder

		Provinsi dan Kabupaten

		Jumlah (Orang)



		Pemerintah

		Kepala Bidang Agribisnis Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Kabupaten Rejang Lebong

		1



		

		Kepala Bidang Peternakan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Kabupaten Rejang Lebong

		1



		

		Dokter hewan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Rejang Lebong

		2



		

		KPK Kecamatan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Rejang Lebong

		2



		

		Kepala Seksi bidang Perencanaan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Rejang Lebong

		1



		

		Kepala Puskeswan Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Rejang Lebong

		1



		Pengusaha

		Pelaku usaha (peternak) sapi perah 

		3



		Akademisi 

		Universitas Bengkulu

		4





        

Tabel 3.1 menunjukan  bahwa sampel dalam penenilian ini adalah Stakeholder yang terdiri dari unsur pemerintah, pelaku usaha sapi perah dan akademisi. Jumlah sampel keseluruhannya adalah 15 orang. 

         Sedangkan data sekunder akan ditelusuri melalui dokumen-dokumen dari instansi terkait, seperti provinsi dan kabupaten dalam angka, dokumen-dokumen perencanaan provinsi dan kabupaten serta Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait, dan dokumen-dokumen lain yang relevan.



3.3.Tahapan Penelitian

         Tahapan penelitian perlu disusun untuk mempermudah penyelesaian rumusan masalah dalam penelitan. Tahapan penelitian dibuat untuk menentukan strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah. Selengkapnya disajikan pada Gambar 6.





Gambar 6. Tahapan Penelitian



3.4. Teknik Pengumpulan Data



a. Teknik Pengumpulan dan Jenis Data

Teknik pengumpulan data berpedoman pada tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dan jenis data  dalam proses penelitian ini disajikan pada       Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Tujuan Penelitian, Teknik Pengumpulan dan Jenis Data

		Tujuan Penelitian

		Teknik Pengumpulan

		Jenis Data



		Menetapkan wilayah kabupaten pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu

		Metode data sekunder

		Data sekunder



		Menyusun alternatif strategi pengembangan sistem agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu

		Interview/kuesioner

		Data primer



		Merumuskan prioritas strategi pengembangan sistem agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu

		Interview/kuesioner

		Data primer







b. Penetapan dan Pengukuran Variabel 

Variabel penetapan wilayah kabupaten pengembangan sapi perah yang diukur dengan metode data sekunder. Adapun variabel yang diukur adalah adalah jumlah populasi sapi perah kabupaten, jumlah kepala keluarga kabupaten, jumlah populasi sapi perah provinsi dan jumlah kepala keluarga provinsi. Kabupaten dan provinsi yang dimaksud adalah kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu. Sedangkan variabel-varibel yang diukur  untuk merumuskan strategi pengembagan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah variabel–variabel yang mencakup lima subsistem agribisnis sapi perah, baik lingkungan internal maupun eksternal. Variabel variabel tersebut diidentifikasi oleh responden pakar/ahli dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiono at.el. (2011) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sofyar dan Eriyatno (2007) mengemukakan  bahwa skala dapat dinyatakan sebagai: 5 = Sangat setuju, 4 = Setuju, 3 = Sedang , 2 =  Kurang setuju, 1 = Sangat tidak setuju. Sedangkan penilaian  kekuatan faktor internal dan eksternal di gunakan skala rating yaitu:  4 = Sangat kuat, 3 = Kuat, 2 = Lemah,  1 = Sangat lemah

	Untuk mengetahui bobot dari masing-masing variabel maka dilakukan penilaian tingkat kepentingan suatu elemen/faktor terhadap elemen/faktor lainnya oleh responden pakar/ahli berdasarkan skala Saaty pada proses AHP disajikan pada Tabel 3.3.

 Tabel 3.3. Skala banding  berpasangan AHP (Analycal Hierachy Process)

		Nilai Skor

		Keterangan



		1

		Faktor yang  satu sama penting dibandingkan dengan faktor yang lain



		3

		Faktor yang satu sedikit penting dibandingkan dengan faktor yang lain



		5

		Faktor yang  satu lebih  penting dibandingkan dengan faktor yang lain



		7

		Faktor yang  satu sangat lebih  penting dibandingkan dengan faktor yang lain



		9

		Faktor yang  satu ekstrim penting dibandingkan dengan faktor yang lain



		2, 4, 6, 8

		Nilai tengah antara dua nilai skor di atas





Sumber: Sofyar dan Eriyatno, 2007



3.5. Teknik Analisis Data

a.  Analisis Location Quation (LQ)

Metode LQ digunakan untuk menganalisa keadaan suatu wilayah apakah suatu wilayah tersebut merupakan sektor basis atau non basis. Metode LQ dirumuskan sebagai berikut :





Keterangan:

vi = Populasi sapi perah kabupaten

vt = Jumlah ternak ruminansia (sapi, kerbau dan kuda) kabupaten

Vi = Populasi sapi perah Provinsi Bengkulu

Vt = Jumlah ternak ruminansia (sapi, kerbau dan kuda) Provinsi Bengkulu

Kriteria keputusan:

· Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari atau sama dengan satu (≥ 1), maka sektor tersebut merupakan sektor basis. 

· Apabila LQ suatu sektor kurang dari satu (<1), maka sektor tersebut merupakan sektor non basis.

b. Analisis Matrik EFE dan IFE

Menurut Rangkuti (1999), untuk dapat membuat perencanaan strategis maka  variabel dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor eksternal dan internal.      Faktor internal menyangkut dengan kondisi yang terjadi di dalam dan menjadi kekuatan atau kelemahan untuk pengembangan.Sedangkan faktor-faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang dapat menjadi peluang atau ancaman (Fahmi, 2011).   Pengembangan strategi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1). Tahap Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal (Matrik IFE dan EFE)

		Tahap evaluasi faktor internal dan eksternal merupakan tahap pra-analisis, yaitu tahap mengklasifikasikan faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal diklasifikasi  berdasarkan hasil peniliaian responden, kemudian ditabulasi sebagai faktor kekuatan dan kelemahan. Sama halnya terhadap faktor eksternal diklasifikasi, kemudian ditabulasi sebagai faktor peluang dan ancaman.



2). Tahap Pembobotan 

      	Penentuan nilai bobot digunakan teknik AHP (Analycal Hierachy Process).  Agar dapat dilakukan pembobotan, penyelesaiannya dengan perangkat lunak kumputer program excel. Menurut Saaty dalam Sofyar dan Eriyatno (2007), metode AHP adalah metode untuk dapat mengorganisasikan informasi dan berbagai keputusan secara rasional (judgement). 

3). Tahap Menentukan Skor Nilai

      	Menurut Fahmi (2011), untuk menentukan skor digunakan formula sebagai berikut:

SN = BN x RN

Dimana:

SN 	=  Skor Nilai

BN 	=  Bobot Nilai

RN 	=  Rating Nilai

3).Tahap Pembuatan Matrik IE (Internal Eksternal).

Matrik IE yang terdiri dari faktor internal (kekutan dan kelemahan), eksternal (peluang dan ancaman) kemudian skor bobot kedua faktor tersebut disesuaikan dengan matrik IE. Hasil penjumlahan skor bobot masing-masing faktor (internal dan eksternal) akan memberikan posisi pada salah satu sel  matrik IE dan sekaligus akan menentukan  strategi yang sesuai (strategi fokus) dari unit analisis/objek penelitian.

Selain dengan matrik IE, untuk menentukan fokus strategi dilakukan dengan cara identifikasi posisi perusahaan/institusi berdasarkan kelompok kuadran. Jumlah skor bobot nilai faktor internal (X) dibandingkan dengan jumlah skor bobot faktor eksternal (Y), maka  dapat disusun alternatif strategi berdasarkan posisi kuadran.

Menurut Marimin (2004), posisi kuadran terbagi empat yaitu:

· Jika posisi berada pada Kuadran 1 (agresif), artinya situasi sangat menguntungkan. Strategi yang dilakukan yaitu mendukung kegiatan agresif.

· Jika posisi pengembagangan agribisnis berada pada Kuadran II (competitif), artinya situasi agribisnis sapi perah menghadapi berbagai ancaman tetapi masih memiliki kekuatan, strategi yang digunakan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang dengan cara diversifikasi.

· Jika posisinya pengembagangan agribisnis berada pada Kuadran III (konservatif), artinya situasi peluang yang sangat besar tetapi memiliki kelemahan internal, strategi yang digunakan adalah meminimalkan kelemahan untuk merebut peluang.

· Jika posisi pengembagangan agribisnis berada pada Kuadran IV (defensif), artinya situasi sangat tidak menguntungkan,  posisi ini menghadapi ancaman dan memiliki kelemahan.

Posisi Kuadran tersebut dapat digambarkan sebagai beriku:

 (
Berbagai Peluang
Kuadran I
Kekuatan 
Internal
Berbagai Ancaman
Kelemahan Internal
Kuadran III
Kuadran II
Kuadran IV
)















Gambar: 7  Posisi Kuadran

Sumber : Marimin (2004)



c. Analisis SWOT 

 	Untuk merumuskan strategi pengembangan sistem agribisnis  sapi perah digunakan Matrik SWOT. Pembuatan Matrik SWOT berpedoman kepada matrik IFE dan EFE sekaligus melihat kuadrannya. Model analisis matrik SWOT yang digunakan seperti ditunjukkan oleh Gambar 8.

		Faktor Internal 

		Faktor Eksternal 

		Strategi



		Kekuatan/Strengths (S)

		Peluang/Opportunities (O)

		

S-O



		Faktor-faktor kekuatan



		Faktor-faktor peluang



		Strategi menggunakan kekuatan memanfaatkan peluang (S-O)



		Kelemhan/Weaknesses  W)

		Peluang/ Opportunities (O)

		W-O



		Fakor-faktor kelemahan

		Faktor-faktor peluang

		Strategi meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang



		Kekuatan/Strengths (S)

		Ancaman (Treaths (T)

		S - T



		Faktor-faktor kekuatan

		Faktor-faktor ancaman

		Menggunkan kekuatan untuk mengatasi ancaman



		Kelemahan/Weaknesses (W)

		Ancaman (Treaths (T)

		W- T



		Fakor-faktor kelemahan

		Faktor-faktor ancaman

		Meminimalkan kelemahan  dan menghindari ancaman







Gambar 8: Model Matrik SWOT

BAB  IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN



4.1.  Keadaan Geografis

	Provinsi Bengkulu secara geografis terletak antara 2° 16’ LU dan 3° 31’ Lintang Selatan dan antara 101° 01' - 03° 41’  Bujur Timur dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara	 	:  Sumatera Barat

b. Sebelah Timur		:  Jambi dan Sumatera Selatan

c. Sebelah Barat		:  Samudera Indonesia

d. Sebelah Selatan	:  Samudera Indonesia dan Lampung

[image: ]

Gambar 9: Peta Provinsi Bengkulu

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012

Pada Peta (Gambar  9) dapat dilihat letak Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia pada garis pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. Bagian timurnya berbukit-bukit dengan dataran tinggi yang subur, sedangkan bagian barat merupakan dataran rendah, memanjang dari utara ke selatan diselingi daerah yang bergelombang. Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai ke perbatasan  Provinsi Lampung dan  jaraknya lebih kurang 567 kilometer.  Luas wilayah Provinsi Bengkulu adalah 19.919,33 km² atau 1.991.933 hektar. Ketinggian tempat dari permukaan laut (m dpl)  ibu kota kabupaten dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Nama-Nama Ibu Kota, Luas Daerah dan  Ketinggian dari Permukaan Laut

		Kode Wilayah

		Kabupaten/Kota

		Ibu Kota

		Ketinggian (m dpl)



		01

		Bengkulu Selatan

		Manna

		6



		02

		Rejang Lebong

		Curup

		630



		03

		Bengkulu Utara

		Argamakmur

		63



		04

		Kaur

		Bintuhan

		7



		05

		Seluma

		Tais

		26



		06

		Mukomuko

		Mukomuko

		4



		07

		Lebong

		Muara Aman

		357



		08

		Kepahiang

		Kepahiang

		517



		09

		Bengkulu Tengah

		Karang Tinggi

		25



		10

		Kota Bengkulu

		Bengkulu

		-





Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012. 

Tabel 4.1 menunjukkan berdasarkan ketonggian tempat, Kabupaten Rejang Lebong yang tertinggi dari permukaan laut yang menyebabkan daerah ini cocok untuk komoditas pertanian sayuran, kopi dan komoditas serta peternakan sapi perah. Sedangkan yang terendah adalah wilayah pemerintahan Kotamadya Bengkulu. 

4.2.  Pemerintahan

 Secara administratif Pemerintahan Provinsi Bengkulu terbagi menjadi sembilan kabupaten dan satu  kota, lebih rinci ditampilkan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu, 2012

		Kode

Wilayah

		Kabupaten/

Kota

		Luas Area

		Ibukota Kabupaten



		

		

		Km2

		%

		



		01

		Bengkulu Selatan

		1.186,10

		5,95

		Manna



		02

		Rejang Lebong

		1.639,98

		8,23

		Curup



		03

		Bengkulu Utara

		4.424,60

		22,21

		Argamakmur



		04

		Kaur

		2.369,05

		11,89

		Bintuhan



		05

		Seluma

		2.400,44

		12,05

		Pasar Tais



		06

		Mukomuko

		4.036,70

		20,27

		Mukomuko



		07

		Lebong

		1.929,00

		9,68

		Tubei



		08

		Kepahiang

		665,00

		3,34

		Kepahiang



		09

		Bengkulu Tengah

		1.123,94

		5,64

		Karang Tinggi



		10

		Kota Bengkulu

		144,52

		0,73

		Bengkulu



		Jumlah (Total)

		19. 919,33

		100,00

		





 Sumber : Badan PusatStatistik  Provinsi Bengkulu, 2012



      Tabel 7 menjelaskan kabupaten terluas adalah Kabupaten Bengkulu Utara yaitu 4.424,60 km2 (22,21 %), kemudian disusul oleh Kabupaten Mukomuko yaitu seluas 4.036,70 km2(20,27%). Sedangkan urutan terkecil adalah Kotamadya Bengkulu dengan luas 144,52 ( 0,73%).

      Untuk menjalankan pemerintahan dalam hal tugas dan wewenang, maka wilayah provinsi dibagi atas kabupaten, kecamatan dan desa atau kelurahan. Kecamatan dan desa/kelurahan masing-masing kabupaten di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Kecamatan Dan Desa/Kelurahan Masing-Masing Kabupaten Di Provinsi Bengkulu

		Kode Wilayah

		Kabupaten

		Jumlah  Kecamatan

		Jumlah Desa/Kelurahan



		01

		Bengkulu Selatan

		11

		160



		02

		Rejang Lebong

		15

		156



		03

		Bengkulu Utara

		14

		224



		04

		Kaur

		15

		195



		05

		Seluma

		14

		199



		06

		Mukomuko

		15

		152



		07

		Lebong

		13

		111



		08

		Kepahiang

		8

		110



		09

		Bengkulu Tengah

		10

		134



		10

		Kota Bengkulu

		9

		67



		Propinsi Bengkulu

		124

		1.508





Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012

       Tabel 4.3  dapat menjelaskan bahwa Provinsi Bengkulu memiliki 124 kecamatan yang terdiri dari 1.508 desa/kelurahan. Kabupaten Rejang Lebong, Kaur, Mukomuko memiliki jumlah kecamatan yang sama yaitu masing-masing 15 kecamatan. Sedangkan jumlah kecamatan yang terkecil adalah Kabupaten Kepahiang, kemudian  disusul oleh Kota Bengkulu.

4.3.  Kependudukan

Jumlah penduduk Provinsi Bengkulu 1,7 juta. Kelompok etnis yang ada di Provinsi Bengkulu terdiri dari  Rejang (60,4%), Jawa (22,3%), Serawai (17,9%), Lembak (4,9%), Pasemah (4,4%), Minangkabau (4,3%), Melayu (3,6%),  Sunda (3%), Batak (2%). Agama penduduk di Provinsi Bengkulu mayoritas Islam dan berbahasa Rejang, Bengkulu dan Indonesia. Penyebaran penduduk masing-masing kabupaten dapat dilihat pada Tabel 4.4.





Tabel 4.4. Penyebaran Penduduk di Provinsi Bengkulu

		Kode

Wilayah

		Kabupaten/

Kota

		Jumlah Penduduk

		Ibukota Kabupaten



		

		

		Jiwa

		%

		



		01

		Bengkulu Selatan

		145.153

		8,33

		Manna



		02

		Rejang Lebong

		250.608

		14,39

		Curup



		03

		Bengkulu Utara

		261.665

		15,02

		Argamakmur



		04

		Kaur

		109.569

		6,29

		Bintuhan



		05

		Seluma

		176.193

		10,11

		Pasar Tais



		06

		Mukomuko

		158.164

		9,08

		Mukomuko



		07

		Lebong

		100.751

		5,78

		Tubei



		08

		Kepahiang

		126.798

		7,28

		Kepahiang



		09

		Bengkulu Tengah

		99.855

		5,73

		Karang Tinggi



		10

		Kota Bengkulu

		313.324

		17,99

		Bengkulu



		Propinsi Bengkulu

		1 742.080

		100

		





Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012. 

     Tabel 4.4 menunjukkan penyebaran penduduk  terbesar terdapat di Kota Bengkulu yakni 17,99 persen, Kabupaten Bengkulu Utara 15,02 persen, Rejang Lebong 14,39 persen, Seluma 10,11 persen, dan lima kabupaten lainya di bawah 10 persen dari jumlah penduduk provinsi yaitu 1,7 juta jiwa. Sedangkan kabupaten terkecil penduduknya adalah Bengkulu Tengah dan Kabupaten Lebong masing-masing sebanyak 99.855 jiwa atau 5,73%,  dan 100.751 atau 5.78 %. Jumlah penduduk tersebut terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Masing-masing rasio jenis kelamin, jumlah rumah tangga dan rata-rata anggota rumah tangga menurut Kabupaten/Kota di Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5. Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Jumlah Rumah Tangga Dan Rata-Rata Anggota Rumah Tangga Menurut Kabupaten/Kota di Bengkulu

		Kabupaten/Kota



		Penduduk/Population

		Rasio Jenis Kelamin

(Seks ratio)

		Rumah Tangga



		Rata-Rata Anggota RT





		

		Laki-Laki 

		Perempuan 

		Jumlah Total

		

		

		



		Bengkulu Selatan

		74 830

		70 323

		145 153

		106

		35 626

		4



		Rejang Lebong

		127 806

		122 802

		250 608

		104

		65 108

		4



		Bengkulu Utara

		132 740

		128 925

		261 665

		103

		67 264

		4



		Kaur

		55 659

		53 910

		109 569

		103

		26 965

		4



		Seluma

		91 325

		84 868

		176 193

		108

		45 257

		4



		Mukomuko

		81 282

		76 882

		158 164

		106

		38 109

		4



		Lebong

		53 066

		47 685

		100 751

		111

		25 668

		4



		Kepahiang

		65 373

		61 425

		126 798

		106

		31 623

		4



		Bengkulu Tengah

		51 580

		48 275

		99 855

		107

		24 621

		4



		Kota Bengkulu

		159 735

		153 589

		313 324

		104

		75 280

		4



		Propinsi Bengkulu

		893 396

		848 684

		1 742 080

		105

		435 521

		4





Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012.



       Tabel 4.5  terlihat bahwa jumlah perbandingan antara laki-laki dan perempuan adalah 1,05 atau 105%.. Hal ini membuktikan bahwa jumlah laki-laki lebih banyak  dari penduduk perempuan .Jumlah rumah tangga 435.521 rumah tangga dan rata-rata anggota keluarga berjumlah 4 jiwa.

       Menurut Carsadi (2011), rata-rata tingkat kepadatan penduduk Provinsi Bengkulu, saat ini sebanyak 87 orang per kilometer persegi. Dari 10 kabupaten/kota daerah yang paling tinggi tingkat kepadatanya penduduknya adalah Kota Bengkulu yakni 2.136 orang per kilometer persegi. Kepadatan penduduk paling terendah Kabupaten Mukomuko sebanyak 39 orang perkilometer persegi. 

4.4. Pertanian

       Luas areal di Provinsi Bengkulu terbagi atas areal sawah, areal bukan sawah dan areal non pertanian. Areal bukan sawah adalah lahan kering yang difungsikan sebagai areal perkebunan, tanaman pangan, sayuran dan rumput pakan ternak dan lain-lain. Sedangkan areal non pertanian adalah areal kawasan hutan, pertambangan, perumahan dan lain-lain.

      Luas areal sawah di Provinsi Bengkulu dikelompokkan menjadi sawah irigasi teknis, setengah teknis hingga irigasi lainnya. Masing-masing luas lahan sawah tersebut ditambilkan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Luas Areal Sawah Kabupaten/Kota dan Jenis Pengairan di Provinsi Bengkulu 

		Kabupaten

		Irigasi

Teknis

		Irigasi

Setengah

Teknis

		Irigasi

Sederhana

		Irigasi Desa

		Tadah

Hujan

		Pasang Surut

		Lebak

		Lainnya

		Jumlah



		Bengkulu Selatan

		3 427

		1 773

		1 948

		896

		2 969

		84

		193

		-

		11 290



		Rejang Lebong

		1 463

		4 096

		1 271

		1 585

		430

		-

		315

		223

		9 383



		Bengkulu Utara

		3 582

		3 791

		2 053

		1 474

		2 980

		-

		1 391

		158

		15 429



		Kaur

		-

		795

		3 136

		1 287

		2 642

		-

		7

		-

		7 867



		Seluma

		5 799

		998

		2 054

		3 085

		6 638

		75

		1 501

		-

		20 150



		Mukomuko

		3 422

		779

		230

		984

		2 671

		65

		1 447

		607

		10 205



		Lebong

		3 076

		5 932

		1 156

		1 063

		346

		-

		20

		-

		11 593



		Kepahiang

		-

		2 868

		1 116

		628

		503

		-

		122

		 -

		5 237



		Bengkulu Tengah

		-

		1 899

		761

		1 405

		2 971

		15

		123

		23

		7 197



		Kota Bengkulu

		355

		57

		417

		145

		1 639

		112

		74

		20

		2 819



		Propinsi Bengkulu

		21 124

		22 988

		14 142

		12 552

		23 789

		351

		5 193

		1 031

		101 170





Sumber : Badan Pusat Satistik Provinsi Bengkulu, 2012







         Irigasi merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi lahan pertanian. Tabel 4.6 terlihat bahwa sawah irigasi terluas terdapat di Kabupaten Seluma, sawah irigasi setengah teknis terdapat di Kabupaten Lebong, sawah irigasi sederhana terluas di Kabupaten Kaur. Dari total luas areal sawah terluas adalah Kabupaten Seluma disusul oleh Kabupaen Lebong dan urutan ketiga Kabupaten Mukomuko.

	Pada tahun 2011, terdapat 12 jenis komoditi sayuran yang tercatat ditanam di berbagai daerah kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Komoditi tersebut adalah  yaitu bawang merah, cabe, kentang, kubis, wortel, petsay, bawang daun, tomat, terung, ketimun, kangkung dan bayam. Total luas panen tanaman sayuran pada tahun 2011 mencapai 24.897 hektar (BPS Provinsi Bengkulu, 2011).

       Komoditi yang dihasilkan di Provinsi Bengkulu antara lain kelapa sawit, karet, kopi, dan lain-lain. Pada tahun 2011, kelapa sawit, karet, dan kopi merupakan komoditas unggulan (BPS Provinsi Bengkulu, 2011).

       Wilayah Provinsi Bengkulu yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia menunjukkan besarnya potensi perikanan yang besar. Disamping berasal dari laut, produksi ikan juga diperoleh dari pengembanagn budidaya perikanan (BPS Provinsi Bengkulu, 2011).

       Total luas areal hutan di Provinsi Bengkulu adalah 920.320,5 hektar yang terdiri atas: hutan lindung sebesar 251.269,7 hektar, suaka alam sebesar 443.964,80 hektar, hutan produksi terbatas sebesar 182.210 hektar, hutan produksi tetap sebesar 36.011 hektar, dan hutan fungsi khusus sebesar 6.865 hektar. Komoditas hasil hutan di wilayah ini adalah kayu bulat dan kayu gergajian (BPS-Provinsi Bengkulu, 2011).

        Hewan ternak yang ada di Provinsi Bengkulu ada tiga kelompok, yaitu: ternak besar dan ternak kecil dan unggas. Ternak yang masuk kategori ternak besar adalah sapi perah, sapi, kerbau dan kuda. Sedangkan kambing, domba, babi. merupakan ternak kecil, sedangkan  ayam, itik angsa adalah golongan unggas. Populasi sapi, kerbau, dan kuda masing-masing sebanyak 98.948 ekor, 19.971 ekor dan 22 ekor. Sedangkan populasi unggas sebanyak 9.571.153 ekor (BPS Provinsi Bengkulu, 2011). Lebih lanjut  Statistik Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu (2012) memberi informasi bahwa populasi sapi perah adalah 281 ekor. Masing-masing jumlah sapi perah di kabupaten/kota dapat dilihat pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7. Jumlah sapi perah kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu, 2012

		Kabutaten

		Tahun



		

		2008

		2009

		2010

		2011

		2012



		Bengkulu Utara

		-

		-

		-

		-

		-



		Muko-Muko

		-

		-

		-

		5

		6



		Bengkulu Selatan

		-

		-

		-

		-

		-



		Seluma

		-

		-

		-

		-

		-



		Kaur

		-

		-

		-

		-

		-



		Rejang Lebong

		308

		387

		483

		190

		216



		Lebong

		-

		-

		-

		-

		-



		Kepahiang

		291

		291

		291

		51

		58



		Bengkulu Tengah

		-

		-

		-

		-

		1



		Kota Bengkulu

		-

		-

		-

		-

		-



		Propinsi Bengkulu

		599

		688

		783

		247

		281





Sumber:  Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu, 2012.

	Berdasarkan Tabel 12 dapat di lihat bahwa kabupaten yang memiliki komoditas sapi perah adalah Rejang Lebong, Kepahiang, dan Bengkulu tengah. Komoditas sapi perah dari tahun 2008-2010 mengalami peningkatan, sedangkan tahun 2011 menurun sangat signifikan.  

Jumlah ternak besar sapi dan kerbau dan kuda (ruminansia) di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Jumlah Ternak Sapi, Kerbau Dan Kuda di Provinsi Bengkulu, 2012

		Kabutaten

		Sapi potong

		Kerbau

		Kuda

		Total



		Bengkulu Utara

		33 939

		3 257

		-

		37 196



		Muko-Muko

		14 307

		1 962

		-

		16 269



		Bengkulu Selatan

		11 371

		4 178

		-

		15 549



		Seluma

		12 576

		775

		-

		13 351



		Kaur

		6 028

		4 292

		-

		10 320



		Rejang Lebong

		6 653

		713

		4

		7 370



		Lebong

		438

		477

		-

		915



		Kepahiang

		2455

		317

		-

		2 772



		Bengkulu Tengah

		6 575

		3 693

		-

		10 268



		Kota Bengkulu

		4 606

		307

		22

		4 935



		Propinsi Bengkulu

		98 948

		19 971

		26

		23 7890





Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2012



	Tabel 4.8 menunjukkan jumlah ternak sapi potong tertinggi di Kabupaten Bengkulu Utara. Sedangkan terendah di Kabupaten Lebong. Ternak kerbau tertinggi di Kabupaten Kaur, sedangkan terendah terdapat di Kota Bengkulu. Ternak kuda kota bengkulu memilki populasi tertinggi, Rejang Lebong hanya memiliki 4 ekor.

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN



5.1. Wilayah Basis Kabupaten Pengembangan Agribisnis Peternakan Sapi Perah Di Provinsi Bengkulu



Hasil pengolahan data sekunder dari sepuluh kabupaten/kota diperoleh dua kabupaten yang mempunyai nilai LQ >1, yaitu Kabupaten Rejang Lebong               LQ = 24,81 dan Kabupaten Kepahiang LQ = 17,71. Berdasarkan kriteria keputusan analisis LQ, maka kabupaten yang memiliki daerah basis wilayah terbesar (utama) adalah Kabupaten Rejang Lebong,  dan selanjutnya Kabupaten Kepahiang adalah wilayah/ daerah basis kedua untuk  pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Hal ini terjadi karena dukungan faktor agroklimat dan faktor pakan, sesuai dengan yang dikemukakan oleh AAK (1982) bahwa faktor-faktor penghambat utama perkembangan usaha sapi perah diantaranya adalah iklim (terutama temperatur yang tinggi bertentangan dengan kehidupan sapi perah, kondisi susu juga mudah rusak pada temperatur tinggi) dan pakan-pakan hijauan.

Berdasarkan hasil perhitungan LQ maka penentuan lokasi penelitian difokuskan di Kabupaten Rejang Lebong.  Sehingga strategi pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah merujuk pada strategi pengembangan di Kabupaten Rejang Lebong.  Hasil analisis LQ secara lengkap disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Hasil analisis LQ sapi perah di Propinsi Bengkulu

		No

		Kabupaten/Kota

		Jumlah

		Jumlah

		vi/vt

		Vi/Vt

		LQ



		

		

		Sapi Potong

		Kerbau

		Kuda

		Sapi Perah

		

		

		



		1

		Bengkulu Utara

		37 196

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		2

		Muko-Muko

		16 269

		6

		0.000

		0.001

		0.31



		3

		Bengkulu Selatan

		15 549

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		4

		Seluma

		13 351

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		5

		Kaur

		10 320

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		6

		Rejang Lebong

		7 370

		216

		0.029

		0.001

		24.81



		7

		Lebong

		915

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		8

		Kepahiang

		2 772

		58

		0.021

		0.001

		17.71



		9

		Bengkulu Tengah

		10 268

		1

		0.000

		0.001

		0.08



		10

		Kota Bengkulu

		4 935

		0

		0.000

		0.001

		0.00



		

		Propinsi Bengkulu

		23 7890

		281

		

		

		-





Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013.

5.2. Strategi yang Sesuai untuk Pengembangan  Sistem Agribisnis Peternakan Sapi Perah di Provinsi Bengkulu



Penetapan strategi yang sesuai untuk pengembangan sistem agibisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah tahap pengumpulan data (identifikasi faktor internal dan eksternal, pemberian bobot dan rating), tahap analisis IE (Matriks Internal-Eksternal). 

a. Identifikasi Faktor Internal. 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal di peroleh kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dalam pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Kekuatan dan kelemahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2

Tabel 5.2. Kekuatan dan kelemahan pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu

		Faktor-faktor Strategis



		Kekuatan

		Kelemahan



		1. Ketersediaan dukungan teknis dari  pemerintah

2. Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

3. Cakupan pemasaran produk susu

4. Ketersediaan lahan untuk peternakan

5. Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas

6. Tingkat kualitas produk susu

7. Pengalaman dan penguasaan teknis

8. Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

9. Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak sapi perah

10. Ketersediaan tenaga kerja

11. Ketersediaan obat-obatan

12. Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		1. Rendahnya ketersediaan akses informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan produk susu

3. Kurang luasnya distribusi produk

4. Rendahnya produktivitas ternak sapi perah

5. Rendahnya posisi tawar peternak sapi perah

6. Ketersediaan pakan konsentrat kurang

7. Ketersediaan bibit berkualitas terbatas

8. Kuantitas produksi susu terbatas

9. Kurang berkembangnya koperasi susu

10. Ketersediaan dukungan teknis penyuluh kurang

11. Kurang tersedianya wadah kelompok peternak

12. Terbatasnya pengolahan produk

13. Tingkat resiko dan biaya pemasaran

14. Rendahnya tingkat promosi penjualan susu 





Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013.









Tabel 5.2 menunjukkan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah adalah ketersediaan dukungan teknis, pelatihan teknis dan manajemen. Program tersebut diperoleh dari pemerintah pusat, provinsi dan pemerintah daerah. Secara kontinyu pemerintah mempunyai program diantaranya: 1) Peningkatan penerapan teknologi peternakan dengan kegiatan pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna; 2) Peningkatan produksi hasil peternakan. Program-program tersebut  mendukung untuk ketersediaan obat-obatan, pengalaman dan penguasaan teknis dan manajemen yang dibutuhkan oleh peternak sapi perah di provinsi ini. Kunjungan petugas dari dinas kabupaten maupun provinsi di nilai baik. Observasi pencacah dan peneliti pada kelompok tani “Karya Bakti” Desa Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong, terbukti bahwa dari 14 (empat belas) ekor sapi betina dua belas ekor berkembang dan memperoleh pedet (anak) hasil bantuan/kerja dari petugas IB. Dua ekor sapi perah betina berada pada tahap pemulihan kesehatannya setelah mendapat perawatan dari petugas (dokter hewan) dan tersedianya obat-obatan. 

 Ketersediaan lahan yang mendukung, sehingga menghasilkan pakan hijauan dan limbah pertanian pada wilayah basis sapi perah di Provinsi Bengkulu yaitu Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang. Kedua Kabupaten tersebut merupakan daerah dataran tinggi dan memiliki sumber air berkualitas yang dapat mendukung pengembangan usaha agribisnis sapi perah.

Di samping itu, cakupan pemasaran produk susu yang luas sehingga dapat memasuki beberapa segmentasi pasar, seperti: 1) Segmentasi geografi (wilayah, kota, dan desa); 2) Demografi (usia, jumlah penduduk, jumlah keluarga, pekerjaan, dan pendapatan); 3) Segmentasi psikografi (berdasarkan kelas sosil,gaya hidup); dan 4) segmentasi behavioristik (perilaku berdasarkan pengetahuan, sikap dan tanggapan terhadap produk). Kekuatan ini juga ditunjang oleh kualitas produk susu.  Produk susu apabila diolah dengan baik akan meningkatkan nilai tambah, dapat meningkatkan insentif tataniaga usaha usahatani ternak sapi perah. Hal ini juga dapat membuka atau menyerap tenaga kerja baik dalam kegiatan budidaya maupun dalam pengolahan dan pemasaran hasil.



Kelemahan dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah rendahnya ketersediaan akses informasi pasar. Informasi pasar hanya di peroleh melalui pertemuan kelompok atau antar peternak. Seharusnya informasi pasar dapat diperoleh melaui berbagai media informasi, dan peran penyuluh peternakan. Institusi informasi pasar sangat dibutuhkan bagi peternak, karena keterbatasan yang dimiki oleh peternak.

Rendahnya tingkat penjualan merupakan kelemahan dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah yaitu rata-rata  3-5 liter per ekor per hari . Harga jual rata-rata kepada pengolah susu Rp 3.200 per liter, maka penerimaan peternak dengan skala usaha 1-2 ekor per anggota kelompok tidak mampu untuk membeli pakan tambahan. 

Rendahnya posisi tawar peternak rendah, merupakan kelemahan dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu. Hak ini disebabkan lemahnya tingkat promosi, lemahnya pencerminan merek produk, lemahnya kepercayaan konsumen terhadap produk, ketertarikan lembaga pemasaran untuk mendistribusi produk akan berpengaruh terhadap proses memproleh produk olahan susu. 

Ketersediaan bibit yang berkualitas merupakan kelemahan usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu. Bibit yang kurang berkualitas merupakan salah satu faktor penghambat pengembangan usaha ternak sapi perah. Faktor bibit akan berpengaruh positif terhadap kuantitas dan produktivitas ternak sapi perah.

Ketersediaan pakan konsentrat merupakan kelemahan usaha ternak sapi perah. Pakan konsentrat tidak diberikan kepada ternak. ”Pakan konsentrat/tambahan dak ado tempat belinyo” ungkap Bapak Sampir Ketua Kelompok Tani Karya Bakti, yang artinya” Penjualan pakan konsentrat tidak tersedia”. Pakan yang diberikan hanya pakan hijauan seperti rumput liar, rumput gajah, limbah jagung, wortel, kubis dan kacang-kacangan. Pakan hijauan dari rumput liar sukar diperoleh pada saat lahan petani ditanami oleh tanaman pangan dan sayauran. Kecukupan pakan 10 persen dari berat badan tidak terpenuhi mengakibatkan rendahnya kuantitas produk susu dan tingkat produktivitas ternak sapi perah di Provinsi Bengkulu.

Tingkat pengolahan produk rendah terutama hygiene produksi susu dari peternak belum handal dan tentang jamiman mutu belum bisa dipertanggung jawabkan. Hal tersebut mengakibatkan posisi tawar, promosi penjualan dan distribusi produk susu rendah.

Ketersediaan koperasi sangat rendah dan tidak berperan selayaknya koperasi, seperti penyediaan input (pakan konsentrat, peralatan, dan lain-lain) serta penyediaan akses permodalan bagi peternak. Koperasi di kelola oleh individu yang mengatasnamakan koperasi yang merupakan monopopoli pembelian produk susu dari peternak. Koperasi sebagai pengolah produk susu dari peternak dan menjualnya dalam bentuk produk susu pasteurisasi dengan harga 3 kali dari harga pembelian. Hal ini mengakibatkan margin yang diterima peternak sangat kecil.

Ketersediaan wadah kelompok tani untuk kuantitas termasuk kategori sangat banyak, tetapi dalam kualitas sangat rendah. Hal ini disebabkan pada saat pembentukan kelompok tidak berdasarkan kriteria kelompoktani/ternak yaitu berdasarkan kesamaan kepentingan. Kelompok dibentuk disaat terdengarnya ada program bantuan pemerintah, hal ini menyebabkan keutuhan dan dinamika kelompok rendah yang mengakibatkan manajemen kelompok lemah, terutama keterbukaan baik  sesama anggota, pengurus dan anggota, maupun kepada petugas dari pemerintah. 

Dukungan penyuluh rendah,  hal ini disebabkan oleh terpisahnya lembaga penyuluhan dari masing-masing dinas dan membentuk lembaga/badan sendiri. Mengakibatkan koordinasi antar lembaga lemah. Garis komando dari masing-masing dinas tidak berfungsi terhadap penyuluh. 

Terbatasnya pengolahan produk akan meningkatkan resiko dan biaya pemasaran. Pengolahan produk didaerah penelitian terbatas pada pasteurisasi susu dengan kemasan yang sangat terbatas (aqua gelas, aqua botol dan kemasan plastik). Pemilik pengolahan susu Bapak Wandono di Kabupaten Rejang Lebong mengatakan “Pasteurisasi susu hanya mampu bertahan  6 – 7  jam di luar lemari pendingin”.  Hal ini membuktikan bahwa tingkat resiko dan biaya pemasaran tinggi, merupakan kelemahan pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

b. Identifikasi Faktor Eksternal 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor eksternal di peroleh peluang dan ancaman yang dihadapi dalam usaha ternak sapi perah di Provinsi Bengkulu. Peluang dan ancaman tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.3





Tabel 5.3	Peluang dan Ancaman pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah di Provinsi Bengkulu

		Faktor-Faktor Strategis Eksternal



		Peluang

		Ancaman



		1. Perkembangan dan dukungan IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi perah

3. Stabilitas harga susu

4. Tingginya daya beli masyarakat terhadap susu

5. Prospek pasar dan harga produk susu yang bagus

6. Infrastruktur menunjang pengembangan produk

7. Daya tarik sektor lain diluar peternakan rendah

8. Rendahnya persaingan antar daerah dalam menghasilkan produk susu sapi

9. Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

10. Tingginya tingkat permintaan produk susu tinggi

11. Keterbukaan pasar produk susu luas

12. Kondisi politik dan keamanan bagus serta konflik rendah

13. Rendahnya persaingan antar peternak sapi perah

		1. Rendahnya animo masyarakat pada usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak perbankan

3. Kurangnya minat investor terhadap produk susu

4. Perkembangan teknologi informasi belum mendukung pengembangan usaha sapi perah

5. Rendahnya inovasi produk olahan susu

6. Rendahnya dukungan pemberlakuan era pasar bebas

7. Rendahnya dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

8. Lemahnya kesadaran akan nilai gizi susu









Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013



Wilayah basis merupakan peluang untuk pengembangan agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu. Wilayah  basis utama adalah Kabupaten Rejang Lebong dan ke dua  adalah Kabupaten Kepahiang.  Kedua kabupaten tersebut memiliki kondisi iklim yang cocok untuk sapi perah. 

	Perkembangan dan dukungan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) merupakan peluang untuk pengembangan sapi perah di Provinsi Bengkulu. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tersebut diperoleh melui pelatihan-pelatihan teknis, peran lembaga penelitan dan perguruan tinggi. 

	Stabilitas harga susu menjadi peluang usaha. Dimana stabilitas harga susu akan memperluas keterbukaan pasar produk susu, merupakan daya tarik sektor lain diluar sektor peternakan.





Tingginya daya beli masyarakat dan rendahnya persaingan  antar daerah dalam menghasilkan produk susu sapi merupakan peluang untuk pengembangan sapi perah.  Tingginya tingkat daya beli dan jumlah penawaran akan berpengaruh positif terhadap tingkat permintaan, prospek pasar dan harga produk. 

Rendahnya persaingan antar peternak merupakan peluang dalam pengembangan sapi perah di provinsi ini. Menurut Rangkuti (1999), dalam persaingan bisnis ada beberapa taktik bersaing yaitu: 1) Waktu  (bergerak cepat mendahului pesaing dan bergerak belakang mengikuti dan memperhatikan pesaing); 2) Taktik lokasi  menyerang  (menyerang di semua lokasi/segmen/kelompok dan produk lini, mencari kelemahan pesaing, pengepungan dengan cara memperluas produk lini dan meningkatkan pelayanan di semua segmen pasar pesaing, penyerangan bersifat memotong seperti melayani yang tidak terlayani oleh pesaing dalam produk sejenis, menyerang secara gerilya yaitu mencari titik kelemahan lawan/pesaing).  Hal ini tidak ditemui dalam usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu, baik persaingan waktu maupun persaingan tempat tersebut.

Ancaman pengembangan agribisnis sapi perah di Provinsi Bengkulu adalah rendahnya anemo masyarakat terhadap usaha sapi perah. Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat akan nilai gizi rendah.	 Perhatian pihak perbankan merupakan ancaman bagi penguatan modal peternak sapi perah. Menurut Riyanto (1995) dalam dunia perbankan ada empat kriteria untuk pembiayaan/penyaluran kredit kepada nasabah, yaitu capacity (keahlian dalam manajemen dan usaha), capital (kemampuan modal finansial), collateral (jaminan), conditions (kondisi baik penghasilan, pengeluaran, maupun domisili). 

Kurangnya minat investor terhadap produk susu dan dukungan pemberlakuan era pasar bebas merupakan ancaman usaha. Hal ini perlu peran dan dukungan otonomi daerah menarik investor dan peningkatan inovasi pengolahan produk berbasis susu untuk memanfaatkan pemberlakuan era pasar bebas untuk pengembangan sapi perah di Provinsi Bengkulu.

c. Pemberian Bobot dan Rating (Peringkat) dan Skor Bobot atau Nilai

Untuk mengahasilkan posisi kuadran dan mencari strategi strategi yang sesuai, maka faktor internal dan eksternal dilakukan pembobotan. Masing-masing penentuan bobot, rating dan skor bobot tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4 dan 5.5.

Tabel 5.4. Bobot rating dan skor bobot masing-masing faktor internal 

		No

		Faktor-Faktor Strategis Internal

		Bobot

		Penilaian

		Skor Bobot



		          Kekuatan

		

		

		



		1

		Ketersediaan dukungan teknis

		0.096

		3

		0.282



		2

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		0.092

		3

		0.237



		3

		Cakupan pemasaran produk susu

		0.056

		3

		0.150



		4

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		0.045

		3

		0.136



		5

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		0.040

		3

		0.123



		6

		Tingkat kualitas produk susu

		0.034

		3

		0.102



		7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		0.026

		3

		0.066



		8

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		0.026

		3

		0.075



		9

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		0.022

		3

		0.066



		10

		Ketersediaan tenaga kerja

		0.021

		3

		0.055



		11

		Ketersediaan obat-obatan

		0.015

		3

		0.044



		12

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		0.014

		3

		0.042



		          Kelemahan

		

		

		



		1

		Ketersediaan akses informasi pasar

		0.073

		2

		0.174



		2

		Tingkat penjualan produk susu

		0.062

		2

		0.150



		3

		Distribusi produk

		0.058

		2

		0.145



		4

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		0.047

		2

		0.088



		5

		Posisi tawar peternak sapi perah

		0.044

		2

		0.103



		6

		Ketersediaan pakan konsentrat

		0.037

		2

		0.062



		7

		Ketersediaan bibit

		0.032

		2

		0.076



		8

		Kuantitas produk susu

		0.029

		2

		0.060



		9

		Ketersediaan koperasi

		0.028

		2

		0.047



		10

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		0.028

		2

		0.069



		11

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		0.025

		2

		0.049



		12

		Pengolahan produk

		0.021

		2

		0.042



		13

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		0.016

		2

		0.033



		14

		Tingkat promosi penjualan susu

		0.012

		2

		0.025



		

		TOTAL (Kekuatan + Kelemahan)

		1.000

		

		2.502





Sumber: Data primer setelah diolah, 2013.



Tabel 5.5. Bobot rating dan skor bobot masing-masing faktor eksternal

		No

		Faktor-Faktor Strategis Eksternal

		Bobot

		Penilaian

		Skor Bobot



		Peluang

		

		

		



		1

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		0.087

		3

		0.224



		2

		Wilayah basis sapi perah

		0.081

		3

		0.256



		3

		Stabilitas harga susu

		0.060

		3

		0.184



		4

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		0.057

		3

		0.151



		5

		Prospek pasar dan harga produk susu

		0.047

		3

		0.125



		6

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		0.042

		3

		0.118



		7

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		0.039

		3

		0.101



		8

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		0.036

		3

		0.111



		9

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		0.031

		3

		0.105



		10

		Tingkat permintaan produk susu

		0.030

		3

		0.079



		11

		Keterbukaan pasar produk susu

		0.021

		3

		0.054



		12

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		0.019

		3

		0.052



		13

		Persaingan peternak sapi perah

		0.016

		3

		0.050



		Ancaman

		

		

		



		1

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		0.092

		2

		0.214



		2

		Perhatian pihak perbankan

		0.070

		2

		0.174



		3

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		0.068

		2

		0.133



		4

		Perkembangan teknologi informasi

		0.067

		2

		0.162



		5

		Inovasi produk olahan susu

		0.047

		2

		0.117



		6

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		0.037

		2

		0.079



		7

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		0.030

		2

		0.063



		8

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		0.021

		2

		0.048



		

		TOTAL (Ancaman+ Peluang)

		1.000

		 

		2.602





Sumber: Data primer setelah diolah, 2013

d.  Matrik Internal Eksternal (IE)

Matrik internal dan ekternal adalah matrik yang dapat menentukan kesesuaian (fokus) starategi yang tepat. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari total skor bobot faktor internal dan eksternal, maka dapat disusun matriks IE (Gambar 10).  Gambar 10 menunjukkan total skor bobot IFE sebesar 2,502 dan EFE sebesar 2,602 menempatkan posisi pengembangan usaha sapi perah pada matrik IE (internal eksternal) menempati posisi pada sel 5. Posisi ini menggambarkan pengembangan usaha sapi perah di Provinsi Bengkulu dalam kondisi Growth Stability yang merupakan kondisi stabilitas pertumbuhan. Menurut Rangkuti (1999), apabila hasil matrik IE berada pada sel 5 maka yang dipilih adalah strategi pertumbuhan melalui integrasi horizontal. Strategi pertumbuhan horizontal adalah suatu kegiatan untuk memperluas atau peningkatan skala ekonomi. Hal ini berarti strategi yang sesuai untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di wilayah basis yaitu Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu adalah meningkatkan jumlah populasi sapi perah, meningkatkan jenis produk olahan susu, memperluas pasar, meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi melalui joint venture atau pola mitra dengan pihak lain.
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Gambar  10. Skema Matriks IE ( Internal-Eksternal)





Selain dengan matrik IE, untuk menentukan kesesuaian (fokus) strategi dapat dilakukan dengan cara identifikasi posisi perusahaan/institusi berdasarkan kelompok kuadran. Hasil penelitian menunjukkan total skor bobot faktor internal dan eksternal terletak pada posisi kuadran I (2,502 ; 2,602). Menurut Marimin (2004), jika posisi kuadran berada pada kuadran 1 starateginya adalah strategi pertumbuhan agresif. Hal ini sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang. 
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Gambar 11. Posisi Kuadran Sapi perah di Provinsi Bengkulu







5.3. Alternatif strategi pengembangan sistem agribisnis  sapi perah di Provinsi Bengkulu



Alternatif strategi dirumuskan berdasarkan model analisis SWOT. Matrik ini memiliki keunggulan yaitu dapat dengan mudah memformulasi strategi  yang diperoleh berdasarkan gabungan faktor internal dan eksternal. Alternatif strategi yang disarankan adalah strategi  S-O (Strength-Opportunity), S-T Strength-Treaths), W-O (Weakness-Opportunity), dan W-T (Weakness-Treaths) (Rangkuti,1999). Alternatif  strategi hasil analisis SWOT untuk strategi S-O (Strength-Opportunity), S-T (Strength-Treaths), W-O (Weakness-Opportunity) dan W-T (Weakness-Treaths) dapat dilihat pada Tabel 5.6 dan 5.7.

Berdasarkan matrik SWOT terbentuk empat alternatif  strategi.  alternatif strategi tersebut adalah:

1. Strategi S-O (Strength-Opportunity), adalah strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang, strategi tersebut adalah:

· Meningkatkan jumlah populasi sapi perah melui joint venture atau pola mitra dengan pihak lain (S 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10,12 & O 2, 7, 10). Strategi ini di dukung oleh wilayah basis sapi perah di Provinsi Bengkulu yaitu Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang. Kedua Kabupaten tersebut merupakan daerah dataran tinggi dan memiliki sumber air berkualitas dan tersedia pakan hijauan yang dapat mendukung pengembangan usaha agribisnis sapi perah.

· Memperluas pasar (S 3, 9, 11, 12 & O 3, 4, 5).  Strategi ini mendukung dikarenakan cakupan pemasaran produk susu yang luas, sehingga dapat memasuki beberapa segmentasi pasar, seperti: 1) Segmentasi geografi (wilayah, kota, dan desa); 2) Demografi (usia, jumlah penduduk, jumlah keluarga, pekerjaan, dan pendapatan); 3) Segmentasi psikografi (berdasarkan kelas sosial, gaya hidup); dan 4) segmentasi behavioristik (perilaku berdasarkan pengetahuan, sikap dan tanggapan terhadap produk).   

· Meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi (S 7 & O 6). Strategi ini dibutuhkan peternak sapi perah. Beberapa kelompok peternak mengalami kekurangan fasilitas, seperti kandang ternak, kendaran pengangkutan pakan, timbangan  dan fasilitas lain yang mendukung usaha ternak sapi perah.

· Optimalisasi lahan (S 4, & O 1). Pemanfaatan lahan belum optimal, baik pemanfatannya untuk kandang ternak maupun untuk penanaman pakan hijauan.

· Meningkatkan jenis produk olahan susu (diversifikasi produk) (S 6 & O 11). Jenis produk olahan didaerah penelitian terbatas pada pasteurisasi susu dengan kemasan yang sangat terbatas (aqua gelas, aqua botol dan kemasan plastik). Strategi pengembangan jenis produk olahan berbasis susu sangat diperlukan untuk membuat aneka makanan/minuman rumah tangga seperti: susu bubuk, pasteurisasi kental manis, yogurt, permen, tahu, keju dan sebagainya seperti terlihat pada Gambar 2 (Pohon Industri Susu Segar).

2. Strategi W-O (Weakness-Opportunity), adalah sterategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang, strategi WO yang diperoleh adalah:

· Menciptakan keutuhan dan wadah kelompok tani (W 1, 10, 11 & O 1). Kelompoktani dibentuk hanya sebagai wadah untuk mendapatkan bantuan pemerintah, mengakibatkan rendahnya tingkat keutuhan kelompok. Untuk mengatasi hal ini  perlu strategi bagaimana menciptakan keutuhan kelompok.

· Meningkatkan pengolahan produk  (W 2, 3, 5, 9, 12, 13 & O 3, 4,5, 6,). Selain tingkatan produk  inti (susu), limbah kotoran ternak perlu diolah sebagai kompos merupakan produk tambahan bagi pengusaha ternak sapi perah.

· Menciptakan bibit yang berkualitas (W 4, 7, 8 & O 2 ). Harga bibit sapi perah  sangat tingggi merupakan kendala pengembangan sapi perah . Oleh karena itu diperlukan strategi menciptakan bibit yang berkualitas di daerah basis sapi perah.

· Pengolahan pakan (W 8 & O 8). Pakan konsentrat tidak tersedia. Pakan hijauan tersedia musiman. Oleh karena itu di butuhkan strategi pengolahan pakan.

· Melakukan promosi penjualan (W 14 & O 4). Setelah diversifikasi produk, tingkatan produk, maka diperlukan promosi yang bertujuan untuk memberitahukan, mengingat, membujuk konsumen tentang produk susu, dan produk tambahan lainnya.



3. Strategi S-T (Strength-Treaths), adalah strategi menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman, strategi yang diperoleh adalah:

· Peningkatan adopsi inovasi teknologi (S 1, 2 & T 1). Strategi penerapan teknologi baru perlu dilaksanakan dengan tujuannya untuk meyakini  peternak dan masyarakat sekitar pada saat ini “ragu-ragu” tentang keberhasilan usaha ternak sapi perah. 

· Pemberdayaan kredit usaha tani oleh peternak (S 4 & T 2, 5, 8). Peternak memiliki kesulitan dalam mengakses permodalan. Oleh sebab itu diperlukan  fasilitator untuk memfasilitasi akses permodalan bagi petani/peternak.

· Pemberdayaan masyarakat sekitar dalam usaha ternak sapi perah                   (S 10 & T 1). Masyarakat sekitar usaha peternakan sapi perah terkesan “ragu-ragu”. Dalam proses adopsi fase ini, disebut tahap “tahu dan sadar”. Oleh sebab itu diperlukan strategi pemberdayaan masyarakat sekitar.

· Meningkatkan daya saing produk susu (S 3 &T 6). Daya saing dapat tingkatkan melalui  peningkatan SDM (keahlian tenaga kerja), kemampuan sumberdaya,  dan fokus pada segmentasi dan pasar sasaran. 

· Penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak (S 6 & T 1, 7). Pengolahan Produk diperlukan jaminan mutu, yaitu bahwa produk memiliki keyakinan keamanan pangan, kandungan gizi, yang di jelaskan oleh label secara deskriptif pada kemasan produk.

4. Strategi W-T(Weakness-Treaths), adalah strategi meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. Strategi W-T (Weakness-Treaths) yang diperoleh adalah:

· Rekrutment dan peningkaan peran penyuluh peternakan (W 9, 10, 11, 12 & T 8). Jumlah penyuluh peternakan dalam lima tahun terakhir berkurang, disebabkan oleh  usia pensiun dan beralih ke jabatan struktural serta minimnya sfesifikasi di bidang ilmu peternakan. Para penyuluh disaat ini memiliki tugas mencakup pertanian dalam arti luas, akhirnya memiliki kelemahan yaitu tidak menekuni bidang ilmu sfesifik.

· Memilih saluran distribusi (W 1, 2, 4,  & T 3, 4, 5, 6). Kesulitan  konsumen memperoleh produk susu sapi perah di Provinsi Bengkulu terkendala pada saluran distribusi. Saluran distribusi terdiri  dari gudang penyimpanan untuk disalurkan ke agen besar, agen kecil, pengecer,  dan terakhir ke toko-toko, warung-warung terdekat oleh konsumen.   

Tabel 5.6. Alternatif  strategi S-O dan W-O

		Faktor Internal Utama

		Faktor Eksternal Utama

		Strategi



		Kekuatan (S)

1. Ketersediaan dukungan teknis

2. Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

3. Cakupan pemasaran produk susu

4. Ketersediaan lahan untuk peternakan

5. Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas

6. Tingkat kualitas produk susu

7. Pengalaman dan penguasaan teknis

8. Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

9. Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak sapi perah

10. Ketersediaan tenaga kerja

11. Ketersediaan obat-obatan

12. Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		Peluang (O)

1. Perkembangan dan dukungan IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi perah

3. Stabilitas harga susu

4. Tingginya daya beli masyarakat terhadap susu

5. Prospek pasar dan harga produk susu yang bagus

6. Infrastruktur menunjang pengembangan produk

7. Daya tarik sektor lain diluar peternakan rendah

8. Persaingan antar daerah dalam menghasilkan produk susu sapi

9. Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

10. Tingkat permintaan produk susu tinggi

11. Keterbukaan pasar produk susu luas

12. Kondisi politik dan keamanan bagus serta konflik rendah

13. Rendahnya persaingan antar peternak sapi perah

		Strategi S-O

1. Meningkatkan jumlah populasi sapi perah melui joint venture atau pola mitra dengan pihak lain (S 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12 &   O 2,7, 10).

2. Memperluas pasar (S 3, 9, 11, 12 & O 3, 4, 5)

3. Meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi (S 7 & O 6)

4. Optimalisasi lahan (S 4, & O 1).

5. Meningkatkan jenis produk olahan susu (S 6 & O 11)



		Kelemahan (W)

1. Rendahnya ketersediaan akses informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan produk susu

3. Kurang luasnya distribusi produk

4. Rendahnya produktivitas ternak sapi perah

5. Rendahnya posisi tawar peternak sapi perah

6. Ketersediaan pakan konsentrat kurang

7. Ketersediaan bibit berkualitas terbatas

8. Kuantitas produksi susu terbatas

9. .Kurang berkembangnya koperasi susu

10. Kurang ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

11. Kurang tersedianya wadah kelompok peternak

12. Terbatasnya pengolahan produk 

13. Tingkat resiko dan biaya pemasaran

14. Rendahnya tingkat promosi penjualan susu

		Peluang (O)

1. Perkembangan dan dukungan IPTEK

2. Terdapat wilayah basis sapi perah

3. Stabilitas harga susu

4. Tingginya daya beli masyarakat terhadap susu

5. Prospek pasar dan harga produk susu yang bagus

6. Infrastruktur menunjang pengembangan produk

7. Daya tarik sektor lain diluar peternakan rendah

8. Persaingan antar daerah dalam menghasilkan produk susu sapi

9. Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

10. Tingkat permintaan produk susu tinggi

11. Keterbukaan pasar produk susu luas

12. Kondisi politik dan keamanan bagus serta konflik rendah

13. Rendahnya persaingan antar peternak sapi perah





		Strategi W-O

1. Menciptakan keutuhan dan wadah kelompok tani (W 1, 10, 11 & O 1)

2. Meningkatkan pengolahan produk  (W 2, 3, 5, 9, 12, 13 & O 3, 4, 5, 6)

3. Menciptakan bibit yang berkualitas (W 4, 7, 8 & O2)

4. Pengolahan pakan (W 8 & O 8)

5. Melakukan promosi penjualan (W 14 & O 4)









Tabel 5.7. Alternatif strategi S-T dan W-T

		Faktor Internal Utama

		Faktor Eksternal Utama

		Strategi



		Kekuatan (S)

1. Ketersediaan dukungan teknis

2. Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

3. Cakupan pemasaran produk susu

4. Ketersediaan lahan untuk peternakan

5. Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas

6. Tingkat kualitas produk susu

7. Pengalaman dan penguasaan teknis

8. Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

9. Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak sapi perah

10. Ketersediaan tenaga kerja

11. Ketersediaan obat-obatan

12. Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		Ancaman (T)

1. Rendahnya animo masyarakat pada usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak perbankan

3. Kurangnya minat investor terhadap produk susu

4. Perkembangan teknologi informasi belum mendukung pengembangan usaha sapi perah

5. Rendahnya inovasi produk olahan susu

6.  Dukungan pemberlakuan era pasar bebas

7. Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

8. Kesadaran akan nilai gizi susu



		Strategi S-T

1. Peningkatan adopsi  inovasi teknologi (S 1, 2 & T 1)

2. Pemberdayaan kredit usaha tani oleh peternak (S 4 &T 2,5, 8)

3. Pemberdayaan masyarakat sekitar dalam usaha ternak sapi perah (S 10 & T 1)

4. Meningkatkan daya saing produk susu (S 3 &T 6).

5. Penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak          (S 6 & T  1, 7)



		Kelemahan (W)

1. Rendahnya ketersediaan akses informasi pasar

2. Rendahnya tingkat penjualan produk susu

3. Kurang luasnya distribusi produk

4. Rendahnya produktivitas ternak sapi perah

5. Rendahnya posisi tawar peternak sapi perah

6. Ketersediaan pakan konsentrat kurang

7. Ketersediaan bibit berkualitas terbatas

8. Kuantitas produksi susu terbatas

9. .Kurang berkembangnya koperasi susu

10. Kurang ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

11. Kurang tersedianya wadah kelompok peternak

12. Terbatasnya pengolahan produk 

13. Tingkat resiko dan biaya pemasaran

14. Rendahnya tingkat promosi penjualan susu



		Ancaman (T)

1. Rendahnya animo masyarakat pada usaha sapi perah

2. Kurangnya perhatian pihak perbankan

3. Kurangnya minat investor terhadap produk susu

4. Perkembangan teknologi informasi belum mendukung pengembangan usaha sapi perah

5. Rendahnya inovasi produk olahan susu

6.  Dukungan pemberlakuan era pasar bebas

7. Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

8. Kesadaran akan nilai gizi susu



		Strategi W-T

1. Rekrutment dan peningkaan peran penyuluh peternakan   (W 9, 10, 11, 12 & T 8)

2. Memilih saluran distribusi    (W 1, 2, 4,  & T  3, 4, 5, 6)











BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN



6.1.  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

· Wilayah Kabupaten Rejang Lebong merupakan wilayah utama pengembangan agribisnis peternakan sapi perah Di Provinsi Bengkulu dan Kabupaten Kepahiang merupakan wilayah pengembangan kedua.

· Strategi yang sesuai untuk pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di daerah basis sapi perah (Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang) Provinsi Bengkulu adalah strategi pertumbuhan agresif (menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang) melalui integrasi horizontal yaitu: 1) meningkatkan jumlah populasi sapi perah; 2) meningkatkan jenis produk olahan susu; 3) memperluas pasar; 4) meningkatkan fasilitas produksi dan teknologi melalui joint venture atau pola mitra dengan pihak lain.

· Alternatif strategi pengembangan agribisnis peternakan sapi perah di daerah basis sapi perah (Kabupaten Rejang Lebong dan Kepahiang) Provinsi Bengkulu yang tepat adalah:

Strategi SO terdiri dari: 1) peningkatan jumlah populasi sapi perah melalui joint venture atau pola mitra dengan pihak; 2) perluasan pasar; 3) peningkatan fasilitas produksi dan teknologi; 4) optimalisasi lahan; dan 5) peningkatan jenis produk susu.

Strategi WO adalah: 1) penciptaan keutuhan dan wadah kelompok tani;               2) peningkatan pengolahan produk; 3) pembentukan wilayah sebagai sentra bibit sapi perah yang berkualitas; 4) peningkatan peng- olahan pakan; 5) peningkatan promosi penjualan.

Strategi ST mencakup:1) peningkatan adopsi inovasi teknologi; 2) pem-berdayaan kredit usaha tani oleh peternak; 3) pemberdayaan masya-rakat sekitar dalam usaha ternak sapi perah; 4) peningkatan daya saing produk susu; dan 5) penerapan jaminan mutu dan keamanan pangan pada pengohahan hasil ternak.

[bookmark: _GoBack]Strategi W-T mencakup 1) rekrutment dan peningkaan peran penyuluh peternakan; dan 2) pemilihan saluran distribusi.



6.2. Saran

Untuk meningkatkan efektifitas strategi yang telah dirumuskan diperlukan intervensi yang diprioritaskan terhadap strategi yang menjadi prioritas. Di samping itu, kelembagaan pengelolaan untuk pengembangan sistem agribisnis peternakan sapi perah perlu diidentifikasi dan direkayasa dengan seksama agar strategi yang diterapkan dapat mendorong pencapaian tujuan pengembangan agribisnis sapi perah.
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		1    

		3    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2



		Faktor 8

		Perhatian pihak perbankan

		 

		3    

		3    

		2    

		3    

		3    

		3    

		3    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2



		Faktor 9

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		 

		3    

		2    

		2    

		3    

		3    

		1    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2



		Faktor 10

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		 

		4    

		3    

		4    

		3    

		4    

		3    

		2    

		2    

		2    

		2    

		3    

		3



		Faktor 11

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		 

		3    

		3    

		4    

		3    

		2    

		2    

		3    

		2    

		3    

		3    

		3    

		3



		Faktor 12

		Wilayah basis sapi perah

		 

		3    

		3    

		4    

		3    

		3    

		3    

		4    

		3    

		3    

		3    

		3    

		3



		Faktor 13

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		 

		4    

		3    

		4    

		4    

		4    

		3    

		4    

		3    

		3    

		3    

		3    

		3



		Faktor 14

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		 

		3    

		2    

		2    

		2    

		1    

		3    

		4    

		2    

		2    

		3    

		3    

		2



		Faktor 15

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		 

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		3    

		3    

		2    

		2    

		3    

		3    

		2



		Faktor 16

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		 

		4    

		3    

		2    

		2    

		2    

		3    

		3    

		3    

		2    

		3    

		2    

		3



		Faktor 17

		Inovasi produk olahan susu

		 

		4    

		2    

		3    

		2    

		2    

		2    

		3    

		3    

		3    

		2    

		2    

		2



		Faktor 18

		Perkembangan teknologi informasi

		 

		3    

		2    

		3    

		2    

		2    

		3    

		3    

		2    

		3    

		2    

		2    

		2



		Faktor 19

		Persaingan peternak sapi perah

		 

		3    

		3    

		3    

		3    

		3    

		3    

		2    

		3    

		2    

		3    

		4    

		3



		Faktor 20

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		 

		3    

		3    

		4    

		2    

		3    

		3    

		3    

		3    

		3    

		3    

		4    

		3



		Faktor 21

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		 

		3    

		3    

		2    

		2    

		3    

		3    

		3    

		2    

		2    

		3    

		3    

		3



















Lampiran 3. Matrik Perhitungan Bobot Faktor Internal

		 

		 

		 

		No. Responden

		 

		1 

		2 

		3 

		4 

		

		

		



		 

		 

		 

		Nama Narasumber

		 

		Y.F

		S.K

		I.C

		PS

		

		

		



		 

		 

		 

		Jabatan Narasumber

		 

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		

		

		



		 

		 

		 

		Kontak/HP

		 

		 

		 

		 

		 

		

		

		



		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		RESP. 1

		RESP. 2

		RESP. 3

		RESP. 4



		 

		 

		 

		PENENTUAN BOBOT FAKTOR INTERNAL

		 

		 

		

		

		

		



		Faktor Internal

		 

		 

		 

		Faktor

		 

		 

		 

		 

		 

		 



		Faktor 1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		 

		No Faktor

		Faktor

		 

		 

		No Faktor

		 

		 

		 

		 



		Faktor 2

		Ketersediaan obat-obatan

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan obat-obatan

		2

		9    

		1    

		5    

		7    



		Faktor 3

		Ketersediaan bibit

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan tenaga kerja

		4

		5    

		3    

		 1/7

		7    



		Faktor 4

		Ketersediaan tenaga kerja

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		6

		1    

		1    

		 1/6

		5    



		Faktor 5

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		8

		1    

		9    

		 1/6

		 1/5



		Faktor 6

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Kuantitas produk susu

		10

		1    

		9    

		4    

		 1/5



		Faktor 7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Cakupan pemasaran produk susu

		12

		9    

		 1/5

		 1/5

		 1/5



		Faktor 8

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Tingkat penjualan produk susu

		14

		9    

		 1/5

		 1/7

		 1/5



		Faktor 9

		Pengolahan produk

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Distribusi produk

		16

		7    

		 1/3

		 1/6

		 1/5



		Faktor 10

		Kuantitas produk susu

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Posisi tawar peternak sapi perah

		18

		7    

		1    

		 1/5

		 1/5



		Faktor 11

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		20

		6    

		1    

		3    

		 1/5



		Faktor 12

		Cakupan pemasaran produk susu

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan dukungan teknis

		22

		 1/5

		1    

		 1/4

		 1/5



		Faktor 13

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan akses informasi pasar

		24

		5    

		 1/7

		 1/3

		 1/5



		Faktor 14

		Tingkat penjualan produk susu

		 

		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		/

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		26

		 1/3

		1    

		 1/3

		 1/5



		Faktor 15

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		 

		2

		Ketersediaan obat-obatan

		/

		Ketersediaan bibit

		3

		 1/5

		 1/3

		1    

		 1/7



		Faktor 16

		Distribusi produk

		 

		2

		Ketersediaan obat-obatan

		/

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		5

		 1/5

		 1/5

		 1/6

		 1/7



		Faktor 17

		Tingkat kualitas produk susu

		 

		3

		Ketersediaan bibit

		/

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		7

		5    

		1    

		5    

		 1/3



		Faktor 18

		Posisi tawar peternak sapi perah

		 

		3

		Ketersediaan bibit

		/

		Pengolahan produk

		9

		 1/5

		5    

		5    

		5    



		Faktor 19

		Tingkat promosi penjualan susu

		 

		4

		Ketersediaan tenaga kerja

		/

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		11

		 1/3

		7

		4

		5



		Faktor 20

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		4

		Ketersediaan tenaga kerja

		/

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		13

		1

		5

		 1/5

		 1/3



		Faktor 21

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		5

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		/

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		15

		5

		1

		6

		5



		Faktor 22

		Ketersediaan dukungan teknis

		 

		5

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		/

		Tingkat kualitas produk susu

		17

		 1/5

		1

		5

		5



		Faktor 23

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		6

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		/

		Tingkat promosi penjualan susu

		19

		5

		5

		4

		5



		Faktor 24

		Ketersediaan akses informasi pasar

		 

		6

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		/

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		21

		5

		1

		5

		 1/5



		Faktor 25

		Ketersediaan koperasi

		 

		7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		/

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		23

		1

		1

		3

		 1/5



		Faktor 26

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		/

		Ketersediaan koperasi

		25

		1

		1

		3

		 1/4



		 

		 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		












Lampiran 4. Matrik Perhitungan Bobot Faktor Eksternal

		 

		No. Responden

		1 

		2 

		3 

		4 

		

		

		

		

		



		 

		Nama Narasumber

		 Yosi F 

		 Siwitri K 

		 Indra C 

		 Putri S 

		

		

		

		

		



		 

		Jabatan Narasumber

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		 DOSEN UNIB 

		

		

		

		

		



		 

		Kontak/HP

		 

		 

		 

		 

		

		

		

		

		



		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		RESP. 1

		RESP.2

		RESP.3

		RESP.4



		 

		 

		PENENTUAN BOBOT FAKTOR EKSTERNAL

		 

		 

		 

		

		

		

		



		Faktor Eksternal

		No 

		 

		Faktor

		 

		No 

		 

		 

		 

		 



		Faktor 1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		Faktor

		 

		 

		 

		Faktor

		 

		 

		 

		 



		Faktor 2

		Keterbukaan pasar produk susu

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Keterbukaan pasar produk susu

		2

		7    

		 1/3

		 1/5

		 1/9



		Faktor 3

		Prospek pasar dan harga produk susu

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Tingkat permintaan produk susu

		4

		1    

		1    

		 1/4

		 1/9



		Faktor 4

		Tingkat permintaan produk susu

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Stabilitas harga susu

		6

		 1/5

		1    

		 1/4

		 1/9



		Faktor 5

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Perhatian pihak perbankan

		8

		5    

		 1/5

		 1/3

		 1/9



		Faktor 6

		Stabilitas harga susu

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		10

		5    

		1    

		 1/6

		 1/9



		Faktor 7

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Wilayah basis sapi perah

		12

		 1/9

		 1/3

		 1/3

		 1/9



		Faktor 8

		Perhatian pihak perbankan

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		14

		1    

		1    

		 1/4

		 1/9



		Faktor 9

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		16

		 1/3

		1    

		 1/3

		 1/9



		Faktor 10

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Perkembangan teknologi informasi

		18

		3    

		1    

		 1/3

		 1/9



		Faktor 11

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		1

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		/

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		20

		3    

		5    

		3    

		 1/9



		Faktor 12

		Wilayah basis sapi perah

		2

		Keterbukaan pasar produk susu

		/

		Prospek pasar dan harga produk susu

		3

		 1/5

		1    

		7    

		 1/9



		Faktor 13

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		2

		Keterbukaan pasar produk susu

		/

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		5

		 1/3

		7    

		5    

		 1/9



		Faktor 14

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		3

		Prospek pasar dan harga produk susu

		/

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		7

		3    

		3    

		4    

		7    



		Faktor 15

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		3

		Prospek pasar dan harga produk susu

		/

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		9

		 1/3

		1    

		4    

		7    



		Faktor 16

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		4

		Tingkat permintaan produk susu

		/

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		11

		5

		5

		5

		7



		Faktor 17

		Inovasi produk olahan susu

		4

		Tingkat permintaan produk susu

		/

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		13

		1

		1

		 1/5

		5



		Faktor 18

		Perkembangan teknologi informasi

		5

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		/

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		15

		 1/6

		1

		 1/4

		7



		Faktor 19

		Persaingan peternak sapi perah

		5

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		/

		Inovasi produk olahan susu

		17

		 1/5

		1

		 1/3

		 1/5



		Faktor 20

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		6

		Stabilitas harga susu

		/

		Persaingan peternak sapi perah

		19

		1

		5

		3

		3



		Faktor 21

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		6

		Stabilitas harga susu

		/

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		21

		5

		5

		3

		5
















Lampiran 5.  Hasil  AHP (Analitycal Hierarkhi Proces) Faktor Internal



		Rank

		Faktor

		Bobot



		 

		 

		 



		11

		Ketersediaan pakan konsentrat

		0.037415489



		24

		Ketersediaan obat-obatan

		0.014694213



		13

		Ketersediaan bibit

		0.031633991



		21

		Ketersediaan tenaga kerja

		0.021196409



		8

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		0.045443702



		10

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		0.040421158



		17

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		0.025585955



		7

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		0.046764357



		22

		Pengolahan produk

		0.020700837



		14

		Kuantitas produk susu

		0.028613807



		25

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		0.014281496



		6

		Cakupan pemasaran produk susu

		0.055795101



		20

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		0.021932952



		4

		Tingkat penjualan produk susu

		0.062464731



		23

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		0.016408780



		5

		Distribusi produk

		0.058055792



		12

		Tingkat kualitas produk susu

		0.03405164



		9

		Posisi tawar peternak sapi perah

		0.044315923



		26

		Tingkat promosi penjualan susu

		0.012073345



		19

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		0.024873278



		18

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		0.025518356



		1

		Ketersediaan dukungan teknis

		0.096017562



		16

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		0.027851681



		3

		Ketersediaan akses informasi pasar

		0.073312435



		15

		Ketersediaan koperasi

		0.028164963



		2

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		0.092412047



		 

		JUMLAH

		1.000000000





















Lampiran 6. Hasil AHP Faktor Eksternal

		Renk

		Faktor

		Bobot



		8

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		0.057



		18

		Keterbukaan pasar produk susu

		0.021



		10

		Prospek pasar dan harga produk susu

		0.047



		16

		Tingkat permintaan produk susu

		0.030



		5

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		0.068



		7

		Stabilitas harga susu

		0.060



		13

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		0.037



		4

		Perhatian pihak perbankan

		0.070



		17

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		0.030



		11

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		0.042



		20

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		0.019



		3

		Wilayah basis sapi perah

		0.081



		15

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		0.031



		1

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		0.092



		19

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		0.021



		2

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		0.087



		9

		Inovasi produk olahan susu

		0.047



		6

		Perkembangan teknologi informasi

		0.067



		21

		Persaingan peternak sapi perah

		0.016



		14

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		0.036



		12

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		0.039



		 

		JUMLAH

		1.000









































Lampiran  7. Hasil Evaluasi Faktor Internal



		No

		Rank

		Faktor

		Bobot

		Penilaian

		Skor  Bobot



		1

		1

		Ketersediaan dukungan teknis

		0.096

		3

		0.282



		2

		2

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		0.092

		3

		0.237



		3

		6

		Cakupan pemasaran produk susu

		0.056

		3

		0.150



		4

		8

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		0.045

		3

		0.136



		5

		10

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		0.040

		3

		0.123



		6

		12

		Tingkat kualitas produk susu

		0.034

		3

		0.102



		7

		17

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		0.026

		3

		0.066



		8

		18

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		0.026

		3

		0.075



		9

		20

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		0.022

		3

		0.066



		10

		21

		Ketersediaan tenaga kerja

		0.021

		3

		0.055



		11

		24

		Ketersediaan obat-obatan

		0.015

		3

		0.044



		12

		25

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		0.014

		3

		0.042



		13

		3

		Ketersediaan akses informasi pasar

		0.073

		2

		0.174



		14

		4

		Tingkat penjualan produk susu

		0.062

		2

		0.150



		15

		5

		Distribusi produk

		0.058

		2

		0.145



		16

		7

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		0.047

		2

		0.088



		17

		9

		Posisi tawar peternak sapi perah

		0.044

		2

		0.103



		18

		11

		Ketersediaan pakan konsentrat

		0.037

		2

		0.062



		19

		13

		Ketersediaan bibit

		0.032

		2

		0.076



		20

		14

		Kuantitas produk susu

		0.029

		2

		0.060



		21

		15

		Ketersediaan koperasi

		0.028

		2

		0.047



		22

		16

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		0.028

		2

		0.069



		23

		19

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		0.025

		2

		0.049



		24

		22

		Pengolahan produk

		0.021

		2

		0.042



		25

		23

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		0.016

		2

		0.033



		26

		26

		Tingkat promosi penjualan susu

		0.012

		2

		0.025



		 

		 

		JUMLAH 

		1.000

		 

		2.502



		

		 

		

		

		

		



		Ket:

		 

		: Faktor Kekuatan

		 

		

		



		

		 

		: Faktor Kelemahan

		

		

		











Lampiran  8. Hasil Evaluasi Faktor Eksternal



		No

		Rank

		Faktor

		Bobot

		Rating

		Skor Bobot



		1

		2

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		0.087

		3

		0.224



		2

		3

		Wilayah basis sapi perah

		0.081

		3

		0.256



		3

		7

		Stabilitas harga susu

		0.060

		3

		0.184



		4

		8

		Tingkat daya beli masyarakat terhadap produk susu

		0.057

		3

		0.151



		5

		10

		Prospek pasar dan harga produk susu

		0.047

		3

		0.125



		6

		11

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		0.042

		3

		0.118



		7

		12

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		0.039

		3

		0.101



		8

		14

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		0.036

		3

		0.111



		9

		15

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		0.031

		3

		0.105



		10

		16

		Tingkat permintaan produk susu

		0.030

		3

		0.079



		11

		18

		Keterbukaan pasar produk susu

		0.021

		3

		0.054



		12

		20

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		0.019

		3

		0.052



		13

		21

		Persaingan peternak sapi perah

		0.016

		3

		0.050



		14

		1

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		0.092

		2

		0.214



		15

		4

		Perhatian pihak perbankan

		0.070

		2

		0.174



		16

		5

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		0.068

		2

		0.133



		17

		6

		Perkembangan teknologi informasi

		0.067

		2

		0.162



		18

		9

		Inovasi produk olahan susu

		0.047

		2

		0.117



		19

		13

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		0.037

		2

		0.079



		20

		17

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		0.030

		2

		0.063



		21

		19

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		0.021

		2

		0.048



		 

		 

		Jumlah

		1.000

		 

		2.602



		

		

		

		

		

		



		

		 

		Peluang

		

		

		



		

		 

		Ancaman

		

		

		



































		Lampiran  9. Pair Comparation Matrix, Priority pector, dan Consisten Indek Untuk  Faktor Internal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		KRITE RIA

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		11

		12

		13

		14

		15

		16

		17

		18

		19

		20

		21

		22

		23

		24

		25

		26



		

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 



		1

		1

		4.21287

		1.3512

		1.96799

		0.66874

		0.9554

		1.73205

		0.74008

		2.3403

		1.63807

		3

		0.518004

		1.77827941

		0.47621

		2.59002

		0.5281

		1.07457

		0.72743

		3.25678

		1.37745

		1.257433

		0.316228

		1.31607

		0.4671

		1.31607

		0.3861



		2

		0.2373681

		1

		0.312394

		0.638943

		0.17567

		0.2803

		0.22291

		0.33333

		0.8633

		0.48549

		0.9554

		0.222913

		0.638943104

		0.22291

		0.56234

		0.21298

		0.27301

		0.2803

		1.05737

		0.40825

		0.330316

		0.19245

		0.75984

		0.1723

		0.75984

		0.19245



		3

		0.7400828

		3.20109

		1

		2.140695

		0.53728

		0.9554

		1.69904

		0.56234

		2.2361

		0.81904

		1.4565

		0.485492

		1.56508458

		0.48549

		1.8803

		0.54602

		0.70711

		0.71861

		2.34763

		0.974

		1.106682

		0.293371

		1.49535

		0.3861

		1.49535

		0.32467



		4

		0.5081327

		1.56508

		0.467138

		1

		0.42211

		0.4273

		0.68659

		0.50813

		0.7071

		0.88011

		2.6137

		0.396402

		0.759835686

		0.3964

		1

		0.33333

		0.48549

		0.43869

		2.51487

		0.75984

		0.73111

		0.301201

		0.68659

		0.3964

		0.68659

		0.3012



		5

		1.4953488

		5.69243

		1.86121

		2.369069

		1

		1.2574

		1.04664

		0.65136

		2.913

		1.45648

		2.1213

		0.66874

		1.56508458

		0.63894

		3.49964

		0.75212

		1.49535

		0.94574

		3.32005

		1.86121

		1.96799

		0.408248

		1.77828

		0.5623

		1.77828

		0.48549



		6

		1.0466351

		3.56762

		1.046635

		2.340347

		0.79527

		1

		1.31607

		1

		1.5651

		1.73205

		4.4093

		0.66874

		1.25743343

		0.56234

		2.00622

		0.71357

		0.88011

		0.9391

		4.72871

		1.56508

		1.495349

		0.45915

		1.31607

		0.6312

		1.31607

		0.52169



		7

		0.5773503

		4.48605

		0.588566

		1.456475

		0.95544

		0.7598

		1

		0.48549

		1.4953

		0.51697

		1.1067

		0.408248

		1.3677824

		0.40825

		0.974

		0.40825

		0.53728

		0.53728

		1.45648

		0.53728

		0.840896

		0.368894

		0.88011

		0.3102

		0.9306

		0.36889



		8

		1.3512002

		3

		1.778279

		1.96799

		1.53526

		1

		2.05977

		1

		1.4565

		1.73205

		3.2237

		1

		1.967989671

		0.8409

		3

		0.9391

		1.31607

		0.9391

		3.08007

		1.56508

		1.930487

		0.45915

		1.31607

		1.0267

		1.31607

		0.52169



		9

		0.427287

		1.15829

		0.447214

		1.414214

		0.34329

		0.6389

		0.66874

		0.68659

		1

		0.69853

		2.4323

		0.333333

		1.316074013

		0.33333

		0.66874

		0.3861

		0.36889

		0.48549

		1.96799

		0.48549

		0.562341

		0.235702

		0.88011

		0.3333

		0.88011

		0.2357



		10

		0.6104736

		2.05977

		1.220947

		1.136219

		0.68659

		0.5774

		1.93434

		0.57735

		1.4316

		1

		1.5059

		0.57735

		1.77827941

		0.57735

		1.73205

		0.54219

		0.75984

		0.54219

		1.39158

		0.75984

		0.86334

		0.222913

		1.31607

		0.4984

		1.31607

		0.25328



		11

		0.3333333

		0.33333

		0.333333

		0.333333

		0.33333

		0.3333

		0.33333

		0.33333

		0.3333

		0.33333

		1

		0.37874

		0.368893973

		0.35246

		0.91932

		0.33333

		0.3861

		0.35819

		0.74008

		0.70491

		0.438691

		0.14623

		0.86334

		0.3689

		0.86334

		0.18745



		12

		1.930487

		1.93049

		1.930487

		1.930487

		1.93049

		1.9305

		1.93049

		1.93049

		1.9305

		1.93049

		1.9305

		1

		1.550919462

		0.8409

		3

		0.8409

		1.73205

		1.25743

		3.32005

		2.17794

		2.659148

		0.86334

		1.56508

		0.8409

		1.56508

		1.02669



		13

		0.5623413

		0.56234

		0.562341

		0.562341

		0.56234

		0.5623

		0.56234

		0.56234

		0.5623

		0.56234

		0.5623

		0.562341

		1

		0.59276

		1.41421

		0.52169

		0.68659

		0.54219

		2.27951

		0.57735

		0.759836

		0.333333

		0.68659

		0.5774

		0.68659

		0.33333



		14

		2.0999013

		2.0999

		2.099901

		2.099901

		2.0999

		2.0999

		2.0999

		2.0999

		2.0999

		2.0999

		2.0999

		2.099901

		2.099901312

		1

		3

		1

		1.73205

		1.25743

		3.7723

		2.17794

		2.942831

		1.02669

		1.56508

		0.8409

		1.56508

		1.02669



		15

		0.3860974

		0.3861

		0.386097

		0.386097

		0.3861

		0.3861

		0.3861

		0.3861

		0.3861

		0.3861

		0.3861

		0.386097

		0.386097395

		0.3861

		1

		0.33333

		0.48549

		0.41914

		1.29501

		0.61047

		0.537285

		0.28778

		1.18921

		0.2357

		1.18921

		0.28778



		16

		1.8935907

		1.89359

		1.893591

		1.893591

		1.89359

		1.8936

		1.89359

		1.89359

		1.8936

		1.89359

		1.8936

		1.893591

		1.893590723

		1.89359

		1.89359

		1

		1.45648

		1.31607

		3.56762

		1.91683

		2.474616

		0.903602

		1.31607

		0.7598

		1.31607

		0.9036



		17

		0.9306049

		0.9306

		0.930605

		0.930605

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		0.930605

		0.930604859

		0.9306

		0.9306

		0.9306

		1

		0.86334

		2.75797

		1.25743

		1.158292

		0.419144

		2.05977

		0.4855

		2.05977

		0.41914



		18

		1.3747081

		1.37471

		1.374708

		1.374708

		1.37471

		1.3747

		1.37471

		1.37471

		1.3747

		1.37471

		1.3747

		1.374708

		1.374708102

		1.37471

		1.37471

		1.37471

		1.37471

		1

		2.86633

		1.45648

		1.778279

		0.57735

		1

		0.6148

		1

		0.68659



		19

		0.307052

		0.30705

		0.307052

		0.307052

		0.30705

		0.3071

		0.30705

		0.30705

		0.3071

		0.30705

		0.3071

		0.307052

		0.307051957

		0.30705

		0.30705

		0.30705

		0.30705

		0.30705

		1

		0.57735

		0.386097

		0.169378

		0.68659

		0.2803

		0.68659

		0.18745



		20

		0.7259795

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		0.726

		0.72598

		0.72598

		0.726

		0.72598

		0.726

		0.72598

		0.725979529

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		0.72598

		1

		0.88914

		0.333333

		1.18921

		0.2985

		1.18921

		0.33333



		21

		0.7952707

		0.79527

		0.795271

		0.795271

		0.79527

		0.7953

		0.79527

		0.79527

		0.7953

		0.79527

		0.7953

		0.795271

		0.795270729

		0.79527

		0.79527

		0.79527

		0.79527

		0.79527

		0.79527

		0.79527

		1

		0.273012

		0.9036

		0.3124

		0.9036

		0.29337



		22

		3.1622777

		3.16228

		3.162278

		3.162278

		3.16228

		3.1623

		3.16228

		3.16228

		3.1623

		3.16228

		3.1623

		3.162278

		3.16227766

		3.16228

		3.16228

		3.16228

		3.16228

		3.16228

		3.16228

		3.16228

		3.162278

		1

		1.73205

		1.0648

		1.73205

		1.18921



		23

		0.7598357

		0.75984

		0.759836

		0.759836

		0.75984

		0.7598

		0.75984

		0.75984

		0.7598

		0.75984

		0.7598

		0.759836

		0.759835686

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.759836

		0.759836

		1

		0.4855

		1

		0.57735



		24

		2.1406951

		2.1407

		2.140695

		2.140695

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.140695

		2.140695143

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.1407

		2.140695

		2.140695

		2.1407

		1

		1.86121

		0.9391



		25

		0.7598357

		0.75984

		0.759836

		0.759836

		0.75984

		0.7598

		0.75984

		0.75984

		0.7598

		0.75984

		0.7598

		0.759836

		0.759835686

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.75984

		0.759836

		0.759836

		0.75984

		0.7598

		1

		0.52169



		26

		2.5900201

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59

		2.59002

		2.59002

		2.59

		2.59002

		2.59

		2.59002

		2.590020064

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59002

		2.59

		2.59002

		1



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		PRIORITY vEKTOR / EIGEN( Bobot untuk setiap Kriteria) untuk faktor internal

		

		

		

		

		

		 

		 

		



		No Faktor

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		VE

		VP

		VA

		VB

		EIGEN

		Rank

		

		

		

		

		

		

		

		



		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		1.1361

		0.04

		0.9892

		24.87

		0.03742

		11

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Ketersediaan obat-obatan

		

		0.3784

		0.013

		0.3383

		25.54

		0.01469

		24

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Ketersediaan bibit

		

		0.9503

		0.033

		0.8359

		25.12

		0.03163

		13

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Ketersediaan tenaga kerja

		

		0.6356

		0.022

		0.5596

		25.15

		0.0212

		21

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		

		1.3622

		0.048

		1.2

		25.16

		0.04544

		8

		

		

		λmax =

		26.355

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		

		1.2225

		0.043

		1.0686

		24.96

		0.04042

		10

		

		

		CI      =

		0.0142

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		

		0.74

		0.026

		0.6739

		26.01

		0.02559

		17

		

		

		CR =

		0.9%

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		

		1.4151

		0.05

		1.2397

		25.02

		0.04676

		7

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Pengolahan produk

		

		0.6115

		0.021

		0.5485

		25.62

		0.0207

		22

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Kuantitas produk susu

		

		0.8549

		0.03

		0.7573

		25.3

		0.02861

		14

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk

		

		0.4047

		0.014

		0.3765

		26.57

		0.01428

		25

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Cakupan pemasaran produk susu

		

		1.6338

		0.057

		1.4837

		25.94

		0.0558

		6

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		13

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak susu

		

		0.625

		0.022

		0.5803

		26.52

		0.02193

		20

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		14

		Tingkat penjualan produk susu

		

		1.8139

		0.064

		1.6633

		26.19

		0.06246

		4

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		15

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran

		

		0.4552

		0.016

		0.4319

		27.1

		0.01641

		23

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		16

		Distribusi produk

		

		1.6569

		0.058

		1.5474

		26.67

		0.05806

		5

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		17

		Tingkat kualitas produk susu

		

		0.9651

		0.034

		0.9014

		26.68

		0.03405

		12

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		18

		Posisi tawar peternak sapi perah

		

		1.2597

		0.044

		1.1802

		26.76

		0.04432

		9

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		19

		Tingkat promosi penjualan susu

		0.3377

		0.012

		0.3188

		26.96

		0.01207

		26

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		20

		Ketersediaan wadah kelompok peternak

		0.7003

		0.025

		0.6604

		26.93

		0.02487

		19

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		21

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		0.7219

		0.025

		0.6796

		26.89

		0.02552

		18

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		22

		Ketersediaan dukungan teknis

		2.6677

		0.093

		2.565

		27.46

		0.09602

		1

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		23

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		0.7548

		0.026

		0.7374

		27.9

		0.02785

		16

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		24

		Ketersediaan akses informasi pasar

		2.0033

		0.07

		1.9482

		27.78

		0.07331

		3

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		25

		Ketersediaan koperasi

		0.7569

		0.027

		0.7454

		28.13

		0.02816

		15

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		26

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		2.4969

		0.087

		2.451

		28.04

		0.09241

		2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		 

		

		

		

		

		

		

		

		28.56

		1

		26.482

		685.2

		1

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		







		Lampiran 10 .Pair Comparation Matrix, Priority pector, dan Consisten Indek Untuk Faktor eksternal



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		 

		Keterbukaan pasar produk susu

		Prospek pasar dan harga produk susu

		Tingkat permintaan produk susu

		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		Stabilitas harga susu

		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		Perhatian pihak perbankan

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		Wilayah basis sapi perah

		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		Inovasi produk olahan susu

		Perkembangan teknologi informasi

		Persaingan peternak sapi perah

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		0



		Keterbukaan pasar produk susu

		1    

		4 1/5

		1 1/3

		2    

		 2/3

		1    

		1 3/4

		 3/4

		2 1/3

		1 2/3

		3    

		 1/2

		1 7/9

		 1/2

		2 3/5

		 1/2

		1    

		 3/4

		3 1/4

		1 3/8

		1 1/4



		Prospek pasar dan harga produk susu

		 1/4

		1    

		 1/3

		 2/3

		 1/6

		1    

		1    

		 1/3

		 6/7

		 ½

		1    

		 2/9

		 2/3

		 2/9

		 5/9

		 1/5

		 2/7

		 2/7

		1    

		 2/5

		 1/3



		Tingkat permintaan produk susu

		 3/4

		3 1/5

		1    

		2 1/7

		 1/2

		1    

		1 2/3

		 5/9

		2 1/4

		 5/6

		1 1/2

		 1/2

		1 4/7

		 1/2

		1 7/8

		 5/9

		 5/7

		 5/7

		2 1/3

		1    

		1 1/9



		Ketertarikan investor terhadap produk susu

		 1/2

		1 4/7

		 1/2

		1    

		 3/7

		 3/7

		 2/3

		 1/2

		 5/7

		 7/8

		2 3/5

		 2/5

		 3/4

		 2/5

		1    

		 1/3

		 1/2

		 4/9

		2 1/2

		 3/4

		 3/4



		Stabilitas harga susu

		1 1/2

		5 2/3

		1 6/7

		2 3/8

		1    

		1 1/4

		1    

		 2/3

		3    

		1 ½

		2 1/8

		 2/3

		1 4/7

		 2/3

		3 1/2

		 3/4

		1 1/2

		1    

		3 1/3

		1 6/7

		2    



		Dukungan pemberlakukan era pasar bebas

		1    

		3 4/7

		1    

		2 1/3

		 4/5

		1    

		1 1/3

		1    

		1 4/7

		1 ¾

		4 2/5

		 2/3

		1 1/4

		 5/9

		2    

		 5/7

		 7/8

		1    

		4 3/4

		1 4/7

		1 1/2



		Perhatian pihak perbankan

		 4/7

		4 1/2

		 3/5

		1 1/2

		1    

		 3/4

		1    

		 1/2

		1 1/2

		 ½

		1 1/9

		 2/5

		1 3/8

		 2/5

		1    

		 2/5

		 1/2

		 1/2

		1 1/2

		 1/2

		 5/6



		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		1 1/3

		3    

		1 7/9

		2    

		1 1/2

		1    

		2    

		1    

		1 1/2

		1 ¾

		3 2/9

		1    

		2    

		 5/6

		3    

		1    

		1 1/3

		1    

		3    

		1 4/7

		2    



		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		 3/7

		1 1/6

		 4/9

		1 2/5

		 1/3

		 2/3

		 2/3

		 2/3

		1    

		 2/3

		2 3/7

		 1/3

		1 1/3

		 1/3

		 2/3

		 2/5

		 3/8

		 1/2

		2    

		 1/2

		 5/9



		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal

		 3/5

		2    

		1 2/9

		1 1/7

		 2/3

		 4/7

		2    

		 4/7

		1 3/7

		1    

		1 1/2

		 4/7

		1 7/9

		 4/7

		1 3/4

		 1/2

		 3/4

		 1/2

		1 2/5

		 3/4

		 6/7



		Wilayah basis sapi perah

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		1    

		 3/8

		 3/8

		 1/3

		1    

		 1/3

		 2/5

		 1/3

		 3/4

		 5/7

		 4/9



		Iklim dan kondisi alam cocok untuk sapi perah

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		1    

		1 5/9

		 5/6

		3    

		 5/6

		1 3/4

		1 1/4

		3 1/3

		2 1/6

		2 2/3



		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		 5/9

		1    

		 3/5

		1 2/5

		 1/2

		 2/3

		 1/2

		2 2/7

		 4/7

		 3/4



		Kesadaran akan nilai gizi susu

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		2    

		1    

		3    

		1    

		1 3/4

		1 1/4

		3 7/9

		2 1/6

		3    



		Perkembangan dan dukungan IPTEK 

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		 2/5

		1    

		 1/3

		 1/2

		 3/7

		1 2/7

		 3/5

		 1/2



		Inovasi produk olahan susu

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1 8/9

		1    

		1 1/2

		1 1/3

		3 4/7

		2    

		2 1/2



		Perkembangan teknologi informasi

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		1    

		 6/7

		2 3/4

		1 1/4

		1 1/6



		Persaingan peternak sapi perah

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1 3/8

		1    

		2 6/7

		1 1/2

		1 7/9



		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		 1/3

		1    

		 4/7

		 2/5



		Daya tarik sektor lain di luar sektor peternakan

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		 5/7

		1    

		 8/9



		0

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		 4/5

		1    







Lampiran 11.	Kuesioner Identifikasi Faktor  Internal (Kekuatan Dan Kelemahan) Dan Faktor Eksternal (Peluang Dan Ancaman)





IDENTIFIKASI FAKTOR  INTERNAL (KEKUATAN DAN KELEMAHAN) DAN FAKTOR EKSTERNAL (PELUANG DAN ANCAMAN) UNTUK MENENTUKAN STRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM AGRIBISNIS  PETERNAKAN SAPI PERAH DI PROPINSI BENGKULU 



I. PENDAHULUAN

       Untuk memformulasikan strategi pengembangan usaha peternakan sapi perah di Propinsi Bengkulu, maka dilakukan analisis faktor-faktor strategis.  Dalam analisis faktor-faktor strategis dilakukan analisis tiga tahap formulasi strategi yang terdiri :  Pertama, tahap pemasukan data (the input stage), yaitu tahap pengolahan data dengan menganalisis faktor internal dengan matrik IFE (Internal Factor Evaluation) dan faktor eksternal dengan matrik EFE (External Factor Evaluation). Kedua, Tahap pemaduan (the matching stage) yaitu dengan memadukan matrik IFE dan EFE ke dalam matrik IE (Internal-Eksternal) dan merumuskan strategi ke dalam matrik SWOT.  Ketiga, tahap keputusan (the decision stage) yaitu menentukan prioritas strategi yang dirumuskan dari matrik SWOT.

       Dalam mengidentifikasi faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor Eksternal (peluang dan ancaman), maka dilakukan dengan cara survai pakar. Melalui survai pakar ini, peneliti sangat mengharapakan partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu sebagai nara sumber untuk dapat memberikan konstribusi pendapat sesuai dengan kepakaran dan pengalaman yang dimiliki.  Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini diucapkan terima kasih.



II. IDENTITAS RESPONDEN



1. N a m a			:   ................................................................................

2. Pekerjaan/institusi	:   ...................................................................................

			    ....................................................................................

			    .....................................................................................

3. Keahlian		:   ....................................................................................

			    .....................................................................................

			    .....................................................................................

4. Pendidikan dibidang	:   S1 :  ............................................................................

			    S2 :  ............................................................................

			    S3 :  ............................................................................

5. Alamat			:   ....................................................................................

			    .....................................................................................

6. Alamat E-mail		:   ....................................................................................

7. Telepon /Fax		:   ...................................................................................



III. FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS DALAM PENGEMBANGAN SISTEM AGRIBISNIS PETERNAKAN SAPI PERAH DI PROPINSI BENGKULU 



        Faktor-faktor strategis dalam pengembangan usaha peternakan sapi perah di Propinsi Bengkulu terdiri dari faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor Eksternal (peluang dan ancaman).  Untuk menggali faktor Internal(kekuatan dan kelemahan) dapat ditinjau dari aspek manajemen/SDM, keuangan, pemasaran, produksi/operasi, litbang dan sistem informasi manajemen. Sedangkan untuk menggali faktor Eksternal (peluang dan ancaman) dapat ditinjau dari aspek ekonomi, politik/hukum/pemerintah, Sosial-budaya/Demografi/Lingkungan, teknologi dan persaingan.

       Untuk mengidentifikasi faktor-faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor-faktor Eksternal (peluang dan ancaman) mohon diberikan tanda ( X ) pada kolom A, B, C, D atau E pada masing-masing pernyataan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Dan apabila Bapak/Ibu memiliki pendapat yang belum tertulis pada format ini, maka Bapak/Ibu dapat menuliskan pada format yang telah disediakan dan sekaligus memberikan  tanda ( X ) pada kolom A, B, C, D atau E, dimana :

A  :   Sangat setuju

B  :   Setuju

C  :   Cukup setuju

D  :   Kurang setuju

E  :   Tidak setuju



1. FAKTOR INTERNAL:

		ASPEK

		FAKTOR INTERNAL

		A

		B

		C

		D

		E



		Sub-sistem Agribisnis Hulu

		Tingkat ketersediaan pakan ternak – konsentrat, pakan hijauan dan limbah pertanian

		

		

		

		

		



		

		Tingkat ketersediaan suplai peralatan kandang 

		

		

		

		

		



		

		Tingkat ketersediaan obat-obatan

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan bibit

		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		. . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		Sub-sistem Budidaya

		Kesesuaian agroklimat untuk budidaya ternak sapi perah

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan tenaga kerja

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan lahan untuk penanaman rumput pakan ternak

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan air secara kuantitas dan kualitas

		

		

		

		

		



		

		Pengalaman dan penguasaan teknis beternak

		

		

		

		

		



		

		Tingkat kemampuan manajerial kelembagaan petani

		

		

		

		

		



		

		Tingkat kemampuan finansial petani peternak

		

		

		

		

		



		

		Keterpaduan usaha tani ternak dengan usaha tani lainnya

		

		

		

		

		



		

		Potensi peningkatan skala usaha

		

		

		

		

		



		

		Orientasi usaha menuju agribisnis

		

		

		

		

		



		

		Tingkat keuntungan usaha peternakan sapi perah

		

		

		

		

		



		

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		Sub-sistem Pengolahan Hasil/Pasca panen

		Pengolahan produk oleh peternak atau pihak lain

		

		

		

		

		



		

		Tingkat penguasaan teknik pengolahan produk oleh peternak

		

		

		

		

		



		

		Ketepatan penggunaan teknologi dalam proses pasca panen

		

		

		

		

		



		

		Kualitas dan kuantitas bahan baku

		

		

		

		

		



		

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk/pasca panen

		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		. . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		Sub-sistem Pemasaran 

		Cakupan pemasaran produk peternakan

		

		

		

		

		



		

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak

		

		

		

		

		



		

		Tingkat pembelian dan penjualan produk ternak

		

		

		

		

		



		

		Tingkat penanggungan resiko, pembiayaan pemasaran dan informasi pasar bagi peternak

		

		

		

		

		



		

		Tingkat segmentasi konsumen produk ternak

		

		

		

		

		



		

		Tingkat harga produk

		

		

		

		

		



		

		Pendistribusian produk

		

		

		

		

		



		

		Tingkat kualitas produk yang dihasilkan

		

		

		

		

		



		

		Posisi tawar peternak dalam pemasaran produk

		

		

		

		

		



		

		Tingkat promosi penjualan produk

		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		. . . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		



		Sub-sistem Penunjang

		Ketersediaan wadah kelompok tani-ternak sapi perah 

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan dukungan teknis dari pemerintah/tenaga ahli

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan dukungan finansial/modal dari perbankan

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan akses finansial dari perbankan

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		

		

		

		

		



		

		Tingkat ketersediaan akses informasi pasar

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan koperasi yang melayani kebutuhan usaha ternak

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen bagi peternak

		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan informasi teknologi terkini bagi peternak

		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . .

		

		

		

		

		



		

		. . . . . . . . . . . . . . . . . 

		

		

		

		

		







2. FAKTOR PELUANG:



		ASPEK

		FAKTOR PELUANG



		A

		B

		C

		D

		E



		Ekonomi

		Daya beli masyarakat



		

		

		

		

		



		

		Masih terbukanya pasar produk peternakan



		

		

		

		

		



		

		Prospek pasar dan harga produksi ternak relatif meningkat

		

		

		

		

		



		

		Permintaan produk sapi perah yang terus meningkat



		

		

		

		

		



		

		Masih tersedia sumberdaya untuk pengembangan sapi perah



		

		

		

		

		



		

		Adanya era globalisasi memperluas pemasaran sapi perah



		

		

		

		

		



		

		Ketertarikan dari investor



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		Politik/Hukum/Pemerintahan

		Perhatian dari pihak perbankan



		

		

		

		

		



		

		Otonomi daerah



		

		

		

		

		



		

		Infrastruktur menunjang pengembangan produk peternakan

		

		

		

		

		



		

		Adanya bantuan permodalan dari pemerintah



		

		

		

		

		



		

		Dukungan kebijakan program pemerintah pusat dan daerah

		

		

		

		

		



		

		Menurunnya impor susu



		

		

		

		

		



		

		Adanya lembaga pendukung seperti Pokeswan, KCD, Koperasi

		

		

		

		

		



		

		Adanya pembinaan/pelatihan/penyuluhan bagi pelaku usaha dari pemerintah

		

		

		

		

		



		Laninya (sebutkan)

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		Sosbud/Demografi/

Lingkungan

		Wilayah basis sapi perah

		

		

		

		

		



		

		Iklim dan kondisi alam yang mendukung



		

		

		

		

		



		

		Tingginya animo masyarakat dibidang usaha sapi perah

		

		

		

		

		



		

		Kesadaran masyarakat konsumsi susu



		

		

		

		

		



		

		Kepadatan penduduk



		

		

		

		

		



		

		Potensi wilayah mendukung untuk pengembangan produk peternakan

		

		

		

		

		



		

		Fungsi strategis sebagai wilayah pengembangan sentra produksi sapi perah

		

		

		

		

		



		

		Kesadaran akan nilai gizi meningkat



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		Teknologi

		Perkembangan IPTEK



		

		

		

		

		



		

		Tingginya inovasi produk olahan 



		

		

		

		

		



		

		Berkembangnya teknologi dan informasi yang semakin pesat

		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		

		......................................................................................



		

		

		

		

		









3. FAKTOR ANCAMAN  :



		ASPEK

		FAKTOR ANCAMAN



		A

		B

		C

		D

		E



		Ekonomi

		Ketidak stabilan harga ternak sapi perah



		

		

		

		

		



		

		Ketersediaan bibit ternak sapi perah



		

		

		

		

		



		

		Stabilitas penyediaan bibit/layanan IB



		

		

		

		

		



		

		Resiko produk peternakan cukup tinggi



		

		

		

		

		



		

		Diberlakukan era pasar bebas



		

		

		

		

		



		

		Harga pakan mahal



		

		

		

		

		



		

		Fluktuasi harga saprodi dan sapi perah

		

		

		

		

		



		

		.......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.......................................................................................



		

		

		

		

		



		Politik/Hukum/Pemerintahan

		Kekuatan hukum peruntukkan dan pengguasaan lahan belum jelas

		

		

		

		

		



		

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal



		

		

		

		

		



		

		Adanya kebijakan pemerintah mengimpor sapi perah



		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		.......................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.......................................................................................



		

		

		

		

		



		Sosbud/Demografi/

Lingkungan



		Alih fungsi lahan pertanian



		

		

		

		

		



		

		Gangguan reproduksi dan kesehatan ternak



		

		

		

		

		



		

		Tingginya pemotongan ternak betina produktif



		

		

		

		

		



		

		Virus/ penyakit yang menyerang secara mewabah dan mendadak

		

		

		

		

		



		

		Adanya wabah penyakit menular



		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		Teknologi

(sebutkan)

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		Persaingan



		Persaingan sesama peternak sapi perah 



		

		

		

		

		



		

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan sapi perah



		

		

		

		

		



		

		Persaingan penjualan produk susu lokal dengan produk susu impor



		

		

		

		

		



		

		Produktifitas yang belum stabil dan kalah dengan wilayah lain

		

		

		

		

		



		

		Daya tarik sektor lain diluar sektor pertanian



		

		

		

		

		



		

		Masuknya pesaing dari daerah lain



		

		

		

		

		



		Lainnya (sebutkan)

		.....................................................................................



		

		

		

		

		



		

		.....................................................................................



		

		

		

		

		












Lampiran. 12.  Kuesioner Penilaian Faktor Internal & Eksternal



		Nomor

		

		



		

		

		



		Responden

		











KUESIONER SURVAI PAKAR



Penilaian Faktor Internal dan Eksternal



Penelitian Thesis

“Strategi Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah 

di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu”

Sarpintono, SP



Dosen Pembimbing:

Dr. Ir. Teguh Adiprasetyo, M.Sc

Ir. Nusril, MM



[image: UNIB WARNA]



PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BENGKULU

2013

		Nama Nara Sumber

		

		



		

		

		



		Jabatan dan Instansi

		

		



		

		

		



		No. Telepon/Seluler

		

		











Penilaian Kondisi Faktor Internal dan Eksternal Untuk Menentukan Strategi Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah Di Provinsi Bengkulu

 

Pengantar

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian kondisi FAKTOR dalam konteks Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah di Provinsi Bengkulu dengan skor penilaian antara sangat lemah sampai sangat kuat.

Berilah Tanda () pada kolom yang paling sesuai berdasarkan penilaian kondisi masing-masing FAKTOR.

Tabel 1.  Matrik isian kondisi FAKTOR pada faktor-faktor Internal 

			

No

		

Faktor

		Sangat lemah

		Lemah

		Kuat

		Sangat kuat



		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		



		2

		Ketersediaan obat-obatan

		

		

		

		



		3

		Ketersediaan bibit

		

		

		

		



		4

		Ketersediaan tenaga kerja

		

		

		

		



		5

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		

		

		

		



		6

		Ketersediaan air - kuantitas dan kualitas

		

		

		

		



		7

		Pengalaman dan penguasaan teknis

		

		

		

		



		8

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah

		

		

		

		



		9

		Pengolahan produk susu

		

		

		

		



		10

		Kuantitas produk susu

		

		

		

		



		11

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk susu

		

		

		

		



		12

		Cakupan pemasaran produk susu

		

		

		

		



		13

		Tingkat insentif tata niaga usaha susu

		

		

		

		



		14

		Tingkat penjualan produk  susu

		

		

		

		



		15

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran  susu

		

		

		

		



		16

		Distribusi produk susu

		

		

		

		



		17

		Tingkat kualitas produk susu

		

		

		

		



		18

		Posisi tawar produk oleh peternak sapi perah 

		

		

		

		



		19

		Tingkat promosi penjualan produk susu

		

		

		

		



		20

		Ketersediaan /keutuhan/dinamika/wadah kelompok peternak

		

		

		

		



		21

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah

		

		

		

		



		22

		Ketersediaan dukungan teknis dari pemerintah

		

		

		

		



		23

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh

		

		

		

		



		24

		Ketersediaan akses informasi pasar

		

		

		

		



		25

		Ketersediaan koperasi

		

		

		

		



		26

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen

		

		

		

		







Tabel 2.  Matrik isian kondisi FAKTOR pada faktor-faktor Eksternal 

		No

		Faktor

		Sangat lemah

		Lemah

		Kuat

		Sangat kuat



		1

		Tingkat daya beli masyarakat  terhadap produk susu

		

		

		

		



		2

		Keterbukaan pasar produk susu

		

		

		

		



		3

		Prospek pasar dan harga produk susu

		

		

		

		



		4

		Tingkat permintaan produk susu 

		

		

		

		



		5

		Ketertarikan investor  terhadap pengembangan sapi perah

		

		

		

		



		6

		Stabilitas harga susu

		

		

		

		



		7

		Dukungan Pemberlakuan era pasar bebas

		

		

		

		



		8

		Perhatian pihak perbankan

		

		

		

		



		9

		Dukungan otonomi daerah terhadap pengembangan sapi perah

		

		

		

		



		10

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk peternakan

		

		

		

		



		11

		Kondisi politik, keamanan, dan konflik internal

		

		

		

		



		12

		Wilayah basis sapi perah

		

		

		

		



		13

		Iklim dan kondisi alam untuk sapi perah

		

		

		

		



		14

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah

		

		

		

		



		15

		Kesadaran akan nilai gizi susu

		

		

		

		



		16

		Perkembangan IPTEK

		

		

		

		



		17

		Inovasi produk olahan susu

		

		

		

		



		18

		Perkembangan teknologi informasi

		

		

		

		



		19

		Persaingan peternak sapi  perah

		

		

		

		



		20

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu sapi

		

		

		

		



		21

		Daya tarik sektor lain diluar sektor peternakan

		

		

		

		





Lampiran 13. Kuesioner Pembobotan AHP (Analitical Hierarkhi Proces)



		Nomor

		

		



		

		

		



		Responden

		











KUESIONER SURVAI PAKAR



Pembobotan Faktor Internal dan Eksternal

AHP – Analytical Hierarchy Process



Penelitian Thesis

“Strategi Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah 

di Provinsi Bengkulu”

Sarpintono, SP



Dosen Pembimbing:

Dr. Ir. Teguh Adiprasetyo, M.Sc

Ir. Nusril, MM



[image: UNIB WARNA]



PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BENGKULU

BENGKULU

2013

		Nama Nara Sumber

		

		



		

		

		



		Jabatan dan Instansi

		

		



		

		

		



		No. Telepon/Seluler

		

		













Pembobotan Faktor Internal dan Eksternal Untuk Menentukan Strategi Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah

Di Provinsi Bengkulu

 

1. Pengantar





Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan (dengan memberikan skor nilai) antar FAKTOR dalam konteks Pengembangan Sistem Agribisnis Sapi Perah di Provinsi Bengkulu dengan skor penilaian seperti pada Tabel berikut:

		Nilai Skor

		Keterangan



		1

		FAKTOR yang satu sama penting dibandingkan dengan FAKTOR yang lainnya 



		3

		FAKTOR yang satu sedikit lebih penting  dibandingkan dengan FAKTOR yang lainnya.



		5

		FAKTOR yang satu lebih penting dibandingkan dengan FAKTOR yang lainnya



		7

		FAKTOR yang satu sangat lebih penting dibandingkan dengan FAKTOR yang lainnya



		9

		FAKTOR yang satu ekstrim pentingnya dibandingkan dengan FAKTOR yang lainnya



		2, 4, 6, 8

		Nilai tengah di antara dua nilai skor penilaian diatas







Berilah Tanda () pada kolom skor yang paling sesuai berdasarkan penilaian tingkat kepentingan masing-masing FAKTOR.



Tabel 1.  Matrik isian tingkat kepentingan antar FAKTOR pada faktor-faktor Internal di bawah ini.

		

No

		

Kolom 

Kiri

		Diisi disini jika FAKTOR Kolom Kiri lebih penting dibanding Kolom Kanan

		Diisi Bila Sama Penting

		Diisi disini jika FAKTOR Kolom Kanan lebih penting dibanding Kolom Kiri

		

Kolom 

Kanan



		

		

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		



		1

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan obat-obatan



		2

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan tenaga kerja



		3

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas



		4

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat produktivitas ternak sapi perah



		5

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kuantitas produk susu



		6

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Cakupan pemasaran produk susu



		7

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat penjualan produk susu



		8

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Distribusi produk



		9

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Posisi tawar peternak sapi perah



		10

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan wadah kelompok peternak



		11

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan dukungan teknis



		12

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan akses informasi pasar



		13

		Ketersediaan pakan konsentrat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan pelatihan teknis dan manajemen



		14

		Ketersediaan obat-obatan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan bibit



		15

		Ketersediaan obat-obatan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan lahan untuk peternakan



		16

		Ketersediaan bibit

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pengalaman dan penguasaan teknis



		17

		Ketersediaan bibit

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pengolahan produk



		18

		Ketersediaan tenaga kerja

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Potensi nilai tambah dari pengolahan produk



		19

		Ketersediaan tenaga kerja

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat insentif tata niaga usaha tani ternak



		20

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat resiko dan biaya pemasaran



		21

		Ketersediaan lahan untuk peternakan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat kualitas produk susu



		22

		Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat promosi penjualan susu



		23

		Ketersediaan air – kuantitas dan kualitas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan dukungan program dari pemerintah



		24

		Pengalaman dan penguasaan teknis 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan dukungan teknis dari penyuluh



		25

		Pengalaman dan penguasaan teknis 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketersediaan koperasi







Tabel 2.  Matrik isian tingkat kepentingan antar FAKTOR pada faktor-faktor Eksternal 



		

No

		

Kolom 

Kiri

		Diisi disini jika FAKTOR Kolom Kiri lebih penting dibanding Kolom Kanan

		Diisi Bila Sama Penting

		Diisi disini jika FAKTOR Kolom Kanan lebih penting dibanding Kolom Kiri

		

Kolom 

Kanan



		

		

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		



		1

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Keterbukaan pasar produk susu



		2

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Tingkat permintaan produk susu



		3

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Stabilitas harga susu



		4

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perhatian pihak perbankan



		5

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Infrastruktur penunjang pengembangan produk susu



		6

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Wilayah basis sapi perah



		7

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Animo masyarakat pada usaha sapi perah



		8

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perkembangan IPTEK



		9

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perkembangan teknologi informasi



		10

		Tingkat daya beli masyarakat

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Persaingan antar daerah dalam menghasilkan susu



		11

		Keterbukaan pasar produk susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Prospek pasar dan harga produk susu



		12

		Keterbukaan pasar produk susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ketertarikan investor



		13

		Prospek pasar dan harga produk susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pemberlakuan era pasar bebas



		14

		Prospek pasar dan harga produk ternak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Otonomi daerah



		15

		Tingkat permintaan produk susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kondisi politik, keamanan dan konflik internal



		16

		Tingkat permintaan produk susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Iklim dan kondisi alam



		17

		Ketertarikan investor

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kesadaran akan nilai gizi



		18

		Ketertarikan investor

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Inovasi produk olahan



		19

		Stabilitas harga susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Persaingan peternak sapi perah



		20

		Stabilitas harga susu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Daya tarik sektor lain diluar sektor peternakan
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		Gambar 1. Sapi perah terpelihara baik

(Strategi Pertumbuhan)

		Gambar 2: Anak sapi perah hasil IB umur 5 bulan

(Strategi Pertumbuhan)
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		Gambar 3. Diperlukan strategi fasilitas dan promosi

		Gambar 4. Diperlukan Strategi Pengolahan Pakan 
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		Gambar 5. Diperlukan strategi kualitas/fasilitas  dan inovasi teknologi

		Gambar 6. Diperlukan strategi fasilitas
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		Gambar 7. Diperlukan strategi produk

		Gambar 8. Diperlukan strategi produk
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